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ABSTRAK 
Khairillah, 2014, Pendidikan karakter dan kecerdasan emosi (Perspektif 
Pemikiran Prof. Dr. Zakiah Daradjat), dibawah bimbingan (I) Prof. 
Dr. H. Kamrani Buseri, M.A. dan (II) Dr. H. Burhanuddin Abdullah, 
M.Ag, Tesis, pada Program Pascasarjana IAIN Antasari Banjarmasin, 
2014. 
 
Kata kunci : Pendidikan karakter, kecerdasan emosi. 
Tesis ini menyoroti tentang output dari pendidikan, banyak dijumpai anak 
yang memiliki kecerdasan intelektual hasil dari pendidikan tapi perilakunya belum 
mencerminkan pribadi yang luhur, implikasinya bahwa intelektual tanpa 
diimbangi dengan menanamkam karakter baik, kecerdasan emosi berakibat 
menjadi korban emosi negatif yang tidak tertata dengan baik. Tesis ditulis dengan 
mengedepankan pendidikan karakter dan kecerdasan emosi dengan latar memilih 
dan menggali pemikiran seorang tokoh yaitu Zakiah Daradjat. Seorang perempuan 
yang berasal dari Bukittinggi Sumatera Barat. Doktor muslimah pertama dalam 
bidang psikologi (spesialisasi psikoterapi), selain psikolog juga pendidik dan 
muballighah yang memiliki dasar yang mumpuni, penjelasannya menyentuh dua 
aspek sekaligus psikologi dan agama. 
Penelitian ini merupakan studi kepustakaan library research dengan cara 
menggunakan pendekatan analisis interpretative, tehnik pengumpulan data yang 
digunakan observasi literatur, data yang terkumpul dianalisis dengan tehnik  
content analysis serta mengkomparasikannya dengan pendapat lain. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini bagaimana pendidikan karakter dan kecerdasan 
emosi perspektif pemikiran Zakiah Daradjat. Tujuan dari penelitian ini 
mengetahui pendidikan karakter dan kecerdasan emosi perspektif pemikiran 
Zakiah Daradjat. 
Hasil dari penelitian. Pendidikan karakter menurut Zakiah, sinergi antara 3 faktor 
yaitu faktor figur (orang tua, guru), faktor kultur (keluarga, sekolah, lingkungan), 
dan faktor tekstur (pengalaman dan kebiasaan). Adapun kecerdasan emosi 
menurut Zakiah dengan konsep kesehatan mentalnya bisa disimpulkan: 1. Sabar 
dan tenang, menekankan kesadaran diri untuk membangun pondasi yang kuat 
sebagai jabaran dari self awereness (pengenalan kemampuan diri). 2. Husnuzhan, 
sesuatu yang tidak berjalan sesuai rencana tidak lantas mencari kambing hitam 
namun berupaya memotivasi diri untuk bangkit akan terjadi koreksian diri, 
sebagai jabaran dari self regulation (mengelola diri). 3. Pemurah, sifat ini 
mengandung kesadaran terhadap perasaan, kebutuhan dan kepentingan orang lain, 
jabaran dari Empathy (kesadaran terhadap perasaan, kebutuhan dan kepentingan 
orang lain). 4. Qona’ah (puas diri),  mengandung unsur  syukur. Dengan qona’ah 
dan bersyukur maka mampu mengelola kondisi, impuls, sumber daya diri sendiri, 
sebagai jabaran dari self motivation. 5. Itsar (mengutamakan orang lain). Itsar 
melengkapi hubungan yang terjalin sehinggga mampu menjadi jembatan untuk 
mengantarkan kepada effectif relationship (hubungan yang efektif). 
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pemikiran dan tentunya bisa menjadi vaksin pencerah bagi pendidikan anak-anak 
kita masa depan, serta menjadi salah satu formulasi alternatif ditengah polarisasi 
konsep dan pemikiran pendidikan yang multi madzhab, namun disadari betapapun 
kesungguhan dan upaya yang telah dilakukan penulis menyakini tulisan ini  masih 
banyak mengandung kelemahan baik dari segi isi, analisis, bahasa, dan tehnik 
penulisan yang dilakukan, untuk itu saran dan kritik dari pembaca untuk 
menyempurnakan dan perbaikan tesis ini, semoga semua aktivitas ini menjadi 
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Kertak Hanyar,      Muharram 1436 H 
       8  Desember  
2014  M 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Konsonan.  
ا A  خ KH  ش SY  غ GH  ن N 
ب B  د D  ص SH  ف F  و W 
ت T  ذ DZ  ض DH  ق Q  ـه H 
ث TS  ر R  ط TH  ك K  ء ‘ 
ج J  ز Z  ظ ZH  ل L  ي YA 
ح H  س S  ع ‘  م M    
2. Vokal  
a. Tunggal  
Huruf vocal Nama Latin 
َ Fathah A 
ِ Kasrah I 
ُ Dhammah U 
b. Rangkap  
Huruf vocal Nama Latin 
Fathah  dan ya Ai 
 Fathah dan ya Au 
c. Panjang (Maddah)  
Huruf vocal Nama Latin 
 اَ َ /ي Fathah dan alif/ya aa 
يِ Kasrah ya ii 
وُ Dhammah dan waw uu 
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3. Ta’ Marbutah  
a. Ta Marbutah hidup dengan “t” :  Raudhatu al athfal 
b. Ta Marbutah hidup dengan “h” :  Thalhah 
 
4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 
    Dilambangkan dengan huruf yang sama: 
 : Nazzala 
 : Al birru 
 
 5. Huruf Sandang “  لا” 
 Kata sandang “لا” ditransliterasikan dengan “al” di ikuti dengan tanda   
penghubung “–“ ketika bertemu huruf qomariyah: 
Contoh:      al-qalamu 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Semenjak Adam tercipta sebagai khalifah di bumi, semenjak itu pula 
pendidikan telah ada, pengajaran Allah kepada Adam mengenai nama-nama 
sesuatu bertujuan menumbuhkan kesadaran akan esensi penciptaan dan akan 
adanya hubungan dengan Tuhan sebagai pencipta (Q.S. Al Baqarah/2: 30-31), 
kenyataan di atas menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya mementingkan 
pengembangan intelek seseorang tapi juga menyangkut potensi jiwa secara 
keseluruhan. Dengan demikian pendidikan membentuk kepribadian seseorang 
1
. 
Uraian di atas berimplikasi bahwa pendidikan sejatinya menjadi pintu 
masuk  pengenalan kepada Allah (ma’rifatullah) dan memahami hakikat hidup, 
memiliki karakter kuat hingga mampu tampil menjadi agen perubahan, 
membendung munculnya figur-figur yang tidak sehat mentalnya seperti Namruz, 
Fir’aun, dan Qorun, bagi yang sadar akan kondisi ini sudah sepatutnya ikut 
bertanggung jawab untuk membenahinya agar para anak didik apapun profesinya 
dan di manapun mereka berada tetap memiliki fitrah yang bersih dan mampu 
secara konsisten membuktikan syahadat primordialnya
2
 sebagai syahadat teori 
                                                          
1
 Kamrani Buseri,  Antologi Pendidikan Islam dan Dakwah Pemikiran Teoritis Praktis 
Kontemporer (Yogyakarta: UII Press Yogyakarta, 2003) h. 141. 
2
 Syahadat primordial istilah yang digunakan Agus Mustatofa yaitu syahadat kita yang 
paling awal sejak terbentuknya cikal bakal keberadaan kita sebagai  manusia, syahadat primordial 
sebagai syahadat komitmen (memang saat itulah jiwa kita berkomitmen untuk terus menegakkan 
dan menggemakan kalimat tauhid dalam kehidupan kita), juga berfungsi sebagai syahadat fitrah 
(sudah inheren alias menyatu dalam diri kita dalam totalitas sebagai manusia), inti syahadat, kita 
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(Q.S. Al A’raf/7: 172)  sejak masih dalam rahim menjadi syahadat amalan. Hal ini 
senada dengan hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah :  
      .3   
 
Artinya: Dari Abu Hurairah berkata, bahwa Rasulullah SAW telah 
bersabda: Seorang penzina tidak akan berzina sekiranya ia seorang muslim, dan 
tidak pula seorang pencuri mencuri sekiranya ia seorang muslim, dan tidak pula 
peminum khamar meminum khamar ketika meminumnya sekiranya ia seorang 
muslim (H.R. ad Darimi) 
 
Secara implisit hadis di atas mengisyaratkan bahwa seorang muslim 
seyogyanya selalu memelihara fitrahnya, ia tidak akan berzina, mencuri, mabuk 
dan berbuat maksiat lainnya sekiranya menyadari betul akan eksistensinya sebagai  
seorang muslim yang menghayati dan mengamalkan Islam secara kaffah 
(totalitas). 
Dengan demikian sikap ini sebenarnya sudah merupakan cerminan nyata 
dari salah satu tujuan pendidikan yang ingin dicapai yaitu membentuk kepribadian 
yang baik, suatu tujuan yang sejatinya telah diformulasikan oleh banyak pakar 
pendidikan terdahulu maupun kontemporer. 
Namun tujuan yang mulia tidak selalu berujung baik. Tujuan yang baik 
tidak selalu berbuah manis kalau manhaj (metode) dan cara yang diterapkan 
belum memberikan karakter kuat sebagai simbol  yang kokoh dan stabil, bukan 
                                                                                                                                                               
sudah berkomitmen lewat fitrah kita sendiri bahwa hidup tak lebih adalah untuk menyatakan dan 
membuktikan komitmen primordial kita: la ilaaha illallah…!. Lebih lanjut baca uraian Agus 
Mustofa, Bersyahadat di Dalam Rahim, (Surabaya: Padma Press, 2007) h. 102 dan 104. 
 
3
 Abdullah bin Abdurrahman Abu Muhammad Ad Darimi, Sunan al Darimi (Bierut: Dar 
al-Kutub al-Arabi, 1407 H) jilid II, h. 156. 
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malah menjadi korban emosi, karena tidak sanggup menata dan mengelola  emosi 
dengan baik sebagaimana maksud dan tujuan dari pendidikan itu sendiri menjadi 
insan yang lebih baik yaitu memanusiakan manusia (humanizing human being), 
proses dan sistem pendidikan yang benar diharapkan akan melahirkan manusia 
yang baik akal, jiwa dan ruhnya, dan mampu mencetak output  yang cantik luar 
dan dalam. 
4
 
Diakui atau tidak, pendidikan selama ini belum melahirkan generasi yang 
utuh jati dirinya, mereka memang cerdas tapi kehilangan sikap jujur dan rendah 
hati, mereka terampil tapi kurang menghargai sikap tenggang rasa dan toleransi. 
Imbasnya nilai-nilai kesalehan, baik individu maupun sosial menjadi sirna, kalau 
kita meminjam istilah Kamrani Buseri, cenderung melahirkan gap generation 
yang berakibat lost generation.
5
 Kasus kasus yang merugikan jelas tergambar 
lewat fenomena kehidupan sekarang adalah bagaikan miniatur mini yang serupa 
dengan jaman jahiliah pra Islam.  Tengoklah bagaimana praktek-praktek 
kejahiliahan
 6
 pun mewabah jaman sekarang, contoh kekejaman era jahiliah yang 
mengubur bayi wanita sesudah lahir kalah dan terlampaui oleh kasus aborsi 
7
 
karena aborsi adalah pembunuhan sebelum lahir. Ada lagi samman liven
8
 ( seperti 
                                                          
4
 Lebih detail lihat uraian Hamka Abdul Aziz, Pendidikan Karakter Berpusat Pada Hati, 
(Jakarta: Al Mawardi Prima, 2011), h. 67-70. 
 
5
 Kamrani Buseri, Stategi Soft Dimension dalam Perjalanan Manajemen Perguruan 
Tinggi, (Yogyakarta: PT. LKiS Printing Cemerlang, tt), h. 92. 
 
6
  Secara bahasa artinya bodoh, kaum Arab pra Islam dikatakan bodoh karena komplitnya 
praktek praktek kebodohan dan tidak terpuji masa itu, dari mengubur bayi, judi, perang antar suku, 
menyembah berhala, isteri warisan, dll.  
 
7
 Kebanyakan terjadi karena  hamil diluar nikah. 
 
8
 Dari bahasa belanda = Sex/pergaulan bebas. 
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kaum Nabi Luth as), hedonisme (seperti Namruz, Fir’aun, dan Qorun la’natullah 
‘alaihim) juga tak kalah mewabah khususnya di metropolitan, belum lagi jeratan 
narkoba serta perbudakan modern ala derita PRT / TKI (bekerja dan disiksa 
bertahun-tahun tanpa digaji) layaknya perbudakan jahiliyah yang sepenuhnya 
milik majikannya, KKN justru sering melibatkan kaum intelek orang berdasi yang 
secara formal adalah  orang yang berpendidikan tinggi namun kering akan 
karakter yang luhur. 
Fenomena yang disebut di atas bukan mengada-ada, lebih dari itu jahiliah 
modern bak medan magnet yang memiliki daya tarik atas nama kesenangan dan 
kebahagiaan atau HAM, padahal kesenangan dan kebahagian yang ditawarkan out 
of control dari kesenangan dan kebahagian yang hakiki, sebagaimana firman 
Allah dalam Al Qur’an surah Ali Imran/3: 196-197 sebagai berikut: 
                          
               
Janganlah sekali kali kamu terperdaya oleh kebebasan orang orang kafir 
bergerak didalam negeri, itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian tempat 
tinggal mereka ialah jahannam: dan Jahannam itu adalah tempat yang seburuk- 
buruknya.  
9 
 
 
Menyelami fenomena demikian, muncul pertanyaan mengapa ini terjadi, 
begitu banyak dijumpai anak yang memiliki kecerdasan intelektual hasil dari 
pendidikan tapi perilakunya belum mencerminkan pribadi yang luhur? pertanyaan 
                                                          
9
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: 
DEPAG R.I, 1983) h. 111. 
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tersebut tentu akan mendapat banyak jawaban dan persepsi yang berbeda namun 
menuju satu kesimpulan yaitu secara implisit model pendidikan yang memacu dan 
mementingkan intelektual (kecerdasan otak), tanpa diimbangi dengan 
menanamkam karakter baik, kecerdasan hati, perasaan dan emosi berakibat 
menjadi korban emosi negatif yang tidak tertata dan terkelola dengan baik, hingga 
apresiasi terhadap keagungan nilai humanistik, keluhuran budi, dan hati nurani 
menjadi nihil, dalam artian belum dapat membentengi diri dari praktek jahiliah 
modern. 
10 
Inilah yang disebut Zakiah sebagai imbas dari perkembangan 
pengetahuan eksakta telah membawa perkembangan dan kemajuan, tetapi juga 
membawa lengahnya orang kepada kepercayaan agama yang diyakini dan 
dijadikan sebagai pengendali tingkah laku dan sikap dalam hidup.
 11
 
Di tengah berbagai perubahan yang terus terjadi saat ini dengan segala 
dampak yang ditimbulkannya, menghadirkan pendidikan berkarakter adalah 
alternatif mutlak, untuk mendidik manusia seutuhnya, keprihatinan dan komitmen 
terhadap nilai kemanusiaan mesti menjadi perhatian utamanya. Untuk itu nilai-
nilai luhur yang ada: kebenaran, keadilan, kedamaian, pengorbanan dan 
kesadaran, kebebasan, kejujuran dan hati nurani, disiplin, harapan dan kasih, serta 
tanggung jawab harus di kedepankan. Agar terbentuk pribadi yang berkarakter 
                                                          
10
 Sekarang sudah mulai dirintis untuk memberikan perhatian extra kepada pendidikan 
karakter oleh SMA Islam unggulan (SMA Islam al Azhar Jakarta, SMA Plus Muthahari Bandung, 
SMA Plus Al Azhar Medan, SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta) Lebih detail lihat uraian Halfian 
Lubis, Pertumbuhan SMA Islam Unggulan di Indonesia, (Jakarta: Badan Litbang dan DEPAG RI, 
2008) h. 200-205. 
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 Zakiah Daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 
1983), cet iii, h. 15. 
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maka sejak dini, anak mesti dilatih untuk hidup tertib, menghargai orang lain, 
disiplin, sabar, kejujuran, tanggung jawab, peduli, komitmen. 
Salah satu tokoh pendidik sekaligus pemikir dan pegiat pendidikan Islam 
di Indonesia yang mapan ilmunya, sangat concern dengan pembentukan karakter 
dan kecerdasan emosi melalui konsep ilmu jiwa agama (psychology of religion) 
dan konsep kesehatan mental (mental hygiene) adalah Prof. Dr. Hj. Zakiah 
Daradjat, MA.  Sosok multi dimensi, ia tidak hanya dikenal sebagai psikolog 
tetapi juga muballighah dan sekaligus pendidik.
12  
 
Zakiah Daradjat adalah tokoh yang menekankan konsep pendidikan 
kesehatan mental (mental hygiene) dengan teori ilmu jiwa agama (psychology of 
religion)nya, Menurut Zakiah Daradjat,  konsep kesehatan mental meneliti dan 
mempelajari mekanisme jiwa, yang menimbulkan penyakit penyakit yang pada 
dasarnya bukan karena kerusakan organik pada tubuh, akan tetapi karena kondisi 
jiwa yang tergambar dari gangguan emosi (emotional disturbances) 
13
, perasaan 
tertekan, gugup, kecewa, gelisah, cemas, ketegangan batin atau tidak tenang, 
konflik dan sebagainya yang terkenal juga dengan  psikosomatik (jasmani sakit 
karena jiwa).
14
 Akibat selanjutnya dari penyakit itu adalah terganggunya 
kemampuan memanfaatkan kecedasan, sehingga prestasi menurun, sulit 
berkonsentrasi mudah lupa dan patah semangat. Mungkin pula terjadi 
penyimpangan  kelakuan, yang menimbulkan berbagai kenakalan remaja dan 
                                                          
12
 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia. (Jakarta: PT. 
Raja Grapindo Persada, 2004) h. 35. 
 
13
 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1985). Cet IV, h. 97. 
 
14
 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005). Cet XVII, h. 37. 
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kejahatan orang dewasa. 
15
 
Hampir senada dengan yang diuraikan Zakiah, Iskandar Junaidi 
menyatakan bahwa penyimpangan jiwa atau anomali jiwa sering hadir dalam 
kehidupan seseorang tanpa disadari karena muncul secara perlahan-lahan dan 
biasanya ringan, diantara beberapa penyakit kejiwaan. Ada yang berdampak 
langsung sebagai gejala fisik, tetapi beberapa pengaruh  penyimpangan jiwa tidak 
muncul jelas dalam gejala fisik. Dampak anomali jiwa pada fisik dapat muncul 
dengan sangat beragam, diantaranya memberi efek terhadap selera makan atau 
gangguan fisik ringan lainnya, banyak keluhan gejala penyakit berawal dari  
masalah gangguan pikiran yang berat.
16
 
Jiwa adalah obyek psikologi yang paling mungkin untuk dikaji dan di 
amati. Jiwa adalah bagian dari manusia yang bersifat non material dan merupakan 
gambaran dari karakter manusia, yang hanya diketahui dari gejala-gejalanya, atau 
apa yang disebut dengan gejala psikis seperti dorongan (drive), motivasi 
(motivation), kemauan (willness), kognitif (cognition), kepribadian (personality) 
dan perasaan (feeling). Pegetahuan masyarakat tentang kesehatan fisik lebih 
mendalam dan familiar daripada pengetahuan tentang kesehatan mental, namun 
dengan gejala gejala yang dijumpai yaitu ketidakwajaran fungsi mental, akhirnya 
orang memahami bahwa ada kesehatan dan sakit mental, kemajuan dibidang 
pengetahuan menambah pengertian terhadap persoalan kesehatan mental beserta 
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 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: CV  
Ruhama, 1995). Cet II h. 15. 
 
16
 Iskandar Junaidi,  Anomali Jiwa, (Yogyakarta: C.V. Andi Offset, 2012), h. 1. 
21 
 
 
cara cara mengatasinya. 
17
   
J.P Chaplin dalam kamus Psikologi, mengungkapkan bahwa karakter 
adalah gambaran jiwa seseorang dipertimbangkan dari titik etis dan moral yang 
mengarah kepada tindakan individu.
18
 Konsep inilah yang ditekankan oleh Zakiah 
Daradjat  bahwa dalam pembinaan karakter sangat diperlukan pembiasaan dan 
latihan-latihan yang sangat cocok dan sesuai dengan perkembangan jiwa, karena 
pembiasaan dan latihan tersebut akan membentuk sikap tertentu pada anak, yang 
lambat laun sikap itu akan bertambah jelas dan kuat dan sulit dirubah, karena telah 
masuk menjadi bagian dari pribadinya. 
19
 Pendapat Zakiah ini dibenarkan oleh 
Abdullah Munir. Menurut Munir, karakter berasal dari bahasa Yunani charassein 
yang artinya mengukir, sifat ukiran adalah melekat kuat pada benda yang diukir, 
tidak mudah hilang karena menyatu dengan benda yang diukir, bisa dimaknai juga 
dengan karakter adalah contoh ukiran yang terbentuk dari pelatihan dan 
pembiasaan dari kecil akan memberi pengaruh kuat. 
20
 
Berhubungan dengan pembentukan karakter anak, menurut Zakiah 
Daradjat pengalaman yang dilalui anak kecil, baik pengalaman pahit ataupun yang 
menyenangkan, mempunyai pengaruh dalam kehidupan nantinya karena 
kepribadiaan (kebiasaan, sikap dan pandangan hidup) terbentuk dari pengalaman 
sejak kecil, terutama pada tahun-tahun pertama kehidupan anak. Secara instant 
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 Moeljono Notosoedirdjo dan Latifun, Kesehatan Mental (Konsep dan Penerapannya), 
(Malang: UMM Press, 2007). Cet V, h. 8. 
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 J.P Chaplin. Dictionary of Psychology, diterjemahkan oleh Kartini Kartono dengan 
judul, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004) Cet IV  h 270. 
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 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama. h. 73. 
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 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter, Membangun Karakter Anak Sejak dari Rumah, 
(Yogyakarta: Pedagogja, 2010). Cet I,  h. 3. 
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banyak orang memahami dan menyangka bahwa pendidikan itu adalah 
penanaman sifat-sifat yang baik kepada anak sopan santun, disiplin tata tertib 
agama yang kesemuanya itu ditujukan kepada objek yang didik yaitu anak tanpa 
menyadari peranan orang tua itu sendiri, padahal pengalaman itu termasuk 
pendidikan, perlakuan orang tua, sikap orang tua terhadap anak, atau sikap orang 
tua satu sama lain (ayah atau ibu). Karena anak-anak lebih cepat meniru dari pada 
mengerti kata-kata abstrak. Seharusnya orang tua juga harus menjaga suasana 
rumah tangga yang baik, memperlihatkan kepada anak akan sikap dan hubungan 
baik keduanya, karena segala persoalan orang tua akan mempengaruhi si anak dan 
akan mempengaruhi tindakan si anak 
21
. Sikap merupakan bagian yang esensial 
dari kehidupan kita, orang tua yang ingin mempersiapkan anak-anak untuk hidup 
yang akan datang harus mengajarkan bagaimana mengembangkan sikap yang 
menarik (a winning attitude).
22
 Kamrani Buseri juga menekankan bahwa keluarga 
sebagai lingkungan awal anak disadari ataupun tidak akan langsung berpengaruh 
terhadap anak. Oleh sebab itu situasi yang baik harus diciptakan, yakni situasi 
terdidik dan cinta pendidikan, dan untuk menciptakan situasi terdidik dan 
terpelajar, dituntut kesadaran dan usaha dari kedua orang tua. 
23
 
Kita tidak dapat mengatakan bahwa seorang anak yang baru lahir 
berkarakter baik atau tidak bermoral, karena karakter baik itu tumbuh dan 
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 Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental  (Jakarta: CV Haji Masagung, 1990). Cet. XVI, h. 
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berkembang dari pengalaman-pengalaman yang dilalui anak sejak ia lahir. 
Pertumbuhan kecerdasan anak pada umur sekolah dasar, belum 
memungkinkannya untuk berpikir logis dan belum dapat memahami hal-hal  yang 
abstrak. Apapun yang dikatakan kepadanya akan diterimanya saja, dia belum 
dapat menjelaskan mengapa ia harus percaya kepada Tuhan dan belum sanggup 
menentukan mana yang buruk dan mana yang baik, jujur dan dusta, kesopanan 
dan kasar, bagi anak ini masih kabur dan tidak dipahami 
24
. Pertumbuhannya baru 
dapat dikatakan mencapai kematangan pada usia remaja, ketika kecerdasannya 
telah mulai berkembang. Karakter dan moralitas tidak dapat terjadi hanya melalui 
pengertian-pengertian tanpa latihan, pembiasaan dan contoh yang diperoleh sejak 
kecil, kebiasaan itu tertanam dengan berangsur-angsur sesuai dengan 
pertumbuhan kecerdasannya, sesudah itu barulah anak diberi pengertian tentang 
moral. 
25
   
Dari sejumlah buku-buku yang ditulis oleh Zakiah Daradjat diantaranya: 
Ilmu Jiwa Agama, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, Ilmu Pendidikan 
Islam, Ketenangan dan Kebahagiaan dalam Keluarga, Pendidikan Islam dalam 
Keluarga dan Sekolah,  Kepribadian Guru, Kesehatan Mental,   dan Peranan 
Agama dalam Kesehatan Mental, buku buku tersebut secara eksplisit dan 
gamblang memang tidak menyebutkan istilah karakter dan kecerdasan emosi 
namun secara implisit dan tersirat banyak  terkesan membahas masalah kejiwaan 
dan bisa dikaitkan hubungannya dengan pendidikan karakter, begitu juga dengan 
konsep kesehatan mental yang sangat relevan dengan teori kecerdasan emosi. 
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 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, h. 73. 
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Selain itu ada alasan yang juga mendasar serta memotivasi penulis dalam hal ini 
karena Zakiah Daradjat memiliki dasar yang mumpuni, penjelasannya menyentuh 
dua aspek sekaligus psikologi dan agama. Dengan demikian, untuk lebih 
memahami lebih mendalam akan pembahasan ini maka perlu diadakan penelitian 
lebih lanjut yang diformulasikan dengan judul: “Pendidikan Karakter dan 
Kecerdasan Emosi (Perspektif Pemikiran Prof. Dr. Zakiah Daradjat) 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berangkat dari uraian di atas maka dirumuskan permasalahan yang akan 
menjadi objek kajian dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Bagaimana pendidikan karakter perspektif pemikiran Zakiah Daradjat? 
2. Bagaimana kecerdasan emosi perspektif pemikiran Zakiah Daradjat? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Berangkat dari uraian di atas maka dirumuskan permasalahan yang akan 
menjadi objek kajian dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Mengetahui bagaimana pendidikan karakter perspektif pemikiran Zakiah 
Daradjat? 
2. Mengetahui bagaimana kecerdasan emosi perspektif pemikiran Zakiah 
Daradjat? 
 
D. KEGUNAAN PENELITIAN. 
Sesuai dengan pokok masalah di atas, maka penelitian ini bermanfaat: 
1. Aspek Teoritis:  
25 
 
 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat, karena memformulasi pembentukan 
pendidikan karakter yang baik, serta kemampuan melesatkan kecerdasan  
emosi, khususnya bagi yang ingin mengetahui pemikiran Zakiah Daradjat 
yang berkenaan dengan pembentukan karakter dan kecerdasan emosi. 
2. Aspek Praktis : 
a) Sumbangan pemikiran bagi dunia akademik dan memperkaya hasil 
penelitian yang telah ada mengenai konsep yang menyangkut 
persoalan pendidikan karakter dan kecerdasan emosi. 
b) Sumbangan pemikiran bagi pemerintah, sebagai langkah strategis 
untuk membangun dan menerapkan ide-ide pengembangan pendidikan. 
c) Sumbangan bagi pendidikan atau tenaga kependidikan, orang tua 
murid, masyarakat dan sebagaimana yang berhubungan langsung 
dengan dunia pendidikan. 
d) Stimulan dan masukan yang dapat menjadi starting point bagi peneliti 
lain untuk mengkaji dan mengembangkan penelitian ini baik secara 
lebih mendetail maupun peneltian dari aspek yang berbeda. 
 
E. DEFINISI ISTILAH. 
Agar dapat diperoleh pemahaman dan persepsi yang sama tentang definisi 
konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian  ini, maka penulis akan 
uraikan istilah-istilah kunci yang akan menjadi kerangka penulisan ini. Definisi 
ini dikemukakan untuk memberi pengertian dari kata kata kunci, berikut adalah 
definisi yang dimaksud: 
26 
 
 
1. Pendidikan karakter :   
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap seseorang atau kelompok 
dalam usaha mendewasakan manusia melalui  upaya pengajaran dan 
pelatihan.
26
 Sedangkan karakter adalah sikap batin manusia yang 
mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku, tabiat atau kebiasaan. 
27
 
Adapun yang dimaksud dalam tulisan ini adalah pendidikan karakter 
perspektif pemikiran Zakiah Daradjat berkenaan dengan penumbuh 
kembangan nilai-nilai agama seperti, kejujuran, kesabaran, tanggung 
jawab, disiplin, peduli, sosial, dengan mengedepankan pembiasaan dan 
penempaan pribadi agar menjadi pribadi yang stabil baik dan Islami. 
2. Kecedasan Emosi: kecerdasan yang berkenaan dengan hati dan kepedulian 
antar sesama manusia, makhluk lain, dan alam sekitar. 
28
 Daniel Goleman 
merumuskan bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan lebih yang 
dimiliki seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi 
kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda kepuasan serta mengatur 
keadaan jiwa. Dengan kecerdasan emosional tersebut seseorang dapat 
menempatkan emosinya pada porsi yang tepat baik pada dirinya sendiri 
maupun hubungannya dengan orang lain. 
29
 Keadaan dan reaksi psikologis 
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lihat juga Al. Tridhonanto, Meraih Sukses dengan Kecerdasan Emosional, h. 8. 
 
27 
 
 
yang berkembang dan surut dalam waktu singkat.
30
 Adapun yang 
dimaksud dalam tulisan ini adalah kecerdasan emosi perspektif pemikiran 
Zakiah Daradjat berkenaan dengan terwujudnya kemampuan untuk 
mengharmonisasikan emosi, seperti gembira, senang, perasaan tertekan, 
kecewa, gelisah, acuh, pemalas, sehingga mampu menyesuaikan diri 
dengan diri sendiri, dengan orang lain dan masyarakat serta lingkungan 
dimana ia hidup. 
3. Zakiah Daradjat adalah perempuan yang berasal dari Bukittinggi Sumatera 
Barat. Doktor muslimah pertama dalam bidang psikologi (spesialisasi 
psikoterapi) berhasil menyelesaikan program  S3 pada tahun 1964 di 
Universitas ‘Ain Syams Kairo Mesir. Ia seorang tokoh pembaharu, pegiat 
dan pemikir pendidikan Islam Indonesia.
31
 Banyak mencurahkan 
perhatiannya terhadap perkembangan jiwa yang didalamnya terkandung 
karakter manusia.  
Dari definisi  istilah, maka maksud dari judul: Pendidikan Karakter dan 
Kecerdasan Emosi (Perspektif Prof. Dr. Zakiah Daradjat), adalah menumbuh 
kembangkan nilai-nilai agama dengan pembiasaan dan penempaan terhadap jiwa. 
Sedangkan karakter adalah gambaran jiwa, sehingga terwujudnya karakter yang 
baik dengan emosi yang cerdas. Ini ditandai dengan ketenangan jiwa yang 
bertujuan memiliki kemampuan mengelola dan mengharmonisasikan emosi 
dengan baik. 
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F. PENELITIAN TERDAHULU. 
Penelitian kepustakaan terhadap pemikiran Prof. Dr. Zakiah Daradjat, bisa 
kita dapati beberapa buah: ada bentuk skripsi ada juga bentuk tesis diantaranya 
adalah: 
1. Tarwilah (2004) dengan judul: “ Pendidikan Keluarga dalam Membentuk 
Kesehatan Mental (Perspektif Zakiah Daradjat).”  Dalam uraiannya bisa 
disimpulkan bahwa Zakiah Daradjat sangat menginginkan terciptanya 
keluarga yang harmonis, karena keluarga adalah lingkungan pertama yang 
membentuk kepribadian dan mental seorang anak, karena perkembangan 
kepribadian anak dipengaruhi oleh lingkungannya. 
32 
 
2. Aya Raudah (2004) sripsi dengan judul:  “ Konsep Kepribadian Guru 
Menurut Zakiah Daradjat dalam Perspektif Al Qur’an, menyimpulkan 
bahwa seorang guru yang berkepribadian baik adalah guru yang taat 
beragama, bijaksana, berakhlak baik, memiliki kestabilan emosi, memiliki 
pemahaman psikologi serta menguasai teori praktik kependidikan dan 
keguruan. 
3. Adi Putra Ariawan (2009) skripsi dengan judul: “ Perkembangan dan 
Motivasi Beragama pada Anak (Analisis Pemikiran Zakiah Daradjat)“, 
dalam skripsi ini di terangkan bahwa sifat beragam anak unreflectif (tidak 
mendalam) dan resiptif (menerima), maka perlu diperhatikan oleh faktor 
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 Tarwilah, Pendidikan Keluarga dalam membentuk kesehatan mental (Studi terhadap 
pemikiran Zakiah Daradjat) Tesis, IAIN Antasari Banjarmasin, 2004. 
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eksternal dalam hal ini keluarga untuk mampu menampilkan perilaku yang 
sarat dengan keteladanan  
33
.
 
 
4. Nur Huzaimah (2010) skripsi dengan judul: “ Pendidikan Islam (Perspektif 
Pemikiran Zakiah Daradjat)”, Pendidikan Islam lebih banyak ditujukan 
kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, 
pendidikan Islam tidak hanya bersikap teoritis tapi juga praktis, sehingga 
perlu adanya metode untuk menunjang keberhasilannya yang harus 
melibatkan orang tua, keluarga, guru dan sekolah, yang semuanya berperan 
dalam membentuk jati diri seorang anak. 
34 
 
5. Siti Zainab (2010) dengan judul tesis: “Peran Pendidikan Agama Terhadap 
Pembinaan Akhlak Remaja (Perspektif Zakiah Daradjat)”, dalam tesis ini 
menyatakan bahwa akhlak remaja menurut Zakiah Daradjat sangat 
ditentukan oleh Pendidikan Agama, baik dilingkungan keluarga, sekolah 
ataupun masyarakat
 35
. 
6. Hamida Olfa (2011), dengan judul tesis: “Pendididikan Islam dalam 
Keluarga (Perspektif Zakiah Daradjat),”  yang menyimpulkan bahwa 
pendidikan Islam bukan hanya teoritis tapi juga praktis, didalamnya 
terdapat usaha bimbingan kepada perbaikan sikap mental yang diwujudkan 
dalam jabaran amal, dan untuk mencapai tujuan pendidikan Islam tersebut  
keluarga sebagai pusat pendidikan pertama mempunyai tugas yang 
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fundamental dalam mempersiapkan anak bagi perannnya dimasa depan, 
pembentukan keluarga yang sakinah serta pembentukan kepribadian anak 
dengan menanamkan akhlak terpuji yang merupakan refleksi dari iman dan 
taqwa 
36
. 
Dari penelitian Tarwilah, Hamida Olfa, Adi Putra Ariawan menekankan 
pendidikan keluarga dimana dalam mendidik objeknya semata-mata tidak 
terhadap anak semata, tetapi juga bagaimana menciptakan suasana harmonis 
dalam keluarga, sikap ayah terhadap ibu atau sebaliknya akan berperan dan 
berpengaruh terhadap kepribadiaan anak. Sedangkan Siti Zainab mengemukakan 
bahwa pendidikan agama harus tersinergi dan ada pada keluarga, sekolah dan 
lingkungan. Adapun Aya Raudah dan Nur Huzaimah berteori bahwa pendidikan 
berorientasi pada pembentukan pribadi dengan menekankan  kepada penerapan 
nilai dalam keseharian bukan hanya sekedar teori. 
Dari beberapa tulisan tersebut di atas belum ada yang secara detail 
mengaitkan antara pembentukan karakter yang dikaitkan dengan kecerdasan 
emosi yang notebenenya adalah sebagai hasil dari pembentukan karakter yang 
baik, maka oleh karena itu penelitian ini sudah selayaknya tampil dalam upaya 
mengapresiasi, menghargai dan memperkenalkan pemikiran Zakiah Daradjat, 
sehingga akan dapat menghasilkan pemikiran Zakiah Daradjat tentang formulasi 
pembentukan karakter baik dan memiliki kecakapan  untuk mengharmonisasi dan 
mengelola emosi dengan cerdas. 
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G. METODE PENELITIAN. 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research) karena 
penelitian ini mengkaji sumber data dari materi atau literatur dan sumber 
pustaka 
37
 mengenai Pendidikan Karakter dan Kecerdasan emosi (Perspektif 
Pemikiran Prof. Dr. Zakiah Daradjat). Untuk diperoleh data yang diperlukan 
sekaligus  mendapat tujuan dirumuskan dalam penelitian ini, maka pendekatan 
tehnik dan langkah penelitian yang akan dilakukan adalah: 
a. Observasi literatur dengan mengumpulkan data dari pemikiran Zakiah 
yang membahas masalah kejiwaan yang dapat dihubungkan dengan 
pendidikan karakter dan kecerdasan emosi.   
b. Mengulas dan membaca kembali data yang diperoleh dengan pendekatan 
content analysis dengan paradigma kualitatif agar data tersebut dapat 
memberikan gambaran dan penjelasan yang komprehensif. 
c. Menuliskan hasil penelitian yang konstruktif dan konseptual menjadi 
penjelasan yang utuh dan komprehensif agar mudah dipahami. 
d. Mengkomparasikan pemikiran Zakiah Daradjat dengan tokoh lain agar 
bisa diperoleh konsep atau pemikiran yang ideal. 
38
 
2  Sumber Primer dan Sumber Sekunder. 
a) Sumber primer yang akan dibahas adalah data tentang pemikiran Prof. 
Dr. Zakiah Daradjat, karya-karya ilmiah Zakiah Daradjat secara umum 
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ada 78.
39
 Semua karyanya memang tidak ada secara tersurat dan 
eksplisit menyatakan tentang karakter dan kecerdasan emosi yang 
berhubungan dengan pendidikan  karakter dan kecerdasan emosi . 
Untuk sumber data primer penulis menggunakan buku-buku yang 
berhubungan dengan pendidikan karakter dan kecerdasan emosi : 
- Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2009). 
Cet.  XVII. 
- Prof. Dr. Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental  ( Jakarta:  CV Haji    
  Masagung, 1990). Cet. XVI. 
- Dr. Zakiah Daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental 
(Jakarta: Gunung Agung, 1983). Cet. VII. 
- Dr. Zakiah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1985). Cet. IV. 
- Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam  (Jakarta: Bumi 
Aksara,2009). Cet VIII. 
- Prof. Dr. Zakiah Daradjat, Ketenangan dan Kebahagiaan dalam 
Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang,1993). Cet. VI.
 
 
- Prof. Dr. Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan 
Sekolah  ( Jakarta: CV Ruhama,1995 ). Cet. II  
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 Karya-karya ilmiah itu termasuk buku karangan Zakiah Dardjat sendiri maupun buku 
yang diterjemahkan oleh Zakiah dari bahasa arab dan bahasa inggris, ada juga karangan bersama 
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- Prof. Dr. Zakiah Daradajat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 2005). Cet. IV. 
40
 
b) Sumber sekunder, data tambahan yang berkaitan dengan pandangan atau 
pendapat orang tentang pemikiran Prof. Dr. Zakiah Daradjat sebagai 
tokoh pegiat pendidikan meliputi: riwayat hidup dan keluarga, riwayat 
pendidikan dan juga karya-karya Prof. Dr. Zakiah Daradjat.  
3 Metode Pengumpulan data dan analisis data. 
a. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dimulai dengan mengumpulkan kepustakaan atau 
sejumlah literatur yang kemudian diklasifikasi menjadi sumber primer 
dan sumber sekunder. Selanjutnya diadakan penelaahan terhadap isi 
sejumlah literatur tersebut untuk menggali data penelitian yang dimulai 
dari karya Prof. Dr. Zakiah Daradjat, kemudian tulisan-tulisan lain yang 
merupakan sumber sekunder, selanjutnya data dikumpulkan dan 
diklasifikasi sesuai jenis data. 
b.  Analisis Data 
Guna mencari jawaban dari beberapa permasalahan yang dirumuskan di 
atas, penulis menggunakan metode content analizys. Yaitu pengolahan 
data dengan cara pemilahan tersendiri berkaitan dengan pembahasan  
dari beberapa gagasan atau pemikiran para tokoh pendidikan yang 
kemudian didikripsikan, dibahas dan dikritik selanjutnya dikategorikan 
dengan data yang diperoleh dan diklasifikasikan untuk dipaparkan dan 
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dianalisis secara langsung dengan pendekatan logika deduktif, yaitu 
penulis berusaha mengambil suatu kesimpulan berdasarkan fakta-fakta 
umum menjadi sesuatu yang khusus. 
 
H. SISTEMATIKA PENULISAN. 
Penelitian ini disajikan dalam lima bab, sebagaimana berikut : 
Bab I berisi pendahuluan yang menyajikan  tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi 
istilah, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II Berisi biografi Zakiah Daradjat.  yang terdiri dari: riwayat hidup, 
pendidikan, kiprah dan perannya dalam bidang pendidikan Indonesia, 
perjalanan kariernya, karya-karyanya, penghargaan dan penghormatan, latar 
belakang pemikirannya. 
Bab III Berisi kerangka konsepsional teoritis yang membahas tentang 
karakter dan kecerdasan emosi secara umum. 
Bab IV Pemikiran Zakiah Daradjat tentang pendidikan karakter  dengan 
analisis komparatif terhadap pemikiran para pakar pendidikan Islam tentang 
pendidikan karakter baik secara normatif, filosofis maupun historis. 
Bab V Pemikiran Zakiah Daradjat tentang kecerdasan emosi, dengan 
analisis komparatif terhadap pemikiran para pakar pendidikan Islam tentang 
kecerdasan emosi, baik secara normatif, filosofis maupun historis. 
Bab VI Penutup dari tesis ini dengan mengemukakan kesimpulan besar 
yang  memuat formulasi hasil temuan dari penelitian serta saran yang diniatkan 
35 
 
 
sebagai jabaran amal sholeh talaban liridhoillah yang diharapkan mampu 
memberikan vaksin pencerahan pada pendidikan secara umum di Indonesia 
tercinta ini. Amien. 
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BAB II 
BIOGRAFI ZAKIAH DARADJAT 
 
A. Riwayat Hidup 
Zakiah Daradjat dilahirkan di tanah Minang, tepatnya di kampung Kota 
Merapak, kecamatan Ampek Angkek, kotamadya Bukittinggi pada tanggal 6 
November 1929.
41
 Ia wafat saat dirawat di rumah sakit UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta pada hari Selasa 15 Januari 2013 pukul 09.00 wib. Zakiah Daradjat sempat 
mengalami  kritis dan menjalani perawatan di RS Hermina, Jakarta Selatan, 
pertengahan Desember 2012, Zakiah Daradjat dimakamkan di komplek UIN 
Ciputat. 
42
 
Beliau  adalah anak sulung dari sebelas bersaudara. Ayahnya bernama 
H . Daradjat Husain bergelar Rajo Ameh yang memiliki dua istri; istri yang 
pertama bernama Rafi’ah binti Abdul Karim memiliki enam anak dan Zakiah 
adalah anak pertama dari keenam bersaudara. Sedangkan dari istrinya yang kedua 
Hj. Rasunah dikarunia lima anak, dengan demikian dari dua istri tersebut, H. 
Daradjat memiliki 11 anak. Walaupun memiliki dua istri, H. Daradjat cukup 
berhasil mengelola keluarganya, hal ini terlihat dari kerukunan yang tampak dari 
putra-putrinya itu, Zakiah memperoleh perhatian yang besar dari ibu tirinya, 
sebesar kasih sayang yang Zakiah terima dari ibu kandungnya. 
43
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H. Darajdat Husain ayah kandung Zakiah tercatat sebagai aktivis 
organisasi Muhammadiyah, sedangkan ibunya aktif di Partai Sarikat Islam 
Indonesia (PSSI). Kedua organisasi yang berdiri pada akhir penjajahan Belanda 
ini tercatat sebagai organisasi yang cukup disegani masyarakat karena kiprah dan 
komitmennya pada perjuangan kemerdekaan Indonesia serta berhasil menangani 
dan mengelola pendidikan modern serta mengatasi problema sosial keagamaan 
dan sebagainya. Terlebih Muhammadiyah terkenal dan sering disebut sebagai 
organisasi Islam yang berkontribusi besar terhadap bangkitnya semangat 
nasionalisme khususnya di kalangan umat Islam.
44
 Karena latar kedua orang 
tuanya ini Zakiah tergolong dari sebagian perempuan yang berwawasan sosial dan 
keagamaan serta mencermati perkembangan yang ada hingga mampu meraih 
prestasi khususnya di bidang akademik. 
    
Kehidupan keagamaan di Padang mendapat perhatian serius di lingkungan 
keluarganya, meskipun Zakiah bukan dari kalangan ulama atau pemimpin agama, 
kakek dari pihak ayah beliau sebagai Kepala  Nagari dan dikenal sebagai tokoh 
adat di Lambah Tigo Patah Ampek Angkek Candung, pada dekade 30-an, Zakiah 
menuturkan: “jika tiba waktu shalat, masyarakat kampung kota Merapak akan 
meninggalkan semua aktifitas dan bergegas pergi ke mesjid untuk menunaikan 
kewajiban sebagai Muslim.” Begitulah gambaran suasana keagamaan yang cukup 
kental di masyarakatnya kala itu. 
Suasana kampung yang religius ditambah lingkungan keluarga yang 
agamis, maka tak heran jika sejak lahir Zakiah mendapat pendidikan agama dan 
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dasar keimanan yang kuat. Sejak kecil Zakiah sudah dibiasakan oleh ibunya untuk 
menghadiri pengajian pengajian agama. Pada perkembangannya beliau tidak 
hanya sekedar hadir, tetapi juga mampu untuk memberikan ceramah agama.
 45
 
Zakiah bahkan pernah berceramah di 10 tempat secara berantai, dan terkejut 
melihat sejumlah orang  yang selalu hadir mengikutinya, mereka kebanyakan ibu- 
ibu dan ingin selalu dekat saya, demikian katanya. 
Masyarakat Islam Indonesia mengenal Zakiah sebagai pribadi yang rendah 
hati, berpenampilan sejuk, sangat sederhana dan akrab dengan seluruh lapisan 
masyarakat,  disamping itu Zakiah dikenal ilmuwan yang produktif melalui karya-
karyanya berupa buku serta penampilannya dalam berbagai kesempatan di surat 
kabar,  televisi,  radio dan sebagainya. Pengenalan masyarakat terhadap Zakiah 
lebih lanjut melalui  bimbingan rohani atau psikoterapi yang dilakukannya dengan 
pendekatan agama untuk membantu masyarakat yang menghadapi masalah-
masalah kejiwaan yang berpengaruh terhadap semangat dan gairah kerja bahkan 
juga putus asa dan tindakan-tindakan lainnya yang membahayakan. Praktik 
konsultasi kesehatan jiwa ini dilakukan di rumah kediaman Cipete, Jakarta 
Selatan. Zakiah juga dikenal  melalui lembaga pendidikan yang didirikannya, 
yaitu Lembaga Pendidikan Ruhama berarti pengasih dapat dijumpai dalam Q.S. 
Al Fath/48: 9 , di kawasan di Desa Pisangan Kecamatan Ciputat, Tangerang, 
Banten. 
46
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B. Pendidikan 
Zakiah kecil memulai sekolah pada Standars School Muhammadiyah di 
Bukittinggi. Orang Tua Zakiah yang aktivis keagamaan tentu juga mempunyai 
sikap kental terhadap agama menghendaki yang terbaik bagi Zakiah, sangat 
memberikan dorongan yang kuat untuk terus belajar maka pada sore harinya pada 
saat yang sama juga sekolah Diniyah (sekolah dasar khusus agama), dan pada saat 
kecil inilah Zakiah mendapatkan pendidikan agama serta ilmu pengetahuan dan 
pengalaman intelektual. Semenjak belajar dilembaga pendidikan ini, Zakiah telah 
memperlihatkan minatnya yang cukup besar dalam bidang ilmu pengetahuan. Hal 
ini  terlihat pada usia baru 12 tahun, Zakiah telah berhasil menyelesaikan 
pendidikan dasarnya cukup baik, tepatnya pada tahun 1941.
 47
 
Kecenderungan, bakat dan minat Zakiah untuk menjadi ahli agama Islam 
terlihat pula dalam mengikuti Kulliyatul Muballighat di Padang Panjang selama 
hampir enam tahun. Di lembaga pendidikan ini Zakiah memperoleh pendidikan 
agama secara mendalam. Namun demikian perhatiannya terhadap bidang studi 
umum juga tetap besar. Hal ini terlihat pada aktivitas Zakiah dalam memasuki 
Sekolah Menengah Pertama Negara (SMPN) di kota yang sama. Di semua 
lembaga pendidikan yang diikutinya, Zakiah berhasil menyelesaikannya dengan 
tepat waktu, pendidikan yang Zakiah dapati di dua lembaga ini benar-benar 
menjadi modal utama untuk melanjutkan pendidikan di lembaga yang lebih tinggi. 
Sementara itu budaya Minang Kabau  yang memberikan tanggung jawab yang 
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lebih besar kepada perempuan dibandingkan dengan perempuan di daerah lain, 
juga memberikan andil yang cukup besar dalam diri Zakiah. 
Setelah selesai menamatkan pendidikan dasar dan sekolah menengah 
pertama, Zakiah melanjutkan ke Sekolah Menengah Atas Pemuda Bukit Tinggi 
dengan memilihi program B (program yang mendalami ilmu alam) dan selesai 
sesuai waktu .
 
 
Masuknya Zakiah pada Sekolah Menengah Atas dengan program B ilmu 
umum, hanya sebagai pengetahuan yang suatu saat dapat digunakan sebagai dasar 
untuk memahami agama lebih mendalam lagi. Hal ini terlihat ketika Zakiah 
memasuki Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) Yogyakarta
48
 tahun 
1951, bakat dan minat serta dasar pengetahuan agama dan umum yang cukup 
ternyata menjadi dasar bagi Zakiah menyelesaikan studinya dengan baik dan 
berprestasi di perguruan tinggi tersebut. Prestasi yang demikian membuka peluang 
Zakiah dengan mendapat tawaran untuk melanjutkan studinya di Kairo. Tawaran 
tersebut tidak disia-siakan Zakiah  tentu setelah mendapat restu dari kedua orang 
tuanya.
49
 Zakiah berangkat ke Kairo untuk mendalami bidang yang diminatinya, 
yaitu psikologi, Sesampainya di Kairo, Zakiah mendaftar di Universitas ‘Ain 
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Syam Fakultas Tarbiyah dengan konsentrasi Special Diploma for Education, dan 
diterima tanpa tes. 
Dengan bekal pengetahuan dasar yang kuat serta didukung oleh 
ketekunan, semangat dan bakatnya yang besar, menyebabkan Zakiah berhasil 
menyelesaikan studinya sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
Setelah itu Zakiah mengikuti program Magister pada jurusan Spesialisasi 
Kesehatan Mental ( Mental Hygiene ) pada Fakultas Tarbiyah di Universitas yang 
sama. Progam ini diselesaikan dalam waktu yang singkat selama dua tahun 
dengan judul tesis :  اييسينودنإ ىف ةقهارملا تلاكشم Musykilat al Murahaqah fi Indunisia    
(Problematika Remaja Indonesia) 1959.
50
 
Untuk menuntaskan studi tingkat tingginya, Zakiah mengikuti program 
doctor (Ph.D) pada Universitas yang sama dengan mendalami lagi bidang 
psikologi, khususnya psikoterapi. Disertasi yang berhasil disusun dan 
dipertahankannya pada program doktornya ini adalah tentang perawatan jiwa 
untuk anak-anak dengan judul: Dirasah Tajribiyah li Taghayyur al lati Tathrau 
ala Syakhshiyat al Athfal al Musykil Infi’al fi Khilal Fithrah al Ilaj al Nafs Ghair 
al Muwajjah an Thariq al La’b. Bimbingan Mustafa Fahmi dan Attia Mahmoud 
Hanna. Dengan demikian Zakiah telah menjadi seorang Doktor Muslimah 
pertama dalam bidang psikologi dengan spesialisasi psikoterapi pada tahun 
1964.
51
 
Selanjutnya pada tahun 1984 berkenaan dengan ditetapkannya Zakiah 
sebagai Direktur Pascasarjana di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Zakiah 
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dikukuhkan sebagai guru besar (Profesor) dalam bidang Ilmu Jiwa Agama di 
IAIN, maka secara akademis lengkap sudah ia sebagai ilmuwan yang memiliki 
keahlian handal dalam bidangnya. Namun demikian Zakiah tetap seorang yang 
rendah hati, sabar, lemah lembut, dan tidak tinggi hati.
 52 
Padahal dipandang dari 
sudut zamannya, prestasi Zakiah sebagai perempuan sebenarnya termasuk luar 
biasa. Zakiah adalah prototype perempuan yang lebih mengedepankan pentingnya 
kerja keras dan beraktivitas serta berkarya daripada cuma berteriak saja 
memperjuangkan persamaan hak tanpa disertai melakukan aktivitas publik yang 
berarti. 
 
C. Kiprah dan perannya dalam pendidikan di Indonesia. 
Sebagai seorang ilmuwan, Zakiah ingin mengamalkan ilmu yang ada 
dengan ikut berkiprah dengan menyumbang pemikiran dan keilmuan yang 
dimiliki, berikut kiprah dan peran yang dilakukan Zakiah: 
1. Tahun 1967 Zakiah di percaya oleh Menteri Agama Republik Indonesia 
Saifuddin Zuhri untuk menduduki jabatan sebagai Kepada Dinas Penelitian 
Kurikulum Perguruan Tinggi di Biro Perguruan Tinggi dan Pesantren Luhur 
Departemen Agama, tugas ini berlangsung hingga jabatan menteri dipegang 
oleh A. Mukti Ali,  
2. Masa Menteri Agama A. Mukti Ali, Zakiah dipromosikan untuk menduduki 
jabatan sebagai Direktur Perguruan Tinggi Agama Islam (Dinpertais) 
Departemen Agama, Jabatan sebagai Dinpertais ini telah dimanfaatkan sebaik 
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baiknya oleh Zakiah melalui pengembangan dan pembaharuan bidang 
pendidikan. 
53 
3. Salah satu gagasan pembaharuan yang monumental dan hingga kini masih 
terasa pengaruhnya adalah keluarnya Surat Keputusan Bersama Tiga Menteri, 
yaitu Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Menteri 
Dalam Negeri. Lahirnya SKB 
54
 tiga menteri ini tidak bisa dilepaskan dari 
peran yang dilakukan Zakiah. Dengan SKB tiga menteri in terjadilah 
perubahan dalam bidang pendidikan madrasah, diantara perubahan tersebut 
adalah bahwa ke dalam  madrasah diberikan pengetahuan umum sebanyak 70 
% dan pengetahuan agama 30 %, dengan demikian kurikulum madrasah 
mengalami perubahan yang amat signifikan, dengan demikian lulusannya dapat 
diterima di Perguruan Tinggi Umum. Lulusan madrasah Aliyah produk SKB3 
Menteri ini terjadi pada tahun 1978, dan diantaranya ada yang diterima   kuliah 
di Institut Pertanian Bogor (IPB).    
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 SKB Tiga Menteri timbul sebagai solusi atas kemelut yang terjadi antara Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan dan Departemen Agama, berkaitan dengan pendidikan satu atap. 
Depdikbud merasa memiliki  otoritas dan kapabilitas untuk menyelenggarakan pendidikan secara 
professional. Berbagai lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan Depag harus  
diserahkan pengelolaannya kepada Depdikbud. Kenyataan menunjukkan bahwa lembaga-lembaga 
pendidikan agama yang di bawah naungan Depag nasibnya amat memprihatinkan, mutu lulusan 
rendah, tidak dapat melanjutkan ke universitas yang bermutu seperti UI, ITB, UGM, IPB dan 
sebagainya. Hal ini menunjukkan bahwa Depag tidak memiliki kemampuan profesional untuk 
menyelenggarakan pendidikan. Sikap dan pandangan Depdikbud yang demikian tidak dapat 
diterima oleh Depag dengan pertimbangan. Pertama, penyelengaraan pendidikan agama tidak 
hanya ingin menghasilkan orang yang berpengetahuan agama tanpa diamalkan (Islamolog) berjiwa 
agama dan mengamalkan dengan baik. Tugas demikian tidak bisa diserahkan kepada orang-orang 
yang bukan dari kelompok  yang memahami dan menghayati serta mengamalkan agama. Kedua, 
peningkatan mutu dapat dilakukan tidak mesti dengan menyerahkan pengelolaan kepada 
Depdikbud, melainkan dengan cara mengakreditasi dan memperbaharui berbagai aspek yang 
terkait. Tarik menarik antara dua kepentingan dari Depdikbud dan Depag tersebut diselesaikan 
melalui SKB 3 menteri. Ibid. h 237 
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4. Zakiah Daradjat juga berupaya menyelesaikan kasus Ujian Guru Agama 
(UGA)
 55
 yang cukup menggegerkan pada saat itu. 
5. Upaya lain yang dilakukan Zakiah adalah peningkatan mutu pengelolaan 
(administrasi) dan akademik madrasah-madrasah yang ada di Indonesia, untuk 
zaman ini ada yang disebut dengan model. 
56
 
6. Mendirikan Lembaga Pendidikan Ruhama dengan jenjang TK, SD, SMA, 
SMK, lembaga yang berada di Desa Pisangan Kecamatan Ciputat Tangerang 
Banten, bernaung di bawah Yayasan Pendidikan Ruhama.  
7. Membuka praktek konsultasi kesehatan jiwa yang ditujukan untuk membantu 
masyarakat yang menghadapi masalah-masalah kejiwaan yang berpengaruh 
dengan terhadap menurunnya semangat dan gairah kerja bahkan juga pada 
putus asa dan tindakan-tindakan lainnya yang membahayakan masa depan.
 57
 
8. Penceramah lima atau enam kali dalam sehari diberbagai tempat. Penceramah 
setiap hari kecuali hari ahad di RRI atau TVRI sejak 1960, memberikan kuliah 
subuh di Radio Elshinta Jakarta. Serta aktif menyerukan dan menegur siaran 
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 UGA suatu proses percepatan (Crass Program) dalam rangka peningkatan mutu 
madrasah dengan pengadaan guru agama yang dibutuhkan madrasah madrasah yang tersebar 
diseluruh Indonesia, namun dalam prosesnya terjadi penyimpangan berupa jual beli SK 
pengangkatan, mereka yang tidak memiliki kompetensi sebagai guru telah diangkat karena unsur 
KKN, keadaan ini merugikan pemerintah dengan diangkatnya orang orang yang tidak memiliki 
keahlian sebagai guru yang berakibat pada terjadinya kemunduruan dan jatuhnya mutu madrasah. 
Ibid. h. 238 
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 Madarasah Model: Madrasah yang memiliki standart mutu tinggi dalam bidang sumber 
daya manusia, kurikulum, manajemen, proses belajar mengajar, sarana dan prasarana pendidikan 
seperti perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, dan lain sebagainya dengan tugas dan 
kewajiban selain memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakat juga harus membina 
madrasah madrasah yang berada disekitarnya. Ibid. h. 237 
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 Ibid. h. 238. 
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dan tayangan-tayangan yang bisa berdampak negatif pada generasi dan pemuda 
Indonesia.
58 
9. Zakiah menegur para pemilik siaran pada rapat dengar pendapat umum antara 
Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) dengan komisi I Dewan Perwakilan Rakyat 
(DPR) di gedung DPR, Senayan pada akhir Juni 2004. Saat itu, ia datang 
mewakili kalangan ulama untuk memberikan pendapat tentang acara siaran 
televisi dengan meminta agar para pemilik organisasi televisi tidak hanya 
mementingkan aspek komersial seperti penayangan iklan yang tidak mendidik, 
tetapi juga memikirkan peran mencerdaskan masyarakat yang harus 
dijalankannya. Selama ini, menurut dia, acara televisi telah berhasil 
menyediakan informasi dan mendidik masyarakat, tetapi jangan sampai 
keberhasilan itu dilukai sendiri oleh para insan pertelevisian yang 
menayangkan acara yang dapat merusak moral. 
demikian menurut Zakiah. 
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D. Perjalanan karier. 
Zakiah dengan ilmu mumpuni yang dimilikinya diharapkan banyak 
memberikan manfaat bagi masyarakat dan bangsa Indonesia dengan pemikiran 
dan karyanya, oleh karena itu Pemerintah menaruh kepercayaan kepada Zakiah 
dengan menduduki posisi sebagai berikut: 
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  http://bundokanduang.wordpress.com/2008/04/18/zakiah-daradjat/, diunduh  rabu  19 -
10-2011, pukul 13: 40. 
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  Ibid.   
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1. 1 November 1964 Pegawai bulanan Organik, sebagai Ahli Pendidikan 
Agama, di Departemen Agama (Depag) Pusat. 
2. 10 Agustus 1965 Pegawai Negeri Sementara Ahli Pendidikan Agama, 
Depag. 
3. September 1965 Ahli Pendidikan Agama Tk. I di Depag. 
4. 28 Maret 1967  Kepala Dinas Penelitian dan Kurikulum pada Direktorat 
Perguruan Tinggi Agama dan Pesantren Luhur. Pangkat: Ahli Pendidikan 
Agama Tk. I, Depag. 
5. 25 September 1967 Pegawai Tinggi Agama pada Diperta dan Pesantren 
Luhur, Depag. 
6. 17 Agustus 1972 Direktur Pendidikan Agama, Depag. 
7. 28 Oktober 1977 Direktur Perguruan Tinggi Agama, Depag. 
8. 1 Oktober 1982 Diangkat sebagai Guru Besar IAIN Jakarta. 
9. 30 Mei 1985 Anggota Dewan Guru Besar, Depag. 
10. 30 Oktober 1984 Dekan Fakultas Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta.1983-1988  Anggota Dewan Pertimbangan Agung (DPA), 
periode 1983-1988.
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11. 25 November 1994 Anggota Dewan Riset Nasional. 
12. 1992-1997    Anggota Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR), periode 
1992-1997.
 61
             
E. Karya karyanya. 
                                                          
60
  http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/07/biografi:-zakiah-dardjat-html , di unduh rabu 
12 oktober 2011 jam 12 siang.  
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  Ibid. 
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Zakiah Daradjat produktif dalam menulis buku di sela-sela aktifitasnya 
yang padat sebagai seorang psikolog dan pendidik. Karya-karya atau buku 
karangan Zakiah kebanyakan merupakan kumpulan tulisan yang diangkat dari 
kuliah dan ceramah-ceramahnya. Selain menulis buku, Zakiah juga giat 
menterjemahkan buku yang berkaitan dengan psikologi. Berikut ini di antara 
karya-karya Zakiah di bidang karya ilmiah yang dapat terlacak sebanyak 78 buku 
dengan rincian sebagai berikut:  
Penerbit PT Bulan Bintang  ( 29 buku ): 
Karangan Sendiri (16 buku) 
1.    Ilmu Jiwa Agama, 1970 
2.    Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental,1970 
3.    Problema Remaja di Indonesia, 1974 
4.    Perawatan Jiwa untuk Anak-anak, 1982 
5.    Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, 1971 
6.    Perkawinan yang Pertanggung Jawab, 1975 
7.    Islam dan Peranan Wanita, 1978 
8.    Peranan IAIN dalam Pelaksanaan P4, 1979 
9.    Pembinaan Remaja, 1975 
10.  Ketenangan dan Kebahagiaan dalam Keluarga, 1974 
11.  Pendidikan Orang Dewasa, 1975 
12.   Menghadapi Masa Menopouse, 1974 
13.   Kunci Kebahagiaan, 1977 
14.   Membangun Manusia Indonesia yang Bertakwa kepada Tuhan YME, 1977 
48 
 
 
15.   Kepribadian Guru, 1978 
16.   Pembinaan Jiwa/Mental, 1974 
62
. 
 
Penerbit Gunung Agung (3 buku)  : 
17.    Kesehatan Mental, 1969 
18.    Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, 1970 
19.    Islam dan Kesehatan Mental, 1971 
 
Penerbit YPI Ruhama (10 buku) :
 63
 
20.    Shalat Menjadikan Hidup Bermakna, 1988 
21.    Kebahagiaan, 1988 
22.    Haji Ibadah yang Unik, 1989  
23.    Puasa Meningkatkan Kesehatan Mental, 1989  
24.    Do’a Menunjang Semangat Hidup, 1990  
25.    Zakat Pembersih Harta dan Jiwa, 1991 
26.    Remaja Harapan dan Tantangan, 1994 
27.    Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, 1994 
28.    Shalat untuk Anak-anak, 1996 
29.    Puasa untuk Anak-anak, 1996 
 
Pustaka Antara   (3 buku) : 
30.    Kesehatan, jilid I, II, III, 1971 
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31.    Kesehatan (Pertolongan Pertama pada Kecelakaan), jilid  IV, 1974 
32.    Kesehatan Mental dalam Keluarga, 1996 
 
Terjemahan (13 buku): 
64
 
33.    Pokok-Pokok Kesehatan Mental, 1974 
       Judul Asli    :    Usus-Shihah an-Nafsiyah 
       Pengarang    :    Prof. Dr. Abdul Aziz El-Quusy 
34    Ilmu Jiwa; Prinsip-prinsip dan Implementasinya dalam Pendidikan, 1976 
      Judul Asli    :    Ilmu-Nafsi, Usuluhu wa Tathbiqatuhu Fit-Tarbiyah 
      Pengarang    :    Prof. DR. Abdul Aziz El-Quusy 
35.   Kesehatan Jiwa dalam Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat, 1977 
      Judul Asli    :    As-Shihah an-Nafsiyah 
      Pengarang    :    Prof. Dr. Mustafa Fahmi 
36.   Bimbingan Pendidikan dan Pekerjaan, 1978 
      Judul Asli    :    At-Taujih at-Tarbawy wal-Mihany 
      Pengarang    :    Prof. Dr. Attia Mahmoud Hana 
37    Anda dan Kemampuan Anda, 1979 
      Judul Asli    :    Your Abilites 
      Pengarang    :    Virgina Bailard 
38.   Pengembangan Kemampuan Belajar pada Anak-anak, 1980 
      Judul Asli    :     Improving Children’s Ability 
      Pengarang    :     Harry N. Rivling 
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39.   Dendam Anak-Anak, 1980 
      Judul Asli    :    Understanding Hostility  in Children 
      Pengarang    :    Prof. Dr. Mustafa Fahmi 
40.   Anak-Anak yang Cemerlang, 1980 
      Judul Asli    :    Helping The Gifted Children 
      Pengarang    :    Prof. DR. Paul Wetty 
41.   Mencari Bakat Anak-Anak, 1982 
      Judul Asli    :    Exploring Children’s Interests 
      Pengarang    :    G.F. Kuder/ B.b. Paulson 
42. Penyesuaian Diri, Pengertian dan Peranannya dalam Kesehatan Mental, jilid I-  
      II, 1982 
      Judul Asli    :    At-Takayyuf an-Nafsy 
      Pengarang    :    Prof. Dr. Mustafa Fahmi 
43. Marilah Kita Pahami Persoalan Remaja, 1983 
      Judul Asli    :    Let’s Listen to Youth 
      Pengarang    :    H. H. Remmers/ C. G. Hacket 65 
44. Membantu Anak Agar Sukses di sekolah, 1985 
      Judul Asli    :    Helping Children Get Along In School 
      Pengarang    :    Goody Koonzt Bess 
45. Anak dan Masalah Seks,1985 
      Judul Asli    :    Helping Children Understand Sex 
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      Pengarang    :    Lester A. Kirkendall 
 
Karangan Bersama  (4 buku) : 
46.  Pelajaran Tafsir Al-Qur’an jilid I, II, III untuk Murid-Murid Madrasah     
       Ibtidaiyah bersama dengan H.M. Nur Asyik, MA (Bulan Bintang), 1968. 
47.  Pendidikan agama Islam untuk SD (6 jilid), bersama dengan Anwar Yasin,  
       M,Ed, Prof. H. Boestami, Ismail Hamid, KH. Nasaruddin Latif, H. Nazar, H.   
       Saaduddin Djambek, Syuaib Hasan. (Mutiara), 1974 
48.  Pendidikan Agama Islam untuk SMA (6 jilid), bersama Drs. M. Ali Hasan       
       dan Drs. Paimun, (bulan Bintang), 1978. 
49.  Pendidikan Agama Islam untuk SPG (3 jilid), bersama Drs. M. Ali Hasan  
       (Proyek Pengadaan Buku SPG-Depag. P&K), 1997. 
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Karangan Bersama Sebagai Tim Pengarang/Penyusun  atau penanggung jawab 
(29 buku) : 
50.  Pendidikan Agama Islam untuk SD (6 jilid) Sebagai penanggung jawab  
       (Depag, RI), 1978. 
51.  Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (6 Jilid) 
       Sebagai penanggung jawab merangkap anggota (Depag, RI), 1978 
52.  Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, Sebagai ketua merangkap anggota  
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       (Proyek Pembinaan PTA/ IAIN, 1980/ 1981 
53.  Metode Pendidikan Agama (C.V. Forum, 1981) 
54.  Ilmu Fiqih. Sebagai ketua merangkap anggota  (Proyek pembinaan PTA/  
       IAIN), 1982 
55.  Pengantar Ilmu Fiqih II, Sebagai anggota tim penyusun. 
56.  Buku Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam untuk SMA, 1978. 
       Sebagai anggota tim penyusun 
57.  Buku (Naskah) PMP untuk SD, 1976. Sebagai anggota tim penyusun 
58.  Buku Pengajaran Agama Islam di Sekolah Dasar, 1967. Sebagai ketua 
        merangkap anggota tim penulis 
59.   Buku Pedoman Pelaksanaan P4 bagi Lembaga Pendidikan Agama Islam  
        Tingkat Tinggi dan Atas, 1981. 
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Sebagai tim penyusun naskah 
60.  Buku Perbandingan Agama, 1980 
       Sebagai ketua merangkap  anggota tim penyusun naskah 
61.  Pedoman Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa, 1980. 
 
Sebagai konsultan dan ketua tim editor 
62.  Bimbingan Praktis Agama Islam untuk OSIS,1980 
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63.  Texs Book Methodik Khusus Pengajaran Agama ,1980. 
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Sebagai ketua merangkap anggota. 
64.  Penyusun Ensiklopedia Islam, 1979 
 
Sebagai ketua, penyusun tim redaksi, editor. 
65.  Informasi tentang IAIN, 1782. 
66.  Buku Statistik IAIN, 1982. Pedoman umum/ Dasar kerja MPKM dan BPKM 
67.  Buku Teks Islam untuk Humaniora, 1981 
 
Sebagai editor dan penyelenggara. 
68.  Buku Teks Islam untuk Disiplin Ilmu Hukum dan sosial, 1981. 
69.  Buku Teks Islam untuk Disiplin Ilmu Filsafat, 1981 
70.  Buku Teks Islam Untuk Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, 1981. 
71.  Buku Teks Islam untuk Disiplin Ilmu Sejarah, 1981. 
72.  Buku Teks Islam untuk Disiplin Ilmu Kedokteran II, 1982. 
 
Sebagai penanggung jawab 
73.  Buku Teks Islam Untuk Disiplin Ilmu Bahasa, 1982. 
74.  Buku Teks Islam untuk Disiplin Ilmu Ekonomi, 1982 
75.  Buku Teks Islam untuk Disiplin Ilmu Pertanian, 1982. 
76.  Buku Teks Islam untuk Disiplin Ilmu Psikologi, 1982. 
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77.  Perbandingan Agama II, 1982 Sebagai ketua merangkap anggota 
78.  Ilmu Tasawuf, 1981. Sebagai konsultan.
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F. Penghargaan dan penghormatan. 
Zakiah Daradjat dengan sederet prestasi dan karyanya banyak mendapat 
apresiasi baik lokal maupun interasional. Berikut penghargaan dan penghormatan 
yang Zakiah terima: 
1. Desember 1965    Medali Ilmu Pengetahuan dari Presiden Mesir (Gamal 
Abdul Naser) atas prestasi yang dicapai dalam studi/ penelitian untuk 
mencapai gelar doktor. Diterima dalam Upacara “Hari Ilmu Pengetahuan”. 
2. 10 Oktober 1977    Tanda kehormatan “Orde of Kuwait  Fourth Class” dari 
pemerintah kerajaan Kuwait (Amir Shabah Sahir As-Shabah) atas 
perayaannya sebagai penerjemah bahasa Arab, dalam kunjungan 
kenegaraan Presiden Soeharto. 
3. 16 Oktober 1977    Tanda Kehormatan Bintang “Fourth Class Of The 
Order Mesir” dari presiden Mesir (Anwar Sadat) atas perayaannya sebagai 
penerjemah bahasa Arab, dalam kunjungan kenegaraan Presiden Soeharto. 
4. 23 Juli 1988    Piagam penghargaan Presiden RI Soeharto atas peran dan 
karya pengabdian dalam usaha membina serta mengembangkan 
kesejahteraan kehidupan anak Indonesia dalam rangka hari anak nasional 
di Jakarta. 
5. 1990. Tanda Kehormatan Satya Lancana karya satya tingkat I. 
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6. 17 Agustus 1995    Tanda kehormatan Bintang Jasa Utama sebagai tokoh 
wanita/Guru Besar fakultas Tarbiyah IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. 
7. 1996    Tanda Kehormatan Satya Lancana karya satya 30 tahun atau lebih. 
8. 19 Agustus 1999 tanda kehormatan Bintang Jasa Putera Utama sebagai 
Ketua Majelis Ulama Indonesia.
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G. Latar belakang pemikirannya. 
Selama duduk di bangku SMP dan SMA minatnya terhadap psikologi 
mulai tumbuh secara kebetulan. Zakiah Daradjat sendiri senang jika ada temannya 
yang menceritakan masalah kepadanya. Apalagi kalau masalah itu dapat 
dipecahkan. Disinilah Zakiah mulai memiliki minat dan menekuni bidang 
psikologi.  
 Selama menempuh S2, Zakiah konsen dan serius mendalami bidang 
psikologi dengan membuka klinik kejiwaan selain membuka praktek konsultasi 
psikologi di klinik Universitas. Ia juga aktif membuka praktek konsultasi 
psikologi di rumahnya. Rata-rata ia menerima lima orang setiap petang terdiri dari 
kaum ibu, bapak, dan remaja, dengan selalu mengedepankan nilai-nilai agama 
dalam setiap terapinya. Menurutnya teori perawatan jiwa harus memperhatikan 
keyakinan agama si penderita, karena apabila dalam perawatan jiwa tanpa 
mengindahkan keyakinan agama si penderita, akan memperlambat kesembuhan, 
bahkan kadang menyebabkan timbulnya gejala penyakit lain.
71
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 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama,  h. 39. 
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  Kaitannya dengan psikolog-religi, beliau ingin mengintegrasikan 
pendekatan agama dengan ilmu pengetahuan modern. Dengan merujuk kepada 
berbagai literatur, baik berasal dari Barat maupun Islam, ditemukan suatu sintesa 
baru: agama memiliki peran yang sangat mendasar dalam memahami esensi 
kejiwaan manusia. Karena itu agama dijadikan pijakan psikologi. Ilmu 
pengetahuan itu adalah untuk mencari kebenaran berdasarkan pengalaman 
empiris. Sedangkan agama datang dengan kebenaran itu sendiri. Namun tujuannya 
sama yaitu menciptakan kedamaian hidup dan tatanan sosial yang beradab. Beliau 
berusaha meneliti pengaruh agama terhadap sikap dan tingkah laku atau 
mekanisme yang bekerja dalam diri seseorang. Menurutnya, cara berfikir, 
bersikap, bereaksi dan bertingkah laku tidak bisa dipisahkan dari keyakinan 
agama. Sebab keyakinan itu masuk dalam konstruksi kepribadian manusia.
72
 
Pada waktu menempuh S3, perkembangan psikologi di Universitas ‘Ain 
Syams masih di dominasi oleh Sigmun Freud 
73
  yang mendudukan alam tak sadar 
sebagai faktor yang penting dalam kehidupan manusia, Sigmund Freud dalam 
perawatan jiwa menggunakan teori psiko-analisa, yaitu memerlukan pengetahuan 
ahli jiwa tentang segala pengalaman yang telah dilalui si penderita, setelah itu 
dibuat diagnosa kemudian therapy. Itulah sebabnya maka perawatan dengan cara 
ini memakan waktu yang agak lama, terutama apabila penderita tidak mau 
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  http://insansalsabila.wordpress.com/category/pendidikan/pemikiran-pendidikan-islam/, 
di unduh rabu 12 oktober 2011 jam 12.  
 
73
 Sigmund Freud adalah seorang Austria keturunan Yahudi dan pendiri aliran 
psikoanalisis dalam psikologi. Ia lahir pada tanggal 6 Mei 1856 di Freiberg, Moravia, dan 
meninggal di London 6 mei 1939, yang sekarang dikenal sebagai bagian dari Republik Ceko, lihat 
http://id.wikipedia.org/wiki/Sigmund_Freud ,  di unduh rabu 12 oktober 2011 jam 12.  
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berterus terang.
 74
 Sedangkan metode non directive  dari Carl Roger 
75
 yang 
menjadi minat Zakiah baru mulai dirintis dan diperkenalkan di Universitas, karena 
itu Zakiah mengajukan tesisnya mengenai psikoterapi non directive 
76
 dengan 
fokus psikoterapi bagi anak bermasalah, Zakiah mendapat dukungan sepenuhnya 
dari Universitas, kemudian dengan disertasi tema perawatan jiwa pada anak 
mampu meraih gelar Doktor. 
Pokok-pokok pikiran yang membingkai dan turut mewarnai pemikiran 
Zakiah diantaranya adalah pembimbing Zakiah ketika menulis disertasi Mustafa 
Fahmi.
77 
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 Zakiah Daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, h. 75. 
 
75
 Carl Roger Psikolog kelahiran Oak Park , Illinois, Chicago 8 Januari 1902 dan wafat 4 
Februari 1987, Teori belajar tidak langsung namun peserta didik tetap diupayakan merasa belajar 
secara bermakna, diantaranya dengan menggunakan suasana atau medium pengalaman guru atau 
siswanya sebagai media, seperti pemberian bimbingan belajar, pemberian peran kepada siswa agar 
dapat menjiwai sesuatu, menyaksikan suatu drama, simulasi, dengan harapan timbul perasaan 
empati pada orang lain, dan emosi yang tinggi serta berpikir kreatif.  
http://www.scribd.com/doc/51684587/Teori-Pembelajaran-Humanisme  di unduh rabu 23 
November  2011 jam 12.  
 
76
 Berbeda dengan teori Psikoanalisa, teori”non directive therapy yang  dipelopori oleh 
Carl Rogers adalah tidak mementingkan penganalisaan terlebih dahulu terhadap pengalaman yang 
telah dilalui oleh penderita. Ahli jiwa menerima penderita sebagaimana adanya dan mulai 
perawatan langsung. Teori ini mengakui bahwa tiap individu mampu menolong dirinya. Maka 
perawatan jiwa merupakan pemberian kesempatan bagi si penderita untuk mengenal dirinya dan 
problema-problema yang dideritanya serta kemudian mencari jalan untuk mengatasinya. Lihat 
Zakiah Daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, h. 75. 
 
77
 Nama lengkap Prof. Dr. Mustafa Fahmi. Seorang guru besar dan kepala Departemen 
Kesehatan Jiwa pada Fakultas Pendidikan Universitas ‘Ain Syams, (1954-1968 selama empat 
belas tahun) juga pemimpin klinik jiwa pada Universitas ‘Ain Syams. Mustafa Fahmi mendapat 
gelar Doktor dalam ilmu jiwa dari universitas Cambridge di Inggris dengan spesialisasi dalam ilmu 
jiwa.   
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BAB III 
KARAKTER DAN KECERDASAN EMOSI 
 
A. KARAKTER 
1. Pengertian Karakter 
Menurut Abdullah Munir, karakter berasal dari bahasa Yunani 
‘charassein’ yang artinya mengukir. Sifat ukiran adalah melekat kuat pada benda 
yang diukir, tidak mudah hilang karena menyatu dengan benda yang diukir. 
78
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter adalah sikap batin manusia 
yang mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku, tabiat atau kebiasaan.
79
 
Menurut Ahli Psikologi, yang dikutip oleh J.P Chaplin dalam kamus Psikologi, 
karakter adalah sebuah kepribadian seseorang dipertimbangkan dari titik etis dan 
moral yang mengarah kepada tindakan individu.
80
  
Nadjamuddin Ramly menyimpulkan karena itu jika pengetahuan mengenai 
karakter seseorang  itu dapat diketahui, maka dapat diketahui pula bagaimana 
individu tersebut akan bersikap untuk kondisi-kondisi tertentu.
81
 Munir 
menambahkan bahwa tidak ingin terjebak perdebatan tentang perbedaan antara 
sifat dan karakter atau watak, bahwa sebuah pola, baik pikiran, sikap, ataupun 
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 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter, h. 3. 
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 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1270. 
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 J.P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, h. 270. 
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 Nadjamuddin Ramly, Pendidikan Pembangunan Karakter Bangsa, Strategi, Masalah 
dan Prospek Masa Depan (Jakarta: Grafindo Khazanah Ilmu, 2010). Cet I  h. 14. 
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tindakan yang melekat pada diri seseorang dengan sangat kuat dan sulit 
dihilangkan disebut karakter.
 82
 
Hal yang berbeda di ungkapkan M. Quraish Shihab, karakter itu terbentuk 
melalui perjalanan hidup seseorang. Ia dibangun oleh pengetahuan, pengalaman, 
serta penilaian terhadap pengalaman itu. Kepribadian dan karakter yang baik 
merupakan interaksi seluruh totalitas manusia. Dalam bahasa agama ia disebut 
rusyd. Ia bukan hanya nalar, tetapi gabungan antara nalar, kesadaran moral, dan 
kesucian jiwa. Karakter terpuji merupakan hasil internalisasi  nilai-nilai agama 
dan moral pada diri seseorang yang ditandai oleh sikap dan perilaku positif. 
83
 
Amka Abdul Aziz  memaknai bahwa karakter adalah sebuah kecerdasan 
diantara polarisasi kecerdasan yang banyak. Menurutnya, kecerdasan karakter 
adalah kecerdasan yang dibimbing oleh wahyu Allah, kecerdasan inilah yang akan 
menjaga dan memelihara fitrah manusia sehingga manusia terus berada di atas 
fitrahnya. 
84 
 
Dipahami dari sudut pengertian, lebih lanjut Nadjamuddin Ramly 
mengatakan bahwa ternyata karakter bisa dimaknai dalam Islam akhlak dan 
keduanya tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Keduanya didefinisikan 
sebagai tindakan yang terjadi karena sudah tertanam dalam pikiran, dan dengan 
kata lain keduanya dapat disebut dengan kebiasaan.
85
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 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter, h. 3. 
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 M. Quraish Shihab,  Membumikan Al Qur’an (Jakarta :Lentera Hati, 2010 )  h. 714.  
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 Amka Abdul Aziz, Membangun Kecerdasan Karakter Anak Usia Dini (Klaten : PT 
Cempaka Putih, 2014) h.13. 
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 Nadjamuddin Ramly, Pendidikan Pembangunan Karakter Bangsa, h. 14. 
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Senada dengan pendapat di atas, namun dengan uraian lebih mendalam 
Zakiah mengemukakan, bahwa akhlak merupakan kelakuan yang timbul  dari 
hasil perpaduan antara nurani, pikiran, perasaan, bawaan, dan kebiasaaan yang 
menyatu, membentuk suatu kesatuan tindak akhlak yang dihayati dalam 
kenyataan hidup keseharian. Dari kelakuan itu lahirlah perasaan moral 
(moralsense), yang terdapat dalam diri manusia sebagai fitrah, sehingga ia mampu 
membedakan mana yang baik dan mana yang jahat, mana yang bermanfaat dan 
mana yang tidak berguna, mana yang cantik dan mana yang buruk. 
86
 
Menurut Imam al Ghazali 
87
 Islam bukan hanya teori, tapi juga praktek  
Nabi Muhammad SAW menjadi contoh (uswah hasanah). Sesuai dengan apa 
yang dikatakan Aisyah RA bahwa akhlak Rasulullah SAW adalah Al Qur’an, 
berikut uraian Hujjatul Islam Imam al Ghazali: 
 88
Artinya: Rasulullah memperbanyak tadharru’ dan ibtihal, selalu meminta 
agar Allah menghiasinya dengan adab-adab yang baik dan akhlak yang mulia, 
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 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah,  h. 10. 
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 Nama aslinya Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al Ghazali, seorang teolog,
filosof, sufi, juga pemikir dan pendidik ulung, namun sayang profesi beliau sebagai pendidik 
kurang dapat perhatian dari para tokoh pendidikan, bukti sahih adalah kitab Ihya Ulumiddin yang 
sarat dengan nuansa pendidikan, Cyril Glass, The Concise   Ensyclopaedia of Islam, diterjemahkan 
oleh Ghufron, A. Mas'adi Ensiklopedi Islam, ( Jakarta : PT Raja  Grapindo Persada, 2002), h.150. 
lihat juga Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran al Ghazali tentang Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar) h. 1-4 
88
 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al Ghazali, Ihya ‘Ulumi al Din (Manshuroh 
Kairo: Maktabatul Iman, 1996 / 1417 ) Jilid II  h. 508.  
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beliau berkata dalam doanya: Ya Allah perbaguslah bentukku dan akhlakku, dan 
berdoa: hindarkanlah aku dari kemunkaran akhlak, Allah menurunkan Al Qur’an 
dan menjadikan akhlak beliau Al Qur’an maka jadilah akhlak beliau Al Qur’an. 
 
 
Artinya: berkata Sa’ad bin Hisyam, saya menemui Aisyah dan ayahnya 
(semoga Allah meridho’i keduanya), aku bertanya kepadanya tentang akhlak 
Rasulullah SAW, Aisyah berkata: apakah kamu membaca Al Qur’an? Sya 
menjawab: benar, Aisyah berkata: akhlak Rasulullah SAW adalah Al Qur’an. 
 
 89
                    ),            
          ) ,                    ) ,
                               
              ) (                       
          ) ,                     
                       ) ,( :         
            .)90 
Lebih lanjut Al-Ghazali (1058-1111M) memberikan kriteria terhadap 
akhlak yaitu bahwa akhlak harus menetap dalam jiwa dan perbuatan itu muncul 
dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran yang mendalam atau penelitian 
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terlebih dahulu. Akhlak bukan merupakan perbuatan, bukan kekuatan, bukan 
marifah (mengetahui dengan mendalam). Yang lebih sepadan dengan akhlak itu 
adalah al hal  keadaan atau kondisi jiwa yang bersifat bathiniah.
91
  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan kalau 
karakter adalah sinonim dari akhlak. Maksud dan tujuan pendidikan karakter dan 
pendidikan akhlak semakna dan sejalan, yakni suatu usaha sadar untuk membantu 
individu mempunyai kehendak untuk berbuat sesuai dengan nilai dan norma (baik 
dalam agama maupun di masyarakat) serta membiasakan perbuatan tersebut 
dalam kehidupannya.  
Karakter bisa dirubah walaupun perlu proses yang tidak mudah atau 
instant, karena secara bahasa saja sudah memiliki makna sulit dirubah,  jika 
mudah dirubah itu  bukan karakter, mungkin saja itu adalah pendapat, pikiran atau 
pendirian atau sikap. Tapi justru dengan menyadari karakter adalah sesuatu yang 
sulit dirubah, tidak ada pilihan lain bagi orang tua kecuali membentuk karakter 
anak sejak dini, jangan sampai kedahuluan oleh lingkungan ataupun orang lain, 
orang tua akan menjadi pihak yang pertama kecewa jika karakter yang dibentuk 
oleh orang lain itu adalah karakter buruk.
92
 
 
2. Pendidikan Karakter 
Istilah karakter baru dipakai secara khusus dalam konteks pendidikan pada 
akhir abad ke-18. Pencetusnya FW Foerster (1869-1966) dari Jerman. 
Terminologi ini mengacu pada sebuah pendekatan idealis-spiritualis dalam 
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pendidikan yang juga dikenal dengan teori pendidikan normative.
93
 Menurut 
Foerster, ada empat ciri dasar dalam pendidikan karakter: 
Pertama, keteraturan interior dimana setiap tindakan diukur berdasarkan 
hierarki nilai. Nilai menjadi pedoman normatif setiap tindakan. 
Kedua, koherensi yang memberi keberanian membuat seorang teguh pada 
perinsip, dan tidak mudah terombang-ambing pada situasi baru atau takut resiko. 
Koherensi merupakan dasar yang membangun rasa percaya satu sama lain. tidak 
adanya koherensi dapat meruntuhkan kredibilitas seseorang. 
Ketiga, otonomi. Seseorang menginternalisasikan aturan luar sampai 
menjadi nilai-nilai pribadi, ini dapat dilihat lewat penilaian atas keputusan pribadi 
tanpa terpengaruh desakan pihak lain. 
Keempat, keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan merupakan daya tahan 
seseorang guna menginginkan apa yang dipandang baik dan kesetiaan merupakan 
dasar bagi penghormatan atas komitmen yang dipilih. 
94
 
Lanjut Foerster, kematangan keempat karakter ini memungkinkan manusia 
melewati tahap individualitas menuju personalitas. Orang modern sering 
mencampuradukkan antara individualitas dan personalitas, Karakter inilah yang 
menentukan forma seorang pribadi dalam segala tindakannya. 
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Bisa disimpulkan Foerster mengemukakan ada 4 ciri dasar pembentukan 
karakter, yaitu: nilai, koherensi, otonomi, keteguhan dan kesetiaan. 
Berbeda dengan Thomas Lickona
95
 dianggap sebagai pengusung 
pendidikan karakter  melalui karyanya yang memukau The Return of Character 
Education sebuah buku yang menyadarkan seluruh dunia pendidikan secara 
umum, bahwa pendidikan karakter adalah sebuah keharusan. Karya ini 
menyadarkan kebangkitan pendidikan karakter 
 96
. Thomas Lickona cuma 
menekankan tiga komponen karakter yang baik (components of good character) 
yaitu: 
97
 
1. Moral knowing atau pengetahuan tentang moral,  
2. Moral feeling atau perasaan tentang moral dan  
3. Moral action atau perbuatan bermoral.  
Komponen-komponen tersebut diuraikan lebih lanjut oleh Lickona sebagai 
berikut:  
1. Pengetahuan Moral. Ada enam aspek yang menjadi orientasi dari moral 
knowing yaitu : 1) kesadaran terhadap moral (moral awareness), 2) 
pengetahuan terhadap nilai moral (knowing moral values), 3) mengambil 
sikap pandangan (perspective taking), 4) memberikan penalaran moral 
(moral reasoning), 5) membuat keputusan (decision making), dan 6) 
menjadikan pengetahuan sebagai miliknya (self knowledge).  
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2. Perasaan tentang Moral. Ada enam aspek yang menjadi orientasi dari 
moral feeling yaitu: 1) kata hati/suara hati (conscience, 2) harga diri (self 
esteem), 3) empati (emphaty), 4) mencintai kebajikan (loving the good), 5) 
pengedalian diri (self control), dan 6) kerendahan hati (humility). 
3. Perbuatan/tindakan moral. Ada tiga aspek yang menjadi indicator dari 
moral action, yaitu: 1) kompetensi (competence), 2) Keinginan (will), 3) 
Kebiasaan (habit) 
Uraian yang lebih sederhana didefinisikan oleh Ryan dan Bohlin, karakter 
mengandung tiga unsur, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), 
mencintai kebaikan (loving the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). 
Dalam pendidikan karakter adalah sebuah upaya untuk membimbing perilaku 
manusia menuju standar baku. Fokus pendidikan karakter ada pada tujuan-tujuan 
etika, tetapi praktiknya meliputi penguatan kecakapan yang penting yang 
mencakup perkembangan sosial siswa. 
98
 
Karakter merupakan titian ilmu pengetahuan dan keterampilan. Seseorang 
bisa saja memiliki pengetahuan luas (intelektual) tetapi tidak memiliki karakter 
terpuji. Sebaliknya bisa juga seseorang yang amat terbatas pengetahuannya  tetapi 
karakternya amat terpuji. Memang intelektualitas tidak menjamin akan mampu 
menciptakan akhlak. Dengan kata lain, pengetahuan tanpa landasan kepribadian 
yang benar dan karakter terpuji yang kuat akan menyesatkan, keterampilan tanpa 
kesadaran diri akan menghancurkan. Karakter itu akan membentuk motivasi, dan 
pada saat yang sama dibentuk dengan metode dan proses yang bertahap dan  
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bermartabat. Lahirnya pendidikan karakter merupakan sebuah usaha untuk 
menghidupkan kembali pedagogi ideal-spiritual yang sempat hilang diterjang oleh 
gelombang paham positivisme yang dipelopori seorang filosuf Prancis Auguste 
Comte.
 99
 
Dihubungkan dengan pendidikan, maka pemikir terdahulu juga 
mengutamakan karakter. Ini bisa dimaknai dari ungkapan Socrates (479-399 SM) 
sejak 2500 tahun yang lalu menyatakan bahwa tujuan pendidikan yang paling 
mendasar adalah membentuk individu menjadi baik dan cerdas (good and smart).
 
100
 Lebih lanjut Socrates mengungkapkan dengan ungkapan yang sangat terkenal : 
“ kenalilah dirimu olehmu sendiri.” menjadikan diri  manusia sebagai objek 
pembahasannya dengan membangun ilmu etika, berhubungan dengan karakter 
baik manusia.
101
 Kemudian
 
dikuatkan oleh penerus Socrates yaitu Aristoteles 
(384-322 SM), mengarahkan pendidikan kepada kebajikan atau nilai (value) 
individu. Kebajikan atau nilai (value) itu mengandung dua aspek yaitu intelektual 
dan moral.
 102
  
Kamrani Buseri menanggapi tentang nilai (value), kemampuan 
mengorganisasi nilai secara benar, akan melahirkan hirarkhi/tata nilai yang benar 
yang akan melahirkan sikap yang benar, dan akhirnya akan melahirkan perilaku  
yang benar. Oleh sebab itu Muhammad SAW selama 13 tahun di Mekkah, upaya 
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utama memperbaiki dan memurnikan iman, sebab dari keyakinan (believe or 
confiction) akan melahirkan nilai (value), nilai akan melahirkan sikap (attitude) 
dan terakhir dari sikap akan melahirkan perilaku (behavior) 
103 
.   
Dalam sejarah Islam, sekitar 1435 tahun yang lalu Muhammad SAW juga 
menegaskan misinya adalah pembentukan karakter yang baik (good character) 
sebagaimana ungkapan Q.S al Qalam/68: 4  
        
Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya al Munir 
104
 menyebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan khuluq adalah semua yang tercakup dengan mahasinul akhlaq.   
Ibnu Mandzur mengemukakan dalam kitabnya Lisan Arab: dengan 
dhammah lam dan dengan sukun lam adalah ad-diin, tabiat dan karakter, Al 
Jahidz menyebutkan : “ Al khuluk adalah keadaan jiwa dengannya manusia akan 
mengerjakan tanpa adanya pemikiran atau pemilihan” .105 
Nabi Muhammad SAW bahkan menyatakan misi kenabiannya dengan 
bersabda: 
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 Kamrani Buseri, Nilai Ilahiah Remaja Pelajar Tela’ah Phenomenologist dan Strategi 
Pendidikannya, (Yogyakarta : UII Press, 2004), h. 196. 
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 Wahbah Zuhaili al Tafsir al Munir fi al ‘Aqidati wa al Syari’ati wa al Manhaji 
(Damaskus: Darul Fikr, 2007), jilid XV, h. 49. 
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 Muhammad bin Ibrahim Al Hamad,  Akhlak Akhlak Buruk (Pustaka Darul Ilmi, 2007) 
h. 10.  
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:
106
Dari Abi Hurairah r.a berkata: Rasulullah SAW telah bersabda: 
Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia (H.R. 
Baihaki) 
 
Misi kenabian yang diproklamirkan Rasul SAW adalah menyatakan 
bahwa akhlak yang sudah mulia saja tidak cukup bagi seseorang bahkan akhlak 
yang mulia ternyata juga harus memerlukan penyempurnaan, tersirat bahwa 
akhlak mulia saja tidak cukup harus ada disempurnakan lagi. 
Berikutnya ribuan tahun sesudah itu rumusan tujuan pendidikan tetap pada 
wilayah serupa  yakni pembentukan kepribadiaan yang baik yang digemakan 
kembali oleh tokoh-tokoh dunia sesudah Socrates, Aristoteles dan Muhammad 
SAW bahwa moral adalah tujuan yang tak terhindarkan dari dunia pendidikan. 
Begitu juga Martin Luther King 
107
 dengan ungkapannya :  
“ Intelligence plus character that is the aim of education “ 108. 
Artinya: Intelegensi ditambah karakter adalah inti dari pendidikan 
                                                          
106
 Ahmad bin Husaini bin Ali bin Musa Abu Bakar Al Baihaqi, Sunan Baihaqi Kubra 
(Mekkah : Maktabah Dar Baz, 1994 / 1414)  Jilid X h. 191.    
 
107
 Martin Luther King lahir di Atalanta, Georgia Amerika 15 Januari 1929 meninggal di 
Memphis, Tennessee Amerika, 4 April 1968, Seorang Pendeta di Gereja Baptis Montgomery, 
Alabama yang berjuang aktivis HAM warga Afrika Amerika melawan diskriminasi rasial, 
dianggap pahlawan, pencipta perdamaian, dia meraih Ph.D.nya dalam teologi sistematika dari 
Universitas Boston pada 1955, http://id.wikipedia.org/wiki/Martin_Luther_King,_Jr. diunduh 15 
Mei 2012 pukul 20:30. 
 
108
 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam,  h. 2. 
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Pendapat ini juga didukung oleh Nadjamuddin Ramly disebut dengan “To 
Be” bukan “To Have” yaitu membentuk karakter dari pola pikir yang dimulai dari 
diri sendiri bukan hanya sekedar mengisi.
109
  
Lebih lanjut Nadjamuddin Ramly mengutip Daniel Goleman pendidikan 
berbasis karakter akan menghasilkan kecerdasan emosi yang lebih menentukan 
hasil pendidikan daripada kemampuan intelektual. Karakter yang berkualitas perlu 
dibentuk dan dibina sejak bangku sekolah. Lebih jauh, menurut Freud, kegagalan 
penanaman kepribadian akan membentuk pribadi yang bermasalah dimasa 
dewasanya kelak. Kesuksesan membimbing karakter berdampak pada kesuksesan 
menata dan mengelola emosi dalam mengatasi konflik pribadi maupun sosial
 110 
. 
 
B.  Makna kecerdasan emosi 
1. Kecerdasan secara Umum 
Kecerdasan diartikan sebagai kesempurnaan perkembangan akal 
(kepandaian dan ketajaman pikiran). Kecerdasan adalah suatu pemahaman dan 
kesadaran seseorang terhadap apa yang dialaminya atau sesuatu yang ada dalam 
pikirannya. Dari pikiran diubah menjadi pengalaman yang menjadi kata-kata atau 
angka, pada saat berpikir manusia melakukan berbagai aktivitas seperti 
merumuskan, membandingkan, menganalogikan dan merangkai segala sesuatu 
yang akan diraihnya. Psikolog beraliran modern. David Wechler mengatakan 
bahwa kecerdasan adalah kemampuan untuk bertindak secara terarah, berpikir 
                                                          
109
 Nadjamuddin Ramly, Pendidikan Pembangunan Karakter Bangsa, h. 35. 
 
110
 Ibid, h. 24.  
70 
 
 
secara rasional, dan menghadapi lingkungan secara efektif.
 111
 Sedangkan menurut  
J.P Chaplin kecerdasan adalah sebagai kemampuan menghadapi dan 
menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara cepat dan efektif.
 112
 Penelitian 
awal tentang kecerdasan memang hanya di arahkan pada pembuktian satu hal, 
bahwa seorang dikatakan cerdas apabila ia memiliki tingkat inteligensi yang 
tinggi, tidak penting disini, apakah inteligensi yang tinggi tersebut hasil warisan 
atau pembentukan, faktanya sebagian peneliti menganggapnya karena warisan, 
tapi sebagian lain karena pembentukan. 
113
 
 Adalah Alfred Binet ahli psikologi asal Perancis yang mula-mula 
menggunakan dan memperkenalkan istilah IQ (intelligent quotient), suatu kajian 
tentang kecerdasan sebatas kemampuan individu yang bertautan dengan aspek 
kognitif yang biasa disebut dengan kecerdasan intelektual yang bersifat tunggal.
 
114
  
Perhatian terhadap kecerdasan anak ini sudah mendapat perhatian serius 
sejak dahulu, menurut penelitian Stephen Carr Leon, dalam disertasinya bahwa 
tidak ada yang mampu melebihi para perempuan-perempuan Yahudi dalam 
                                                          
111
 Al. Tridhonanto, Meraih Sukses dengan Kecerdasan Emosional, (Jakarta : PT Elex 
Media Komputindo, 2010) h. 3-4. 
 
112
 Ratna Yudhawati dan Dany Haryanto,  Teori-teori Dasar Psikologi Pendidikan 
(Jakarta : PT Prestasi Pustakarya, 2011) h. 102. 
 
113
 Galtom yang menekankan bahwa talenta dan genius mempunyai dasar genetis atau 
faktor keturunan. Hal ini berbeda dengani Watson yang menyebutnya karena faktor pembentukan, 
baca uraian Muhammad Muhyidin, Manajemen ESQ Power (Yogyakarta: Diva Press, 2007)  h. 60, 
Ilmuwan yang mendukung teori Watson adalah Charles Darwis 1874 yang mengungkapkan 
penelitiannya bahwa otak kelinci jinak lebih kecil dengan otak kelinci liar, pengecilan disebabkan 
karena kelinci peliharaan tidak lagi menggunakan pikiran dan naluri dan pengindraannya seperti 
kelinci hutan, baca uraian Jalaluddin Rakhmat, Belajar Cerdas (Belajar Berbasis Otak), 
(Bandung: Kaifa PT Mizan Pustaka, 2010) h. 21.  
 
114
 Ratna Yudhawati dan Dany Haryanto,  Teori-teori Dasar Psikologi Pendidikan, h. 
102. 
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menstimulasi calon bayi mereka dalam kandungan. Perempuan-perempuan 
Yahudi yang telah mengandung akan segera menyibukkan dirinya dengan 
mengerjakan soal-soal matematika dan berlatih dengan tekun setiap hari sampai ia 
melahirkan. Hal ini diyakini akan mampu menstimulasi anak menjadi pintar serta 
cerdas secara akademik. Disertasi ini dibuat berdasarkan data-data yang 
dikumpulkan  oleh Stephen Carr Leon di Israel secara terperinci dan akurat 
selama 8 tahun. 
115
 
 Kemampuan mempelajari ilmu pengetahuan dan mampu menerapkannya 
dalam kehidupannya sehari-hari maka ia memiliki kecerdasan intelektualitas atau 
IQ (intelligence Quotient). Perkembangan kecerdasan manusia ini berlangsung 
ketika individu dilahirkan di dunia terlihat bagaimana ia berperilaku seperti saat 
merangkak, berjalan, hingga nantinya ia dapat berbicara dan kecerdasan ini akan 
berkembang seiring pertumbuhannya.
 116
 
  Menurut Munif Chatib, teori kecerdasan mengalami puncak perubahan 
paradigma pada 1983 saat Dr. Howard Gardner, pemimpin Project Zero Harvard 
University mengumumkan perubahan makna kecerdasan dari pemahaman 
sebelumnya teori multiple intelligences (kecerdasan majemuk).
117
 Bahwasanya 
setiap anak punya kecenderungan kecerdasan dari sembilan kecerdasan yaitu: 
linguistic, kognitif, visual, musical, kinestetis, interpersonal (bergaul), 
                                                          
115
 Rizki J. Suherman dan Suherman, Menstimulasi Kecerdasan Anak Sejak dalam 
Kandungan, (Yogyakarta: Madania, 2010) h. 64. 
 
116
 Al. Tridhonanto, Meraih Sukses dengan Kecerdasan Emosional,  h. 4. 
 
117
 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia (Bandung: Kaifa PT Mizan Pustaka, 2011) cet XI, 
h. 70. 
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intrapersonal (diri), alam, eksistensial. Kecerdasan yang dinamis tidak dapat 
diwujudkan dengan angka.
118
 
Namun baik IQ maupun multiple intelligences masih berkisar efek dari 
pemaksimalan fungsi otak. Definisi IQ yang merupakan kecerdasan manusia 
diwakili oleh angka-angka yang statis berkembang menjadi kebiasaan dan 
memiliki spektrum yang luas.  
Perkembangan sains memang selalu meniscayakan teori atau konsepsi  
yang baru meninggalkan yang lama. Penemuan tentang pembagian otak manusia 
menjadi otak kanan dan otak kiri menghacurkan makna kecerdasan dalam tradisi  
kepala besar dan botak,
119
 beralihlah hakikat kecerdasan dari hanya sekedar 
masalah inteligensi pada masalah yang multi inteligensi, lalu makna kecerdasan 
pun semakin dimantapkan dengan disandarkan pada otak. Otak disebut komponen 
yang paling berpengaruh bagi kecerdasan selalu dilatih dan distimulasi dengan 
berbagai metode ternyata terbagi dua dan memiliki fungsi masing-masing dari dua 
otak tersebut. Kesimpulannya, otak kiri domain kognitif (berfungsi dalam hal 
angka angka, logika dan yang bersifat akademis), otak kanan domain afektif 
(berperan dalam hal kreativitas, imajinasi dan emosi), otak kiri otak intelektual, 
sedangkan otak kanan adalah otak emosional. 
120
  
                                                          
118
 Munif Chatib, Sekolahnya Anak-anak Juara  (Bandung: Kaifa PT Mizan Pustaka, 
2012).  Cet I h. 79. 
 
119
 Dulu secara guyonan, sering diungkap pendapat bahwa apabila kepala anda itu 
kelihatan besar dan botak, anda adalah orang yang cerdas, bila botak anda itu dibelakang maka 
anda ahli sejarah, bila botak anda di depan maka anda ahli nujum, dan bila botak semua maka anda 
akan menjadi pemain sepak bola. Sepintas memang guyon namun guyon ini sudah lama dan 
menguasai bagunan sains modern. Baca uraian Muhammad Muhyidin, Manajemen ESQ Power, h. 
62. 
 
120
 Ibid,  h. 63. 
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 Penelitian yang berkembang memformulasikan bahwa kecerdasan 
intelektual IQ atau kecerdasan kognitif bukan satu-satunya parameter yang 
membuat keberhasilan dalam hidup. Kecerdasan intelektual hanya berperan 6 % 
dalam menentukan kesuksesan seseorang, jika dipacu semaksimal mungkin bisa 
mencapai 20 %. Sisanya yang 80% salah satu faktor penentunya adalah 
kecerdasan emosi. Kelebihannya adalah bahwa kecerdasan emosi bukan 
kecerdasan warisan yang bersifat statis namun bergantung pada proses 
pembelajaran, pengasahan dan pelatihan sepanjang hayat.
 121
    
 
2. Pengertian Kecerdasan Emosi 
Jika kita sering mengalami kejenuhan, kebosanan atau kehampaan, ini 
berarti kita sedang dikuasai oleh emosi dari emosi kita sendiri. Jenuh, bosan, dan 
hampa adalah bagian dari emosi yang bersifat negatif, sedangkan emosi  yang 
bersifat negatif terjadi manakala tidak dibenahi dan ditata atau dikelola dengan 
cara yang baik dan benar. Pembenahan dan penataan atau pengelolaan emosi 
inilah yang disebut dengan emotional quotient (kecerdasan emosional) disingkat 
EQ.
122
 Suatu kecerdasan yang terbentuk melalui proses pembentukan dan proses 
pendewasaan pikiran. 
Teori yang komprehensif tentang kecerdasan emosi diajukan pada tahun 
1990 oleh dua psikolog Peter Salovey dari Harvard University, di Yale, dan John 
Mayer dari University of New Hamspire. Peter Salovey dan John Mayer 
menggunakan istilah Emotional Intellegence untuk menerangkan kulitas 
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 Najib Sulhan, Pendidikan Berbasis Karakter (Surabaya : Jaring Pena, 2010), h. 26.  
 
122
 Muhammad Muhyidin, Manajemen ESQ Power,  h. 20 
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emosional yang penting bagi keberhasilan hidup manusia antara lain empati, 
mengungkapkan perasaan, dan mengendalikan amarah. Emosi yang lepas kendali 
dapat membuat orang menjadi bodoh, sehingga dapat emosi dapat dimenej secara 
proporsional dalam menghadapi berbagai tantangan hidup, Tanpa kecerdasan 
emosi, orang tidak akan bisa menggunakan kemampuan kognitifnya sesuai 
dengan potensi yang maksimum. Kemudian Daniel Goleman seorang yang 
mempopulerkan istilah kecerdasan emosi (emotional intelligence) pada tahun 
1995 mendefinisikan kembali apa yang disebut cerdas. Ia mengungkapkan bahwa 
kesuksesan seseorang tidak cukup dengan hanya mengukur kemampuan otak 
melalui IQ dan berbagai tes prestasi. Daniel Goleman menyebut Emotional 
Quotient (EQ) adalah kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam 
memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi 
dan menunda kepuasan serta mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan 
emosional tersebut seseorang dapat menempatkan emosinya pada porsi yang 
tepat, baik pada dirinya sendiri maupun hubungannya dengan orang lain 
123
.  
Berdasarkan hasil penelitian, Goleman berkesimpulan bahwa setiap 
manusia memiliki dua potensi pikiran, yaitu pikiran rasional dan pikiran 
emosional. Pikiran rasional digerakkan oleh kemampuan intelektual atau yang 
populer dengan sebutan “ Intelligence Qouotient“ (IQ), sedangkan pikiran 
emosional digerakkan oleh emosi, contoh keseharian dalam hal EQ adalah 
kemampuan berpikir positif terhadap orang lain, empati, bertanggung jawab, 
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 Muhammad Muhyidin, Manajemen ESQ Power, h. 83, lihat juga Al. Tridhonanto, 
Meraih Sukses dengan Kecerdasan Emosional, h. 8. 
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berinteraksi social, mudah menahan emosi marah dan kebencian atau 
pengendalian diri, kerjasama, semangat, motivasi dan menghargai orang lain.   
Sumber emosi adalah instinct drive yang disalurkan dalam perilaku afektif. 
Instinct drive merupakan sumber pendorong perasaan yang diwujudkan dalam 
perilaku dan sikap. Pada diri manusia perasaan yang dikendalikan oleh proses 
emosi yang mencerminkan tingkat kecerdasan afektif yang banyak 
keberhasilannya dibanding dengan kecerdasan kognitif, dan emosi adalah potensi 
yang bersumber dari kekuatan dorongan batin yang memiliki karakter eksplosif. 
Karena eksplosifnya tersebut sering emosi tidak terkendalikan yang terwujud 
dalam kemarahan dan nafsu. Hal ini yang diungkapkan oleh Betrant bahwa emosi 
adalah kedalaman hati yang dapat menjadi sumber potensi dari diri seseorang bila 
mampu mengendalikan, tetapi bisa sebagai penghancur bila tak terkendalikan. 
Emosi sebagai sumber kekuatan apabila dapat dikelola dengan baik maka manusia 
akan memiliki kecerdasan emosional (EQ)  yang  sangat berguna untuk 
kehidupannya.
124
 
Dengan kata lain, menurut Al Tridhonanto, jika emosi diabaikan atau 
ditekan makin kuat intensitasnya, maka sebaiknya segera disalurkan untuk 
membawa kelegaan dihati. 
 
3. Muatan Kecerdasan Emosi.  
Goleman menyebutkan elemen emotional intelligence   :  
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 Nadjamuddin Ramly, Pendidikan Pembangunan Karakter Bangsa, h. 55. 
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a. Self awareness (kesadaran tentang diri sendiri, mengetahui kondisi diri sendiri, 
kesukaan, sumber daya dan intuisi). 
b. Self regulation (pengelolaan diri sendiri,kecenderungan emosi mengantarkan 
atau memudahkan peralihan sasaran). 
c. Self motivation (mengelola kondisi, impuls, sumber daya diri sendiri). 
d. Empathy (kesadaran terhadap perasaan, kebutuhan dan kepentingan orang 
lain). 
e. Effective Relationship (kesadaran social, kecakapan bermasyarakat dengan 
membangun hubungan yang efektif).
 125
 
  Seseorang yang tidak mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi dapat 
ditandai dengan emosi tinggi, cepat bertindak berdasarkan emosinya, mudah 
mengalami ganguan jiwa, mudah larut dalam kesedihan apabila mengalami 
kegagalan yang bisa merugikan diri sendiri bahkan orang lain apabila muncul 
perilaku-perilaku negatif. Oleh karena itu, kecerdasan emosi penting bagi semua 
orang. Dalam kitab suci Al Qur’an juga sebenarnya banyak didapat ayat yang 
menstimulasi kecerdasan emosi di antara contohnya: 
126
   
1.    Bersabar menghadapi cobaan (self awareness), Q.S Al Baqarah/2: 153  
                         
 Hai orang orang yang beriman jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang orang yang sabar. 127 
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 Ibid  h. 48. 
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 Muslih Muhammad, ىئاسفنلا رصعلا ضرمل ىنارقلا جلاعلا, diterjemahkan H. Emiel Threeska, 
MA, Kecerdasan emosi menurut al Qur’an (Jakarta : Zaituna,2010),  h. 48 dan 61. 
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2.    Bersyukur disaat makmur (Self regulation), Q.S Ibrahim/14: 7  
                         
Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu mema’lumkan: sesungguhnya jika 
kamu bersyukur pasti kami akan menambah (ni’mat) kepadamu, dan jika 
kamu mengingkari (ni’mat KU), maka sesungguhnya azabku sangat pedih128. 
 
3.   Keinginan memberdayakan diri (Self motivation) Q.S Ar Ra’du/13: 11 
                   
 Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka  merobah keadaan yang ada pada diri  mereka sendiri 129. 
 
4.  Timbang rasa dan toleransi  (Empathy) Q.S Hasyar/59: 9 
              
Dan mereka mengutamakan (orang orang muhajirin)  atas diri mereka 
sendiri
 130
.
 
 
5.   Gotong royong dan social (effective relationship / Social awareness) Q.S Al 
Maidah/5: 2 
                         
Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran 
131
. 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahannya ,  h. 38. 
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 Ibid, h. 380. 
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BAB IV 
PENDIDIKAN KARAKTER   
(PERSPEKTIF PROF. DR. ZAKIAH DARADJAT)
 
 
 
A. Pendidikan Karakter Zakiah Daradjat. 
Setiap orang tua dan guru ingin membina anak agar menjadi orang yang 
baik, mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap yang mental yang sehat dan 
akhlak terpuji. Semua itu dapat diusahakan melalui pendidikan, baik formal 
(sekolah) maupun informal (rumah). Setiap pengalaman  yang dilalui anak, baik 
melalui penglihatan, pendengaran, maupun perlakuan yang diterimanya akan ikut 
menentukan pembinaan pribadinya. Dalam Islam, misalnya, sejak anak lahir 
setiap bayi yang lahir di azankan, ini berarti pengalaman pertama yang 
diterimanya diharapkan kalimat suci dari Tuhan.
132
 
Ibnu al-Qoyyim al-Jauzi memberi komentar mengenai rahasia azan di 
telinga anak yaitu agar yang didengar oleh bayi waktu lahir ke dunia adalah 
ungkapan yang mengandung makna kebesaran Allah yang diiringi kalimat 
syahadat sebagai kalimat pertama masuk Islam, juga pelajaran tentang syiar Islam 
dan kalimat tauhid. Dengan diazankan itu fitrah kesucian lebih dahulu sampai 
kepada bayi dari pada ajakan setan. 
133
  
Sikap orang tua kepada agama akan memantul kepada si anak. Jika orang 
tua menghormati ketentuan ketentuan agama, maka akan bertumbuhlah pada anak 
sikap menghargai agama. Demikian pula sebaliknya, jika sikap orang tua terhadap 
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 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, h. 20.  
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 Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga, h. 65.  
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agama itu negatif, acuh tak acuh atau meremehkan, maka itu pulalah sikap yang 
akan tumbuh pada anak. 
134
   Pendapat Zakiah yang pertama di atas seakan ingin 
mengatakan bahwa pondasi keagamaan pada diri anak adalah urgen sampai 
bentuk yang sekecil-kecilnya (diazankan di telinga pada awal kelahiran) dan 
pendapat Zakiah yang kedua  adalah orang tua mesti menonjolkan kesalehannya 
terutama kepada anaknya, menurut al Maghribi, kesalehan orang tua bisa memberi 
pengaruh kepada anak dengan bukti kisah dari Nabi Khaidir yang menegakkan 
tembok dengan suka rela tanpa upah sehingga Nabi Musa a.s. menanyakan 
tentang itu (Q.S. Al Kahfi/18: 82). Ibnu Katsir dalam menafsirkan firman Allah, 
“sedang ayahnya adalah seorang yang shalih,” berkata, “ ayat di atas menjadi dalil 
bahwa keshalihan seseorang berpengaruh kepada anak cucunya di dunia dan 
akhirat. Berkat ketaatan dan syafaatnya kepada mereka maka mereka terangkat 
derajatnya di surga agar kedua orang tua mereka senang. Ulama salaf bersungguh 
-sungguh dalam ibadah demi kebaikan anak cucunya sebagaimana Said bin 
Musayyib berkata, “sesungguhnya ketika aku shalat ingat terhadap anakku, maka 
aku menambah shalatku”. 135 
Masih berkaitan dengan kesalehan orang tua, Ibnu Abbas r.a. berkata,  
Allah mengangkat derajat keluarga seorang mukmin nanti di surga bersamanya 
meskipun amal perbuatannya tersebut dibawahnya, agar ia tenang dan bahagia 
karena keluarganya. Kemudian beliau membacakan firman Allah Q.S. al 
Thur/52:21 berbunyi: 
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                       
              
Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 
mereka dalam keimanan, kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan 
kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia 
terikat dengan apa yang dikerjakannya. 
136
   
 
Allah memasukkan seorang mukmin kedalam surga karena keshalihan 
orang tua. Allah telah memerintahkan kepada kedua orang tua yang khawatir akan 
masa depan anaknya agar bertaqwa, beramal shalih, beramar ma’ruf dan nahi 
munkar dan berbagai  macam amal ketaatan agar Allah menjaga anak cucunya 
dengan amalan itu. Allah berfirman dalam Q.S. Nisa/4: 9 
137
; 
                         
         
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 
terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa 
kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar 
138
.   
 
Orang tua adalah pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak. 
Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka merupakan unsur-unsur 
pendidikan yang tidak langsung dan dengan sendirinya akan masuk ke dalam 
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pribadi anak yang sedang tumbuh, Jangan hendaknya orang tua membiarkan 
pertumbuhan anaknya tanpa bimbingan, atau diserahkan saja kepada guru di 
sekolah. Inilah kekeliruan yang banyak terjadi.
139  
Secara implicit, keinginan 
Zakiah dari ulasannya tadi adalah mengedepankan unsur keteladanan, menurut 
Fadhl Ilahi bahwa Rasul SAW dalam mendidik mengusung metode mengajar 
dengan praktik yang terdiri dengan 2 hal yaitu: 
1. Mengajar dengan teladan atau contoh perilaku kepada murid yang dalam   
pepatah Arab: 
 
Artinya: Perbuatan lebih mengena daripada  perkataan. 
 
Dalam bahasa Inggris dikatakan action speaks louder (tindakan berbicara lebih 
lantang). Diantara contohnya banyak berzikir kepada Allah, dermawan, tawadhu, 
itsar (mendahulukan kepentingan orang lain), ikut gotong royong, mema’afkan 
yang menzalimi, zuhud terhadap dunia dan menepati janji.   
2. Mengajar dengan perbuatan. Dalam mengajarkan agama kepara sahabat, Rasul 
SAW sering menjelaskan dengan perbuatan. Diantaranya mengajarkan tata cara 
wudhu, tayammum, dan shalat.
140
  
Hubungan orang tua sesama mereka (antara ayah dan ibu) sangat 
mempengaruhi pertumbuhan jiwa anak, hubungan yang serasi penuh pengertian 
dan kasih sayang akan membawa kepada pembinaan pribadi yang tenang, terbuka 
dan mudah dididik, karena ia mendapat kesempatan yang cukup baik untuk 
                                                          
139
 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, h. 21. 
 
140
 Fadhl Ilahi, Muhammad Sang Guru yang Hebat,  (Surabaya: Pustaka La Raiba Bima 
Amanta (eLBA), 2007), cet II,  h. 140-143. 
 
82 
 
 
tumbuh dan berkembang. Tapi hubungan orang tua yang tidak serasi, banyak 
perselisihan dan percekcokan akan membawa anak kepada pertumbuhan pribadi 
yang sukar dan tidak mudah dibentuk, karena ia tidak mendapat suasana yang baik 
untuk berkembang, sebab terganggu oleh suasana kedua orang tuanya.
 141
 
Tidak rukunnya ibu dan bapak menyebabkan gelisahnya anak-anak, 
mereka menjadi takut, cemas dan tidak tahan berada di tengah orang tua yang 
tidak rukun. Maka anak-anak yang gelisah dan cemas itu mudah terdorong kepada 
perbuatan-perbuatan yang merupakan ungkapan dari rasa hatinya, biasanya 
menggangu ketentraman orang lain.
142
 Kamrani Buseri juga menyoroti sikap yang 
terjalin antara ayah dan ibu dan hubungan antara keduanya dengan mengatakan 
bahwa situasi yang baik harus diciptakan, yakni situasi terdidik dan cinta 
pendidikan, dan untuk menciptakan situasi terdidik dan terpelajar, dituntut 
kesadaran dan usaha dari kedua orang tua. 
143
 
Lebih lanjut menurut Zakiah Daradjat, untuk mencegah itu terjadi kiranya 
dapat dibuat kursus singkat bagi para calon suami atau isteri atau para penganten 
baru yang bertujuan memberikan penjelasan ringkas tentang syarat keluarga 
bahagia, yang tercakup dalam ketentuan hak dan kewajiban suami isteri yang 
ditentukan agama. Selanjutnya bimbingan diteruskan dengan pedoman ibadah 
yang dapat digunakan setiap menghadapi suka duka dalam hidup, bersabar waktu 
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duka bersyukur waktu suka, serta meresapkan betapa penting dan besarnya faedah 
sembahyang, berdoa dan beramal saleh bagi ketentraman batin. Kewajiban 
mendidik anak dengan cara yang di ajarkan agamapun harus diketahui oleh setiap 
calon ibu dan bapak. Bagaimana cara menghadapi dan mendidik anak adalah 
penting dan jangan diabaikan dalam  keluarga.
 144
 
Kursus ditujukan kepada calon bapak dan ibu yang diinginkan Zakiah 
tentu bertujuan jangka panjang. Sebelum membina calon anak hendaknya 
membina diri sendiri dahulu. Menurut al Maghribi bin Sa’id al Maghribi, 145 
ketika Islam menganjurkan kepada laki-laki dan wanita agar memilih jodoh yang 
baik semata-mata untuk mendapatkan keturunan yang baik dan mulia, seorang 
pendidik yang tulen adalah seorang yang menyiapkan pendidikan anak sejak dini 
dengan mendidik dirinya agar menjadi baik terlebih dahulu. Hal ini bisa diartikan 
sebagai implikasi dari hadis Nabi yang menyatakan: 
 146 
Wanita dinikahi karena 4 perkara, hartanya, keturunannya, kecatikannya 
dan agamanya, maka pilihlah olehmu yang memiliki agama, maka kamu akan 
selamat (Hr. Bukhori Muslim).   
 
Kalau dicermati hadits di atas secara tersirat menyatakan dalam Islam 
faktor genetik ini diakui keberadaannya ikut mempengaruhi calon anak. Salah satu 
contohnya adalah pengakuan Islam tentang alasan memilih calon istri shalehah 
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atas dasar faktor keturunan (gen). Abdullah Munir menguraikan bahwa faktor  gen  
salah satu faktor penentu pembentukan karakter. Meskipun salah satu faktor tapi 
genetik tidak bisa diremehkan. Sebab genetik penentu pertama pada diri anak, jika 
tidak ada proses berikutnya yang memiliki pengaruh kuat, boleh jadi faktor 
genetis inilah yang menjadi karakter anak.
147
  
Perlakuan orang tua terhadap anak tertentu dan terhadap semua anaknya, 
merupakan unsur pembinaan lainnya dalam pribadi anak. Perlakuan keras, akan 
berlainan akibatnya daripada perlakuan yang lembut dalam pribadi anak. 
Dan banyak lagi faktor tidak langsung dalam keluarga yang 
mempengaruhi pembinaan pribadi anak. Disamping itu juga banyak pengalaman-
pengalaman anak yang mempunyai nilai pendidikan baginya, yaitu pembinaan- 
pembinaan tertentu yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak, baik melalui 
latihan-latihan, perbuatan, misalnya kebiasaan dalam makan minum, buang air, 
mandi, tidur dan sebagainya, semua itupun termasuk unsur pembinaan bagi 
pribadi anak.
 148
 
Latihan keagamaan yang menyangkut akhlak dan ibadah sosial atau 
hubungan manusia dengan manusia  sesuai ajaran agama jauh lebih penting dari 
pada penjelasan dengan kata kata. Latihan-latihan di sini dilakukan melalui contoh 
yang diberikan oleh guru atau orang tua. Oleh karena itu guru agama hendaknya 
mempunyai kepribadian yang dapat mencerminkan ajaran agama, nantinya akan 
diajarkannya kepada anak anak didiknya. lalu sikapnya dalam melatih kebiasaan 
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kebiasaan baik yang sesuai dengan ajaran agama itu, hendaknya menyenangkan 
dan tidak kaku. 
Apabila si anak tidak terbiasa melaksanakan ajaran agama, terutama 
ibadah (secara konkret seperti sembahyang, puasa, membaca Al Qur’an dan 
berdoa) dan tidak pula dilatih atau dibiasakan melaksanakan hal-hal yang disuruh 
Tuhan dalam kehidupan sehari hari, serta tidak dilatih untuk menghindari 
larangannya maka pada waktu dewasa nanti ia akan cenderung acuh tak acuh, anti 
agama atau sekurang-kurangnya ia akan merasakan tidak pentingnya agama bagi 
dirinya. Sebaliknya, anak yang banyak  mendapat latihan dan pembiasaan agama, 
pada waktu dewasanya nanti akan semakin merasakan kebutuhan akan agama.
149
 
Masa pendidikan di sekolah dasar, merupakan kesempatan pertama yang 
sangat baik, untuk membina pribadi anak setelah orang tua, seandainya guru-guru 
(baik guru umum, maupun guru agama)
150
. Hal ini senada dengan pendapat Al 
Ghazali tentang semua guru, Al Ghazali menasihatkan kepada setiap guru agar 
senantiasa menjadi teldan dan pusat perhatian bagi muridnya. Ini factor penting 
untuk bagi seorang guru untuk membawa murid kea rah mana yang dikehendaki. 
Di samping itu, kewibawaan juga sangat menunjang dalam perannya sebagai 
pembimbing dan penunjuk jalan, namun ini tidak berari guru harus menjauhi 
murid, namun kembali kepada perannya sebagai orang tua kedua dan sifat kasih 
sayang yang harus dimiliki, sehingga mampu membuta interaksi yang baik 
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dengan murid, oleh karena itu guru semestinya memperhatiakn persyaratan 
profesi, dengan berperan sebagai orang tua di hadapan murid, menjunjung tinggi 
tugas mulia dan jangan sampai lengah dalam menanamkan nilai kepada murid 
khususnya dalam lingkup sekolah.
 151
 Dalam di sekolah dasar itu memiliki 
persyaratan kepribadian dan kemampuan untuk membina pribadi anak, maka anak 
yang tadinya sudah mulai tumbuh kurang baik dapat segera diperbaiki, dan anak 
yang dari semula telah mempunyai dasar yang baik dari rumah dapat dilanjutkan 
pembinaanya dengan cara yang lebih sempurna.
 152  
  
Upaya dari guru ini tentu menuntut sikap dan pandangan guru terhadap 
fungsinya bagi anak didiknya yang diformulasikan Zakiah dengan pemimpin dan 
pembimbing; 
1. Guru sebagai pemimpin, yang menyuruh, memerintah dan mengendalikan. 
Sedangkan anak didik adalah yang dipimpin harus patuh menurut dan 
menerima. Hal ini tidak menguntungkan bagi dunia pendidikan, karena 
anak didik dalam mematuhi itu mengalami ketegangan atau merasa 
terpaksa, efeknya kepatuhan itu tidak akan berlangsung lama. 
2. Guru sebagai pembimbing yang mengerti dan menyiapkan suasana bagi 
anak didik, ia hidup dan ikut aktif sebagai dalam kegiatannya. Ia 
menampakkan diri apa adanya, tidak berpura pura hebat atau seram, 
hubungannya dengan anak didiknya sederhana dan wajar, biasanya guru 
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seperti itu menarik dan menyenangkan, ia akan dihormati, disayangi dan 
dipatuhi. 
153
 
Tidak diragukan lagi, bahwa usaha perbaikan dan penilaian mendalam 
terhadap diri sendiri, perlu selalu diadakan oleh setiap guru. Alat yang digunakan 
untuk itu banyak dan bermacam macam antara lain membaca buku-buku yang 
diperlukan, baik mengenai peraturan tentang agama, pancasila dan UUD 1945, 
Ilmu Jiwa dan sebagainya. Juga dapat dilakukan melalui kursus, sekolah, diskusi 
atau mendengarkan berbagai kuliah dan ceramah tentang berbahai hal yang 
diperlukan itu. 
154
 Adapun upaya lain menurut Kamrani adalah menyeimbangkan 
ilmu qauniah dan qauliah, karena Islam mendorong agar mempelajari kedua 
unsure tersebut dengan berimbang bagi yang ingin menjadi ulama maka 
mendalami ilmu qauliyah namun harus menguasai sedikit ilmu qauniah, 
sementara yang menginginkan ilmu keduniaan mendalami ilmu qauniyah tetapi 
harus pula mempelajari ilmu quliyah secukupnya. 
155
 
Guru agama mempunyai tugas berat, yaitu ikut membina pribadi anak 
disamping mengajarkan pengetahuan agama kepada anak, guru agama harus 
memperbaiki pribadi anak yang telah terlanjur rusak, karena pendidikan dalam 
keluarga. Guru agama harus membawa anak didik semuanya kepada arah 
pembinaan pribadi yang baik dan sehat. Setiap guru agama harus menyadari 
bahwa segala sesuatu pada dirinya adalah merupakan unsur pembinaan bagi anak 
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didik, disamping pendidikan dan pengajaran yang dilaksanakan dengan sengaja 
oleh guru agama dalam pembinaan anak didik, juga yang sangat penting dan 
menentukan pula adalah kepribadian. Sikap dan cara hidup guru itu sendiri, 
bahkan cara berpakaian, cara bergaul, berbicara dan menghadapi setiap masalah , 
yang secara langsung tidak tampak hubungannya dengan pengajaran, namun 
dalam pendidikan atau pembinaan pribadi si anak, hal-hal itu sangat berpengaruh. 
156
  Penjelasan Zakiah tentang figur guru selaras dengan pendapat Kadar M. 
Yusuf. Menurutnya, guru mengandung tiga makna yaitu: mu’allim (memiliki 
kompentensi professional keilmuan yang luas), mudarris (memberi bekas kepada 
peserta didik), murabbi (menumbuhkan dan menyuburkan).
157
 
Menurut Zakiah, ada suatu anggapan yang salah yang sering terjadi, baik 
dari pihak orang tua atau keluarga, orang umum, bahkan guru pada umumnya, 
juga guru agama yang tidak mengerti, yaitu persangkaan bahwa pendidikan agama 
untuk sekolah dasar itu mudah, hanya sekedar mengajar anak untuk pandai 
sembahyang, berdoa, berpuasa dan beberapa prinsip pokok-pokok agama Islam. 
Anggapan yang salah itulah yang menyebabkan kurang berhasilnya 
pendidikan agama di masa yang lalu. Pendidikan agama, sesungguhnya jauh lebih 
berat dari pada pengajaran pengetahuan umum apapun. Beratnya tidak terletak 
pada ilmiahnya, akan tetapi, pada isi dan tujuan pendidikan itu sendiri. Pendidikan 
agama itu ditujukan kepada pembentukan sikap, pembinaan kepercayaan agama 
dan pembinaan akhlak, atau dengan ringkas dikatakan pembinaan kepribadian di 
samping pembinaan pengetahuan agama anak. Jadi pendidikan agama itu 
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ditujukan kepada anak seutuhnya, mulai dari pembinaan sikap dan pribadinya, 
sampai kepada pembinaan tingkah laku (akhlak) yang sesusai dengan ajaran 
agama. Guru agama yang ideal, adalah yang dapat menunaikan dua fungsi 
sekaligus, yaitu sebagai guru dan sebagai dokter jiwa yang dapat membekali anak 
-anak dengan pengetahuan agama, serta dapat membina kepribadian anak, 
menjadi seorang yang dikehendaki oleh ajaran agama.
 158
 
Ulasan Zakiah Daradjat secara pendekatan psikologi di atas tadi penulis 
garis bawahi sangat menyoroti pentingnya peran orang tua dan guru yang harus 
tampil menjadi figur terdepan dalam membentuk kepribadian anak. Figur ini juga 
harus dinamis dan aktif menata diri bukan hanya sebagai pendidik namun juga 
sebagai orang yang terdidik yang disebut oleh Zakiah, manusia adalah makhluk 
paedagogig yang dilahirkan membawa potensi dapat dididik dan dapat mendidik. 
159
 Memiliki kemungkinan berkembang dan meningkat sehingga kemampuannya 
dapat melampaui jauh dari kemampuan fisiknya, hingga terwujudlah apa yang di 
inginkan Zakiah yaitu mampu mengembangkan potensi figurnya dalam 
membentuk kepribadian anak yang dalam masa perkembangan. Semakin 
bertambah umur si anak, hendaknya semakin dididik dan ditambahkan pula 
penjelasan dan pengertian tentang agama itu diberikan sesuai perkembangan 
kecerdasannya, dalam hal ini maka peranan orang tua adalah yang dominan dan 
pertama, kemudian guru, semua pengalaman anak waktu kecilnya, merupakan 
unsur penting bagi pembentukan karakternya. Karakter anak dibentuk pertama 
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kali di rumah melalui pengalaman yang didapatnya dari orang tuanya, kemudian 
disempurnakan atau diperbaiki guru di sekolahannya, terutama guru yang 
disayanginya, kalau guru agama dapat membuat dirinya disayangi oleh murid- 
murid, maka pembiasaan sikap positif akan mudah terjadi.
 160
  
Selain faktor figur Zakiah juga menyoroti faktor lingkungan. Lingkungan 
dalam arti luas mencakup iklim dan geografis, tempat tinggal, adat istiadat, 
pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain lingkungan ialah segala 
sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa 
berkembang. Ia adalah seluruh yang ada, baik manusia maupun benda buatan 
manusia, atau alam yang bergerak ataupun tidak bergerak, tidak selamanya 
bernilai pendidikan, artinya mempunyai nilai positif bagi perkembangan 
seseorang karena bisa saja malah merusak perkembangannya.
161
 
Zakiah begitu menyoroti figur orang tua sebagai pendidik utama dan 
pertama bagi anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima 
pendidikan, dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam 
lingkungan kehidupan keluarga.
 162
   
Lingkungan keluarga patut menjadi sorotan yang dikedepankan. Keluarga 
sebagai lingkungan awal anak disadari ataupun tidak akan langsung berpengaruh 
terhadap anak. Oleh sebab itu situasi yang baik harus diciptakan, yakni situasi 
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terdidik dan cinta pendidikan, dan untuk menciptakan situasi terdidik dan 
terpelajar, dituntut kesadaran dan usaha dari kedua orang tua 
163
. 
Lebih lanjut menurut Kamrani Buseri beberapa faktor yang mengharuskan 
keluarga sebagai pendahulu pendidikan anak: 
1. Kedudukan anak itu sendiri dalam keluarga. 
2. Kedudukan sosial seorang ibu. 
3. Sejumlah waktu yang terbentang. 
4. Adanya ketentuan yang menunjukkan keluarga berkepentingan 
mendidik anak daripada orang atau lembaga 
164
. 
Disamping itu, segala sesuatu tentang masalah keluarga dan pembinaannya 
harus diketahui oleh para calon isteri dan suami, sehingga kehidupan keluarga 
nanti dapat dibina dengan aman dan bahagia. Menurut Zakiah Daradjat, di antara 
hal yang perlu di terapkan agar tercapai ketenangan dan kebahagiaan dalam 
keluarga maka bagi calon isteri dan suami ketika berumahtangga hendaknya 
menerapkan: 
165
  
a. Saling mengerti antara suami isteri : 
    - Mengerti latar belakang. 
    - Mengerti diri sendiri. 
b. Saling menerima : 
    - Menerima apa adanya. 
                                                          
163
 Kamrani Buseri,  Pendidikan Keluarga, h. 49. 
164
 Ibid, h. 61. 
 
165
 Zakiah Daradjat, Ketenangan dan Kebahagiaan dalam Keluarga  (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1993), cet vi,  h. vii. 
92 
 
 
    - Menerima hobby dan kesenangannya. 
    - Menerima keluarganya. 
c. Saling menghargai : 
    - Menghargai perkataan dan perasaannya.  
    - Menghargai bakat dan keinginannya. 
    - Menghargai keluarganya. 
d. Saling mempercayai : 
    - Percaya akan pribadinya. 
    - Percaya akan kemampuanya.  
e. Saling mencintai : 
    - Lemah lembut dalam bicara.  
    - Tunjukkan perhatian.  
    - Bijaksana dalam pergaulan. 
    - Jauhi sikap egoistis. 
    - Jangan mudah tersinggung. 
    - Tentramkan batin sendiri. 
    - Tunjukkan  rasa cinta. 
166
 
Dari sini akan timbulah tindakan, cara hidup dan bimbingan terhadap 
anak-anaknya sesuai ajaran agama. Apabila si anak hidup dalam keluarga yang 
beriman, selalu melihat orang tuanya rukun dan damai, serta patuh menjalankan 
ibadah kepada Tuhan, maka bibit pertama yang akan masuk ke dalam pribadi si 
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anak adalah apa yang dialaminya itu, yaitu ketentraman hati dan kecintaan kepada 
Tuhan.
167
 
Menurut Kamrani Buseri mengabaikan pendidikan keluarga dalam 
implementasinya sangat bertentangan dengan kehendak UUSPN (Undang Undang 
Sistem Pendidikan Nasional) yang mengusung pendidikan jalur formal nonformal 
dan informal, sekaligus bertentangan dengan kehendak dari berbagai teori 
pendidikan.
168
 Lebih lanjut menurutnya dilihat dari sequensi dan sosiologis 
pendidikan, maka yang pertama adalah pendidikan keluarga (informal), baru 
pendidikan formal dan pendidikan non formal. Bila menggunakan teori faktor 
maka, general factor berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan adalah tiga 
faktor tersebut yakni keluarga sebagai pondasi, dikembangkan faktor lembaga 
pendidikan sebagai jalur formal, dan penguatan di tengah-tengah masyarakat 
sebagai jalur non formal. Bilamana sequensi pendidikan tersebut tidak dita’ati 
secara konsisten, maka akan terjadi loncatan pendidikan yang berakibat goyahnya 
fondasi pendidikan dan berdampak pada kehancuran bangunan memanusiakan 
manusia sebagai tujuan pendidikan
 169
 .   
  Loncatan pendidikan dengan mengesampingkan pendidikan keluarga dari 
ulasan Kamrani Buseri di atas bisa dikategorikan sebagai indikator dari apa yang 
diistilahkan oleh Amka Abdul Aziz dengan istilah Malapraktik Pendidikan. Kalau 
terjadi di dunia kedokteran kesalahan tindakan medis terhadap pasien disebabkan 
                                                          
167
 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, h. 67. 
 
168
 Kamrani Buseri, Antologi Pendidikan Islam dan Dakwah Pemikiran Teoritis Praktis 
Kontemporer,  h. 22. 
169
 Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga, h. 129. 
 
94 
 
 
karena kelalaian yang berakibat pasien cacat bahkan hilangnya nyawa pasien, 
maka malapraktik pendidikan adalah beramal tanpa berilmu, ketika seseorang 
mengajar tanpa ilmu maka hasilnya tidak bisa dipertanggungjawabkan dan 
dampak negatif dari malapraktik pendidikan ini berakibat hilangnya karakter.
170
 
Walaupun sekolah dapat membantu proses namun pendidikan keluarga 
tetap menjadi hal yang mendapat porsi utama oleh keluarga. Oleh karena itu mind 
map kita harus terarah kepada perioritas pendidikan keluarga sebagai perioritas 
utama, baru pendidikan formal dan terakhir non formal.
171
  
Mengingat pentingnya hidup keluarga maka Islam memandang  keluarga 
bukan hanya persekutuan terkecil, melainkan lebih dari itu yakni sebagai lembaga 
hidup manusia yang memberi peluang kepada para anggotanya untuk hidup celaka 
atau bahagia dunia akhirat. Pertama-tama yang diperintahkan Allah kepada Nabi 
Muhammad dalam mengembangkan agama Islam adalah untuk mengajarkan 
agama kepada keluarga, kemudian kepada masyarakat luas. Hal ini berarti 
didalamnya terkandung makna bahwa keselamatan keluarga harus lebih dahulu 
mendapat perhatian atau harus didahulukan ketimbang keselamatan masyarakat. 
Karena keselamatan masyarakat pada hakikatnya bertumpu pada keselamatan 
keluarga.
172
 Zakiah Daradjat menguatkan pendapatnya dengan mengutip dua ayat 
yang terdapat pada Q.S. Asy Syu’ara/26 : 214 
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Dan berilah peringatan kepada kerabat kerabatmu yang terdekat.
 173
   
 
Dan Q.S. At Tahrim/66 : 6 
         
  Hai orang orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.
 174
   
 
Hal ini senada dengan penjelasan Jamal Abdurrahman yang juga mengutip 
Q.S. At Tahrim/66:6. Menurutnya, semua perkataan dan perbuatan untuk 
pendidikan anak dan pengasuhannya dalam keluarga bukanlah termasuk perkataan 
atau perbuatan yang sia sia. Bukan sekedar penyempurnaan tetapi merupakan 
sesuatu yang fundamental dan wajib, khususnya bagi kedua orang tua, dan 
umumnya bagi para pendidik. Dengan demikian, menurut Q.S. At Tahrim/66:6 di 
atas pengajaran dan pendidikan artinya surga, dan menyepelekannya berarti 
neraka, maka tidak ada alasan untuk menyepelekan kewajiban ini. 
175
 
Dari semua ulasan di atas bisa kita simpulkan, bahwa sejatinya pendidikan 
keluarga juga harus mendapat perhatian serius karena ada indikasi perhatian yang 
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kurang terhadap jenjang pendidikan keluarga,
176
 karena pendidikan keluarga 
adalah basis fondasi bagi pendidikan selanjutnya, baik pendidikan di jalur formal 
maupun non formal.
177
 Meski demikian, hal ini tentu tidak mengindahkan dan 
menyepelekan peran dan fungsi sekolah. Ini bisa disimak dari ulasan Kamrani 
Buseri dengan mengutip ‘Atiah al Abrasyi bahwa sekolah menjadi penting  untuk 
memenuhi kekurang mampuan keluarga mendidik anak. Di saat kehidupan 
menuntut anak mengetahui berbagai macam hal dan temuan ilmiah, agama, 
kesenian, ilmu alam dan kenegaraan maka wajib saling tolong menolong antara 
keluarga dan sekolah serta masyarakat untuk mengarahkan ke arah positif 
sehingga mampu  mengenal makna kebutuhan yang hakiki yang sedang dihadapi. 
178
 
Berbicara masalah pendidikan di lingkungan sekolah maka yang dimaksud 
Zakiah adalah mencakup seluruh isi pendidikan, guru, peraturan yang  berlaku di 
sekolah, seluruh suasana dan tindakan yang tercermin dalam tindakan semua staf 
pendidikan, dan pegawai yang dipakai.
179
  Dengan demikian dituntut peran aktif 
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semua guru di sekolah yang menurut Zakiah notebenenya guru secara umum 
adalah pendidik professional. Secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima 
dan memikul sebagaian tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak para 
orang tua.
180
 Anak yang tadinya sudah mulai tumbuh ke arah yang kurang baik 
dapat segera diperbaiki, dan anak yang dari semula telah mempunyai dasar yang 
baik dari rumah dapat dilanjutkan pembinaanya dengan cara yang lebih sempurna.
 
181
 
Sinergi pembentukan karakter ini juga didukung oleh Azyumardi Azra 
yang berpendapat sekolah hendaknya konsekwen bukan sekedar memposisikan 
menjadi transper of knowledge bahkan juga harus berposisi character building, 
yang merupakan upaya melibatkan juga tiga faktor (keluarga,sekolah,masyarakat). 
182
 Tiga sinergi inilah yang di inginkan Zakiah Daradjat, bahkan ia menggaris 
bawahi harus benar-benar memaksimalkan secara berimbang semua unsur 
lingkungan dengan mengemukakan kekeliruan orang tua tidak memaksimalkan 
lingkungan keluarga sebagai bagian dari pendidikan dengan hanya membiarkan 
pertumbuhan anaknya tanpa bimbingan, atau diserahkan saja kepada sekolah.
183
 
Selain lingkungan keluarga dan sekolah, menurut Zakiah, adalah  
lingkungan dalam arti luas mencakup iklim dan geografis, tempat tinggal, adat 
istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain lingkungan ialah 
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segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa 
berkembang.
184
 Lebih lanjut menurut Zakiah, masyarakat sebagai  bagian dari 
lingkungan juga bertanggung jawab membina, memperbaiki, mengajak kepada 
kebaikan dan melarang yang munkar dengan mengutip Q.S. Ali Imran/3: 104 dan 
110 tentang Islam umat terbaik dengan melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar. 
185
  
Menurut al Maghribi, ternyata banyak disekitar lingkungan yang memiliki 
andil dalam mempengaruhi pendidikan anak diantaranya Radio, telivisi 
186
, 
internet, telepon, majalah dan cerita anak, teman dan sahabat semuanya bisa 
menjadi racun apabila orang tua tidak berperan untuk membentengi dengan 
selektif. 
187
  
Menurut Zakiah, lingkungan tidak selamanya bernilai pendidikan, artinya 
bisa saja lingkungan tidak berdampak positif bagi perkembangan seseorang 
karena bisa saja malah merusak perkembangannya.
188
 Di antaranya adalah peran 
telivisi. Zakiah secara berani menegur para pemilik siaran pada rapat dengar 
pendapat umum antara Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) dengan komisi I Dewan 
Perwakilan Rakyat (DPR) di gedung DPR, Senayan pada akhir Juni 2004. Saat 
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itu, ia datang mewakili kalangan ulama untuk memberikan pendapat tentang acara 
siaran televisi dengan meminta agar para pemilik organisasi televisi tidak hanya 
mementingkan aspek komersial seperti penayangan iklan yang tidak mendidik, 
tetapi juga memikirkan peran mencerdaskan masyarakat yang harus 
dijalankannya. Selama ini, menurut dia, acara televisi telah berhasil menyediakan 
informasi dan mendidik masyarakat, tetapi jangan sampai keberhasilan itu dilukai 
sendiri oleh para insan pertelevisian yang menayangkan acara yang dapat merusak 
moral. 
“Peran televisi sebagai pendidik harus dihidupkan terus, seharusnya 
televisi bisa menayangkan acara yang dapat membuka wawasan dan 
menumbuhkan semangat kreativitas, bekerja dan taat beribadah sebagai ganti 
dari acara yang merusak moral itu,” demikian kata Zakiah 189. 
 
Faktor pengalaman, Zakiah Daradjat menganggap semakin banyak 
pengalaman agama yang didapatnya melalui pembiasaan, akan semakin banyaklah 
unsur agama dalam pribadinya dan semakin mudahlah ia memahami ajaran agama 
yang akan dijelaskan oleh guru agama di belakangan hari. Agama itu dimulai 
dengan amaliah, kemudian ilmiah atau penjelasan sesuai dengan pertumbuhan 
jiwanya dan datang pada waktu yang tetap. Misalnya, ia dari kecil telah 
dibiasakan sembahyang, tanpa mengerti hukumnya, tapi setelah datang waktu 
yang cocok ia akan mengerti bahwa sembahyang itu wajib dan lebih jauh lagi 
setelah ia remaja, dan kemampuannya berpikirnya telah memungkinkannya untuk 
mengetahui hikmah sembahyang itu dan merasakan manfaat kewajiban bagi 
dirinya. Demikianlah seterusnya, contoh lain misalnya si anak dibiasakan jujur 
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dan berkata benar, walaupun ia belum mengerti arti yang sesungguhnya dari kata 
jujur dan benar, kemudian sesuai dengan pertumbuhan jiwa dan kecerdasannya 
barulah diterangkan kepadanya pengertian jujur dan benar itu dan apa pula akibat 
dan bahaya ketidakjujuran terhadap dirinya dan orang lain.
 190
 
Dalam ulasan di atas cukup menjadi dasar bahwa Zakiah Daradjat 
memasukkan pengalaman sebagai bagian yang mampu membentuk karakter anak. 
Menurut Kamrani Buseri, pengalaman dan akomulasi pengetahuan seseorang 
adalah unsur pokok bagi pembentukan kepribadian seseorang. Porsi keluarga 
dalam pembentukan kepribadian lebih banyak dari segi akumulasi pengalaman, 
justru itu keluarga harus memberikan pengalaman yang positif baik aspek 
pengembangan anak sebagai makhluk individu, sosial, susila maupun makhluk 
yang beragama. 
191
 
Latihan-latihan keagamaan yang menyangkut ibadah seperti sembahyang, 
doa, membaca Al Qur’an (menghapalkan ayat-ayat atau surah surah pendek) 
sembahyang berjama’ah di sekolah, di masjid atau di mushalla harus dibiasakan 
sejak kecil, sehingga lama kelamaan akan tumbuh rasa senang melakukan ibadah 
tersebut, dia dibiasakan sedemikian, sehingga dengan sendirinya ia akan terdorong 
untuk melakukannya, tanpa suruhan dari luar, tapi dorongan dari dalam. Prinsip 
Islam tidak ada paksaan, tapi ada keharusan pendidikan yang dibebankan kepada 
orang tua dan guru atau orang yang mengerti agama (ulama).
192
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Latihan keagamaan yang menyangkut akhlak dan ibadah sosial atau 
hubungan manusia dengan manusia  sesuai ajaran agama jauh lebih penting dari 
pada penjelasan dengan kata kata, latihan latihan disini dilakukan melalui contoh 
yang diberikan oleh guru atau orang tua, oleh karena itu guru agama hendaknya 
mempunyai kepribadian yang dapat mencerminkan ajaran agama, yang akan 
diajarkannya kepada anak anak didiknya, lalu sikapnya dalam melatih kebiasaan 
kebiasaan baik yang sesuai dengan ajaran agama itu, hendaknya menyenangkan 
dan tidak kaku. 
Maka dari itu adalah layak anak-anak dilibatkan sesuai dengan tingkat 
kemampuan masing-masing. Anak yang lebih dewasa diberi tugas yang lebih 
berat, begitu pula anak lelaki diberi tugas yang lebih berat dari anak perempuan 
sesuai kodratnya. Tugas yang diberikan kepada anak bukan sesuatu yang di luar 
kemampuannya atau menggangu jalannya proses belajar formal mereka. Tugas 
yang diberikan tidak terlepas dengan tujuan berupa latihan  bekerja, menjauhkan 
kemalasan, menyadari pentingnya pekerjaan rumah tangga, latihan mandiri dan 
bertanggung jawab.
193
 
Merujuk kepada sirah Nabi yang merupakan pengalaman beliau maka 
unsur pembentukan mental menjadi karakter yang kuat adalah pondasi yang harus 
dibangun diantaranya kemandirian. Beliau tidak diberi tugas namun terlibat 
langsung dengan pengalaman, kondisi yatim piatu yang disandang Rasul tidak 
menjadikan beliau berpangku tangan namun aktif terlibat dalam berusaha untuk 
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penghidupan beliau. Justru status yatim Rasul menurut Sa’id Ramadhan Al Buthi 
memiliki banyak hikmahnya: 
194
“ Bukan merupakan kebetulan lahirnya Rasulullah SAW sebagai 
yatim, kemudian beliau kehilangan kakeknya karena wafat. Allah ‘azza wa jalla 
telah memilih pertumbuhan beliau seperti ini untuk beberapa hikmah yang jelas, 
di antaranya yang terpenting, agar orang-orang orientalis tidak mengira bahwa 
(kesuksesan) dakwah beliau sudah disiapkan dan atas arahan ayah dan kakeknya 
sejak beliau masih kecil. 
 
Ini merupakan salah satu faktor pengalaman untuk mengembangkan 
karakter kuat dengan mengutip dari Ngainun Naim, memberikan fakta bahwa 
Rasul mampu meraih sukses dalam karier dan bisnis, tanpa melalui jenjang 
sekolah, tanpa faktor lingkungan, tanpa faktor keluarga, tapi sebenarnya 
kesuksesan juga karena pendidikan, yaitu lewat pendidikan meminjam istilah 
Emha Ainun Nadjib “Universitas Kehidupan” yang menuntun untuk terus 
berbenah  dan tidak menyerah dan  bangkit setelah mengalami keterpurukan. 
Namun demikian, mereka yang sukses lewat universitas kehidupan ini sedikit 
saja, yaitu mereka orang-orang yang memiliki kebesaran dan keteguhan jiwa, 
                                                          
194
 M. Sa’id Ramadhan Al Buthi, Fiqhu al Sirah al Nabawiyah , (Kairo: Darussalam, 
1999/1419) h. 46. 
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kegigihan usaha, pantang menyerah
 
yang semuanya itu disebut karakter, walaupun 
faktanya yang sukses lewat jalur pendidikan jauh lebih banyak.
195
  
Pendapat Ngainun Naim di atas tadi didukung oleh Zainuddin MZ 
yang berpendapat bahwa Nabi Muhammad SAW adalah contoh output  
Universitas Kehidupan sarat dengan pengalaman dengan gelar yang tidak muluk 
muluk yaitu al Amin, yang menurut Zainuddin MZ tidak ada satu universitas di 
dunia ini yang mampu menjamin penuh output-nya dengan karakter yang baik dan 
sempurna bergelar al Amin (orang ini  bisa dipercaya luar dan dalam). 
196 
 
Sehingga dengan fakta ini Rasul layak disebut sebagai living text
 197
 (text 
hidup yang dinamis dapat dipelajari karena selalu aktual dan faktual). 
Dari semua uraian Zakiah Daradjat, ada beberapa faktor yang ikut 
mempengaruhi dan berperan dalam memberikan pendidikan karakter bagi anak 
yang menurut penulis dapat disimpulkan dengan formulasi sebagai berikut: 
1. Faktor figur, meliputi: 
a. Orang tua, orang tua adalah pembina pribadi anak yang pertama 
dalam hidup anak.
198
 Peranan yang bisa dilakukan sebagai orang tua 
dalam mendidik karakter anak, adalah: 
- memberikan pondasi agama yang baik dan mendasar. 
199
 
                                                          
195
 Ngainun Naim, Rekonstruksi Pendidikan Nasional, Membangun Paradigma yang 
Mencerahkan, (Yogyakarta: Teras, 2009 ) h. 2 
196
 Ceramah K.H. Zainuddin MZ. 
 
197
 Istilah Living text dikemukakan oleh Dr. Djohan Effendi  Ketua ICRP (Indonesian 
Conference Religion and Peace) dalam Annual Conference on Islamic Studies (ACIS) X, di 
Banjarmasin  pada 1 - 4 November 2010. 
 
198
 Zakiah Daradjat, Ilmu JIwa Agama, h. 64 
 
199
 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, h. 20.  
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- menampilkan hubungan baik antara ayah dan ibu atau sebaliknya.
200
 
- memperlakukan semua anak dengan adil.
201
 
- membiasakan anak dengan praktek ibadah.
202
  
- menampilkan keshalihan dan ketaatan kepada anak.
203
 
- memberikan keteladanan.
204
 
b.  Guru, orang pertama di luar keluarga yang ikut membina 
kepribadian anak, yang buat pertama kali mereka berpindah dari alam 
keluarga yang bebas, penuh perlindungan, perhatian dan kasih sayang, 
kepada alam baru, dimana ia belajar bergaul dengan teman sebaya, 
belajar memberi, disamping menerima, belajar hidup dalam aturan atau 
disiplin sekolah.
 205
 Peranan yang harus dilakukan sebagai guru dalam 
mendidik karakter anak: 
- memiliki kompetensi professional mengajarkan agama kepada anak 
206
, dalam bahasa arab disebut mu’allim. 
- memahami perkembangan jiwa anak, sehingga mudah membantu 
mengarahkan pertumbuhan anak 
207
, dalam bahasa arab disebut 
murabbi. 
                                                          
200
 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, h. 67. 
201
 Ibid. 
 
202
 Ibid, h. 76. 
 
203
 Ibid, h.128. 
 
204
 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, h. 21. 
 
205
 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, h.129. 
 
206
 Ibid. 
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- menanamkan rasa agama kepada anak sehingga memberi bekas berarti 
208
,  dalam bahasa arab disebut mudarris. 
  Jabaran dua faktor figur di atas, sangat jelas bisa disimpulkan 
bahwa pendidikan karakter formulasi Zakiah Daradjat ini tidak semata-
mata menjadikan anak sebagai objek pendidikan karakter. Orang tua 
juga bisa menjadi objek pendidikan karakter. Begitu juga sebaliknya, 
orang tua juga tidak semata-mata hanya menjadi subjek dalam 
pendidikan karakter namun anak juga bisa menjadi subjek pendidikan. 
2. Faktor kultur, meliputi: 
a. Lingkungan Keluarga, tidak rukunnya ibu dan bapak menyebabkan 
gelisahnya anak anak 
209
. 
b. Lingkungan sekolah, dimaksudkan Zakiah adalah mencakup seluruh 
isi pendidikan, guru, peraturan yang  berlaku di sekolah, seluruh 
suasana, dan tindakan yang tercermin dalam tindakan semua staf 
pendidikan, dan pegawai.
 210
 
c. Lingkungan tempat tinggal, dimaksudkan Zakiah adalah  lingkungan 
dalam arti luas mencakup iklim dan geografis, tempat tinggal, adat 
istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain 
                                                                                                                                                               
207
 Ibid. h.123. 
 
208
 Ibid, h.129. 
 
209
 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral Indonesia, h. 17. 
 
210
 Ibid, h.89. 
 
106 
 
 
lingkungan ialah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam 
kehidupan yang senantiasa berkembang 
211
 
3.  Faktor tekstur, meliputi: 
 a. Pengalaman. Keterlibatannya dalam sandiwara agama, dalam 
pengabdian sosial (membagikan daging korban, zakat fitrah dan 
sebagainya).
 212
 
     b. Kebiasaan dan latihan-latihan dalam makan, minum, buang air, 
mandi dan tidur, ataupun latihan keagamaan yang menyangkut ibadah 
seperti sholat, doa, membaca Al Qur’an, menghapal surah pendek 
sebagainya semua itu termasuk unsur pembinaan bagi anak 
213
. 
Sinergi tiga faktor yang mempengaruhi pendidikan karakter perspektif 
pemikiran Zakiah dari sudut psikologi tersebut di atas yaitu faktor figur, faktor 
kultur, dan faktor tekstur bisa dikomparasikan dengan pemikiran Zakiah lainnya 
dari sudut agama yang juga mengkaji lebih dalam tentang apa yang disebutnya 
dengan manusia sebagai makhluk paedagogig. 
Menurut Zakiah Daradjat, Allah memang telah menciptakan semua 
makhluknya ini berdasarkan fitrah-Nya. Fitrah Allah untuk manusia yang disini 
diterjemahkan dengan makhluk paedagogig yang dilahirkan membawa potensi 
dapat dididik dan dapat mendidik, memiliki kemungkinan berkembang dan 
meningkat sehingga kemampuannya dapat melampaui jauh dari kemampuan 
fisiknya, manusia punya potensi berkarakter baik sebagaimana ia mumpunyai 
                                                          
211
 Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, h. 66. 
 
212
 Zakiah Daradjat. Ilmu Jiwa Agama, h.76. 
 
213
 Ibid, h.75. 
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potensi berkarakter jahat, Zakiah melandaskan pendapatnya dengan 
mengemukakan Q.S Ar Rum/30: 30 sebagai berikut : 
 
Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu, tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah 
 214
. 
 
Lebih lanjut menurut Zakiah meskipun demikian kalau potensi itu tidak 
dikembangkan, niscaya ia kurang bermakna dalam kehidupan, Zakiah  
melandaskan pendapatnya dengan mengemukakan teori nativis dan empiris yang 
dipertemukan oleh Kerschentien dengan teori kovergensinya telah ikut 
membuktikan bahwa manusia adalah makhluk paedagogik (dapat dididik dan 
dapat mendidik)
 215
, dengan pendidikan dan pengajaran potensi itu dapat 
dikembangkan manusia,  maka hendaknya semakin bertambah umur si anak, 
hendaknya semakin dididik dan ditambahkan pula penjelasan dan pengertian 
tentang agama itu diberikan sesuai perkembangan kecerdasannya, dalam hal ini 
maka peranan orang tua adalah yang dominan dan pertama, kemudian guru, 
semua pengalaman anak waktu kecilnya, merupakan unsur penting bagi 
pembentukan karakternya. Karakter anak dibentuk pertama kali di rumah melalui 
pengalaman yang didapatnya dari orang tuanya, kemudian disempurnakan atau 
diperbaiki guru di sekolahannya, terutama guru yang disayanginya, kalau guru 
agama dapat membuat dirinya disayangi oleh murid murid, maka pembiasaan 
                                                          
214
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahannya,  h. 645. 
 
215
 Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, h. 17. 
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sikap positif akan mudah terjadi
 216
.  
Menurut Jamal Abdurrahman seorang anak dengan kesucian dan 
kepolosannya akan menerima kebaikan atau kejelekan semuanya. Orang tua yang 
membawa dia kesalah satu dari keduanya.
217
 Jamal mengutip sabda Rasulullah 
yang dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Bukhori Muslim: 
218 
Menurut penulis, hadis tentang fitrah manusia dan faktor stimulan lain di 
atas seakan menjadi dasar dan merupakan urutan teori pendidikan yang sejalan 
dengan jabaran formulasi Zakiah Daradjat mengandung unsur figur dan kultur 
(stimulan luar dan lingkungan) serta unsur tekstur (stimulan dari dalam), adapun 
unsur yang penulis maksudkan dari hadits diatas adalah fitrah manusia dan peran 
kedua orang tua dalam mengembangkan fitrah.  
Mari kita urai formulasi Zakiah secara detail dengan mengkomparasikan 
kolerasi hadis diatas dengan pendapat-pendapat lain: 
1.) Term “ fitrah” 219, menurut Zakiah Daradjat fitrah Allah yang 
berbentuk potensi itu tidak akan mengalami perubahan dengan pengertian bahwa 
manusia terus dapat berpikir, merasa dan bertindak  dan dapat terus berkembang. 
                                                          
216
 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, h. 73-74. 
 
217
 Jamal Abdurrahman. Cara Nabi Menyiapkan Generasi  (Surabaya: La Raiba Bima 
Amanta, 2008) Cet IV , h.25. 
 
218
 Muhammad bin Ismail Abu Abdullah Al Bukhori Aj Ja’fi, Shohih Bukhori (Bierut : 
Dar Ibnu katsir, 1987/1407), cet III, jilid I, h.465. Lihat juga Muslim bin Hujjaz Abul Husain Al 
Qusairy An Naisaburi, Shohih Muslim (Bierut : Dar Ihya Turats Al Araby,tt), jilid IV, h. 2047. 
 
219
 Fitrah potensi untuk beriman, bahwa Allah membekali manusia potensi iman, manusia 
sendirilah yang bertanggung jawab, lihat Enseklopedi Al Qur’an (Jakarta: Lentera hati, 2007)  jilid 
I, cet I, h. 231. 
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Fitrah inilah yang membedakan antara manusia dengan makhluk Allah lainnya, 
dan fitrah ini pulalah yang membuat manusia istimewa dan lebih mulia, 
membuktikan bahwa manusia adalah makhluk paedagogik (dapat dididik dan 
dapat mendidik).
 220
 
Fitrah
 
adalah stimulan ilahi ia merupakan potensi batin yang dimiliki 
manusia merupakan unsur awal yang kemudian dilanjutkan dengan stimulant luar 
kedua orang tua. Hal ini berarti menunjukkan bahwa harus ada koneksi yang 
terjalin secara baik antara kedua stimulan, stimulan anak didik dan pendidik yang 
dikategorikan oleh Kamrani Buseri merupakan unsur dinamis.
 221
 Penulis maknai 
sesuai dengan maksud dinamis adalah berubah dan bergerak maju, maka kerugian 
bagi orang tua bila tidak memanfaatkan momentum fitrah awal anaknya untuk 
ikut membentuk karakter anaknya di masa awal pertumbuhannya. Unsur lain akan 
terus bergerak dan mampu mempengaruhi terlebih dahulu, dan merupakan 
penyesalan yang mendalam bila unsur lain itu adalah pengaruh negatif. 
Lebih lanjut untuk term fitrah ini bisa dikedepankan Q.S. Ar Rum/30 : 30 
Fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak 
ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus 
222
. 
 
Wahbah Zuhaili tentang ayat ini dalam tafsirnya Al Munir menafsirkan: 
                                                          
220
 Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, h. 16. 
 
221
 Unsur pendidikan ada dua unsur pendidikan statis (tujuan dan cara), unsur pendidikan 
dinamis (pendidik, anak didik, lingkungan) lihat Kamrani Buseri, M.A. Reinventing Pendidikan 
Islam (Menggagas Kembali Pendidikan Islam yang Lebih Baik), (Banjarmasin: Antasari 
Press,2010) cet I, h. 8. 
222
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahannya,  h. 645. 
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……… ” 
 “
                             223 .  
Ciptaan Allah yang telah menciptakan manusia dengan penuh perasaan 
kehambaan kepada Allah ta’ala, ...... atau fitrah dengan artian agama yang lurus 
tidak bengkok dan tidak pula berbelok, itulah tauhid kepada Allah. 
 
Wahbah Zuhaili melandaskan pendapatnya dengan Q.S. Al A’raf :172 
(bersyahadat dalam rahim) dan juga mengutip 2 hadis nabi : 
9. Hadis Qudsi Shohih 224: 
 
 
Rasulullah bersabda: Allah Ta’ala telah berfirman: sesungguhnya aku 
telah menciptakan hamba-hambaku (dalam keadaan) hanif (lurus), kemudian 
syaitan memalingkan mereka dari agama mereka. (H.R. Muslim) 
10. Hadis Bukhori Muslim 225 : 
Setiap kelahiran dilahirkan atas fitrah, dan kedua orang-tuanyalah yang 
menjadikannya Yahudi atau menjadikanya Nasrani. (H.R Syaikhani) 
 
Lebih lanjut Wahbah Zuhaili menerangkan : 
                                                          
223
 Wahbah Zuhaili, al Tafsir al Munir fi al Syariati wa al Aqidati wa al Manhaj, jilid xi 
h. 87. 
 
224
 Ibid, h. 89. 
 
225
 Muhammad bin Ismail Abu Abdullah Al Bukhori Aj Ja’fi, Shohih Bukhori, h.465. 
Lihat juga Muslim bin Hujjaz Abul Husain Al Qusairy An Naisaburi, h. 2047. 
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                              226 . 
Dari kedua ayat dan hadits ini Allah telah menciptakan manusia di atas 
pengetahuannya dan tauhidnya, dan di atas Islam yang suci, kemudian. 
 
Lain lagi ulasan Munif Chatib term “ fitrah “ punya kecenderungan kepada 
agama lewat pengenalan Tuhan sesuai jabaran Q.S. Ar Rum/30: 30 dan Q.S. Al 
A’raf /7): 172, kalau fitrah dianalogikan sebagai fondasi semestinya bangunan 
(manusia) yang berdiri diatas pondasi itu merupakan bangunan terbaik, yang 
selalu menghindari perilaku tidak terpuji  
227 
. 
Kamrani Buseri juga mengalogikan fitrah sebagai benih-benih ketauhidan 
dan hanief  (cenderung kepada kebenaran, kebaikan dan keindahan), 
228
 menurut 
penulis dari perumpamaan benih maka bisa dipahami benih mesti betul betul 
dipupuk dan disiram agar dapat tumbuh kembang dengan baik, sebaliknya kalau 
tidak dipelihara dengan baik akan layu bahkan mati.  
Menurut Hamka Abdul Aziz secara karakter manusia adalah fitrah apa 
adanya,  namun secara komoditas manusia sudah tersentuh dengan “ polesan 
dunia” seperti gelar sarjana (S1,S2,S3) pengusaha, presiden, menteri, tentara, 
kyai, ulama dan sebagainya, fitrah manusia diciptakan dari sari pati tanah, sifat 
tanah yaitu menerima dan menumbuhkan tumbuhan dari tumbuhan tersebut 
                                                          
226
 Wahbah Zuhaili, al Tafsir al Munir fi al Syariati wa al Aqidati wa al Manhaj, jilid xi, 
h. 89. 
 
227
 Munif Chatib, Orang tuanya Manusia, (Bandung: KaifaPT Mizan Pustaka, 2012) h. 4. 
 
228
 Kamrani Buseri, M.A. Reinventing Pendidikan Islam (Menggagas Kembali 
Pendidikan Islam yang Lebih Baik), h. iv. 
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menghasilkan buah yang terbaik, maka sifat manusia haruslah mengikut tanah 
yaitu siap menerima dan memberikan hasil yang terbaik bukan memberikan yang 
terburuk.
229
 
Masih senada tentang kecenderungan fitrah. Menurut Ahmad Mubarok, 
berbeda dengan teologi Kristen yang menempatkan manusia sebagai makhluk 
yang fitrahnya rendah sebagai makhluk berdosa (dosa awal), menurut Al Qur’an 
manusia itu  mempunyai potensi positif lebih besar dibanding potensi negatif. Jadi 
dalam perspektif Al Qur’an pada dasarnya manusia adalah mulia dan positif, 
Ahmad Mubarak mengutip Q.S. Al Baqarah/2: 286: 
     
Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia 
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. 
230
 
 
Kata kasabat merujuk kepada usaha baik, yang dalam bahasa arab 
digunakan untuk menggambarkan pekerjaan yang dilakukan dengan mudah, 
sedangkan iktasabat merujuk kepada hal hal yang lebih sulit dan berat. Jadi ayat 
ini mengisyaratkan bahwa pada dasarnya fitrah manusia itu lebih cenderung 
kepada kebaikan, dan disuruh untuk melakukan kebaikan. Jika ada orang yang 
melakukan keburukan maka sebenarnya ia harus bersusah payah melawan fitrah 
dirinya, melawan hati nuraninya.
 231
  
                                                          
229
 Hamka Abdul Aziz,  Pendidikan Karakter Berpusat Pada Hati, h. 18.
 
230
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahannya,  h. 72. 
 
231
 Ahmad Mubarok, Psikologi Dakwah  (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 2008) cet iv,  h. 
70. 
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Dari berbagai pendapat di atas tentang term fitrah, pendapat Munif Chatib 
dan Kamrani Buseri implikasinya filosofis dan pendapat Hamka dan Zakiah 
Daradjat implikasinya sosiologis, sedangkan Wahbah Zuhaili dan Ahmad 
Mubarak normatif aplikatif. Namun dari semua itu sejatinya semua berujung pada 
konotasi sama yang secara implisit menurut formulasi penulis term fitrahnya 
Islam secara tidak langsung menentang dan menafikan teori empiris yang 
dikembangkan John Locke filosuf berasal dari Inggris (28 Agustus 1632 – 28 
Oktober 1704)  bahkan jauh sebelum istilah tabularasa (a blank sheet paper)
 232 
teori yang berpendapat anak lahir ke dunia tanpa membawa apa-apa seperti kertas 
kosong itu dicetuskan sudah di delete kesombongannya dengan hadist Nabi 
Muhammad SAW tentang kelahiran bayi yang membawa fitrah ke dunia, bukan 
tanpa membawa sesuatu, hal ini terdapat jelas secara tersurat sebagaimana hadis 
yang diriwayatkan Iman Bukhori dan Imam Muslim bahwa anak yang lahir 
membawa fitrah. Fitrah yang dimaknai sebagai benih agama tauhid dan benih 
kebaikan cenderung kepada kebaikan, namun faktor dinamis lainlah yang 
memberi warna dan pengaruh kepada si anak. 
 
B. Kajian Perbandingan Konsep Pendidikan Karakter. 
Merujuk kepada rumusan pendidikan karakter FW Foerster dengan 4 ciri 
dasar pembentukan karakter, yaitu: 1. Nilai,   2. Koherensi   3. Otonomi,   4. 
                                                          
232
 Nadjamuddin Ramly, Pendidikan Pembangunan Karakter Bangsa h. 38. Teori 
Tabularasa diperkenalkan oleh Aristoteles (384), yakni manusia tak ubahnya meja lilin yang siap 
dilukis dengan tulisan apa saja, menyerah dan tak berdaya menghadapi lingkungan, dikendalikan 
kekuatan luar, lihat uraian Ahmad Mubarak, Psikologi Dakwah,  h. 56-61. 
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Keteguhan dan kesetiaan. Dan Thomas Lickona dengan 3 komponen karakter 
yang baik (components of good character) yaitu: 
233
  
1. Moral knowing atau pengetahuan tentang moral,  
2. Moral feeling atau perasaan tentang moral dan  
3. Moral action atau perbuatan bermoral.  
Keduanya terkesan sependapat meletakkan point nilai pada urutan 
pertama, FW Foerster secara gamblang menyatakan nilai, berbeda dengan Thomas 
Lickona yang mengatakan pengetahuan tentang moral pada point urutan pertama. 
Nilai lebih menekankan kepada aspek teoritis tentang mana yang baik dan mana 
yang buruk, sedangkan moral lebih menekankan aspek praktek, namun sejatinya 
nilai maupun moral berkonotasi sama yaitu memilih perilaku pantas maupun tidak 
pantas baik berupa objek, orang, ide, dan gaya perilaku lainnya. 
234
 Zakiah juga 
banyak menitik beratkan pada nilai dari semua contoh karakter yang ada diatas, 
namun yang menjadi permasalahan adalah definisi nilai yang dijabarkan FW 
Foerster dan Thomas Lickona tentu sudut pandangnya berbeda dengan sudut 
pandang Zakiah atas dasar perbedaan agama FW Foerster dan Thomas Lickona 
mengacu pada standar nilai yang baku dan umum, berbeda dengan Zakiah yang 
mengacu pada agama dan selalu mengedepankan agama. Hal ini disimpulkan dari 
penjelasan Zakiah yang menyoroti perilaku dalam masyarakat, menurut Zakiah 
dengan mengutip Q.S. Al Isra/17: 32. Nilai baik ada dalam menjauhi perbuatan 
zina. Dalam ayat ini Islam melarang tegas mendekati zina apalagi melakukan 
                                                          
233
 http://bataviase.co.id. Opini Republika, diakses hari senin 20 desember 2010, jam 
21:00.    
 
234
 Sofyan Sauri, Pendidikan Karakter Berbasis Al Qur’an, Seminar Nasional 
(Banjarmasin: 2 Februari 2012)  h. 12    
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perbuatan zina apapun alasannya.
235
 Tentu berbeda dengan nilai yang berlaku di 
barat zina suatu nilai yang dianggap baik saja apabila dilakukan asal suka sama 
suka. 
Lebih lanjut, menurut Zakiah, nilai nilai positif yang tetap dan tidak 
berubah-ubah adalah nilai-nilai agama, sedangkan nilai sosial dan moral yang 
didasarkan bukan pada kepada agama, akan sering mengalami perubahan, sesuai 
dengan perkembangan masyarakat itu sendiri. 
236
  
Abu A’la Maududi 237 mengemukakan dalam buku : “Ethical View point 
of Islam”, memberikan garis tegas antara sekuler dan Islam. Barat 
mengembangkan nilai-nilai moral dan karakter yang berasal dari pikiran dan 
prasangka manusia  yang beraneka ragam, sedangkan Islam mengajarkan manusia 
berakhlak mulia berdasarkan petunjuk wahyu, Al Qur’an dan Sunah. Akhlak atau 
karakter Islam terbentuk atas dasar prinsip "ketundukan, kepasrahan, dan 
kedamaian" sesuai dengan makna dasar dari kata Islam.
238
 
 Begitulah perbedaan esensi nilai, nilai standar yang disepakati dalam 
suatu komunitas dan  baik menurut mereka belum tentu sesuai dengan nilai dalam 
Al Qur’an, Allah berfirman: 
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                            
         
Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan 
boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 
239 
 
Dari ayat tersebut disebutkan apa yang kamu suka belum tentu baik 
bagimu dan apa kamu benci belum tentu buruk bagimu, nilai berdasarkan standar 
yang berlaku di namun ajaran ajaran agama adalah dari sudut Allah yang pasti 
semuanya baik.   
Begitu juga dengan moral, kalau kita merujuk kepada misi kenabian 
Muhammad SAW maka tersebut dalam sabda beliau: 
:
240
Dari Abi Hurairah r.a berkata: Rasulullah SAW telah bersabda: 
Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia (H.R. 
Baihaki) 
 
Misi kenabian tersebut di atas yang diproklamirkan Rasul SAW adalah 
menyatakan bahwa akhlak yang sudah mulia saja tidak cukup bagi seseorang, 
Rasulullah SAW itu bukan untuk menyempurnakan akhlak namun untuk 
menyempurnakan bahkan akhlak yang mulia, artinya akhlak yang mulia (dimata 
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manusia), maknanya betapa banyak akhlak yang oleh manusia, tapi di sisi Allah 
belum sempurna, dimana letak penyempurnaanya?. 
Maka menurut Sofyan Sauri penyempurnaannya ada pada apa yang 
disebut jihad akbar, jihad melawan dan menundukkan hawa nafsu. Perjuangan 
melawan hawa nafsu sangatlah berat sehingga untuk menundukkannya perlu 
pelatihan khusus secara kontinyu (istiqomah).
241
 Dalam konsep FW Foerster 
disebut dengan koherensi (istiqomah), kemudian didukung oleh otonomi, 
keteguhan dan kesetiaan, dalam rumusan Thomas Lickona moral feeling dan 
moral action. 
FW Foerster dan Thomas Lickona secara tersirat sepakat terkesan 
menjadikan anak menjadi objek dari pendidikan karakter, sedangkan Zakiah 
berpendapat lebih menyeluruh. Manusia menurut Zakiah, adalah makhluk 
paedagogig yang dilahirkan membawa potensi dapat dididik dan dapat mendidik. 
242
 Ini bisa dimaknai bahwa dalam pendidikan karakter anak bukan sekedar objek 
pendidikan namun juga bisa sebagai subjek karena semua manusia memiliki 
potensi bisa didik dan bisa mendidik. Orang tua menjadi objek bisa dengan 
menampilkan keshalihan dan ketaatan kepada anak,
243
 serta memberikan 
keteladanan.
244
 Pendidikan karakter anak bagi Zakiah untuk unsur figur ( orang 
tua dan guru) juga upaya bagi pendidik menjadi objek sehingga selaras dengan 
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pendapat Kadar M. Yusuf guru mengandung tiga makna, mu’allim (memiliki 
kompentensi profesional keilmuan yang luas), mudarris (memberi bekas kepada 
peserta didik), murabbi (menumbuhkan dan menyuburkan)
 245
. 
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BAB V 
KECERDASAN EMOSI   
(PERSPEKTIF PROF. DR. ZAKIAH DARADJAT)
 
 
 
Kalau diperhatikan orang-orang dalam kehidupannya sehari hari, akan 
bermacam-macamlah terlihat, ada orang yang kelihatannya selalu bergembira dan 
bahagia, walau apapun keadaan yang dihadapinya dia disenangi orang tidak ada 
yang membenci atau tidak menyukainya, dan pekerjaanya selalu berjalan dengan 
lancar.  
Sebaliknya ada pula orang yang sering mengeluh dan bersedih hati tidak 
cocok dengan orang lain dalam pekerjaanya, tidak bersemangat serta tidak dapat 
memikul tanggung jawab, hidupnya penuh kegelisahan, kecemasan dan ketidak  
puasan dan mudah terserang penyakit yang jarang dapat diobati. Mereka tidak 
pernah merasakan kebahagiaan.
246
  
Perbedaan ini menurut Iskandar Junaidi dengan menganalogikan sebuah 
bangunan ibarat dua buah bangunan yang satu sama lain memilik kondisi struktur 
dan fondasi bangunan yang berbeda. Ada yang kokoh ada yang rapuh, begitu juga 
keadaan hati dan jiwa kita  berbeda, jiwa dan batin kita mengalami pasang surut 
akibat bersentuhan dengan segala peristiwa yag dijalani dan dialami, perubahan 
jiwa bisa menuju ke arah positif dan semakin kuat, atau justru menuju ke arah 
negarif dan semakin keropos, tergantung dengan respon kita.
247
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Menurut Zakiah perubahan itu terkadang sangat besar (misalnya kekayaan 
habis, orang yang disayangi  meninggal dunia) maka timbullah ketidak 
harmonisan jiwa, sehingga orang menjadi bingung, merasa hampa, jenuh, murung  
dan menjauhkan diri dari kehidupan orang banyak. 
248
  
Menurut Muhyidin apabila mengalami rasa bingung, jenuh, bosan atau 
hampa, ini berarti sedang dikuasai oleh emosi dari emosi sendiri, jenuh bosan, dan 
hampa adalah bagian dari emosi yang bersifat negatif, sedangkan emosi  yang 
bersifat negatif terjadi manakala tidak dibenahi dan ditata atau dikelola dengan 
cara yang baik dan benar. Pembenahan dan penataan atau pengelolaan emosi 
inilah yang disebut dengan “emotional quotient” (kecerdasan emosional) disingkat 
EQ.
249
 Suatu kecerdasan yang terbentuk melalui proses pembentukan dan proses 
pendewasaan pikiran. 
Sesungguhnya emosi memegang peranan penting dalam sikap dan tindak 
agama. Tidak ada satu sikap atau tindak agama seseorang yang dapat dipahami 
tanpa mengindahkan emosinya. Masa remaja adalah masa bergejolaknya 
bermacam perasaan yang kadang kadang bertentangan satu sama lain, misalnya 
rasa tergantung pada orang tua, belum lagi dapat dihindari, mereka tak ingin orang 
tua terlalu banyak campur tangan dalam urusan pribadinya. Sering terlihat remaja 
terombang-ambing dalam gejolak emosi yang tidak terkuasai, kadang-kadang 
membawa pengaruh terhadap kesehatan jasmaninya, atau sekurang kurangnya 
pada kondisi jasmani, seperti tangan dingin atau berkeringat, napas sesak, kepala 
pusing dan sebagainya. Diantara sebab atau sumber kegoncangan emosi pada 
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masa remaja adalah konflik atau pertentangan yang terjadi pada remaja dalam 
kehidupan, baik yang terjadi pada dirinya sendiri maupun yang terjadi dalam 
masyarakat umum atau di sekolah.
250
   
Diantara sumber kegelisahan emosi remaja adalah tampak perbedaan nilai- 
nilai moral dan kelakuan  orang dalam kenyataan hidup, misalnya ia dapat didikan 
bahwa berdusta itu tidak baik, tapi ia melihat banyak orang yang berdusta dalam 
pergaulan hidup ini. Demikian pulalah dengan sifat yang seharusnya ada menurut 
ketentuan dan nilai-nilai yang dipelajari, yang dalam kenyataan sehari hari sifat 
sifat itu terdapat, umpamanya orang harus adil, jujur setia dan sebagainya, tapi ia 
melihat berapa banyak orang yang tidak adil, tidak jujur, tidak setia, apalagi yang 
tidak mengindahkan nilai-nilai moral itu adalah orang tua, guru dan pemimpin- 
pemimpin mereka yang mereka harapkan akan berperilaku sesuai dengan nilai- 
nilai moral tersebut. Kegoncangan emosi yang disebabkan factor-faktor tersebut 
diatas biasanya tidak tampak dari luar secara langsung, tapi ia memperlihatkan diri 
dalam bidang-bidang kehidupan lainnya misalnya menjadi pemalas, acuh tak 
acuh, sakit-sakitan, bodoh, nakal, dan sebagainya.
 251
 
Dalam keadaan goncang dan gelisah, biasanya orang tidak mampu 
mengendalikan dirinya, bahkan kurang mampu menggunakan pikirannya 
semaksimal mungkin, seperti kita ketahui bahwa dalam diri setiap orang ada 
dorongan, keinginan dan kebutuhan yang baik, apabila dari kecil tidak pernah 
dilatih mengendalikan diri dan mematuhi nilai moral itu, dapat terlaksana melalui 
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pendidikan agama yang diterima sejak kecil di rumah tangga, sekolah dan 
masyarakat. Orang yang tidak pernah mendapatkan didikan agama, tidak akan 
mengetahui nilai moral yang perlu dipatuhinya dengan suka rela  dan mungkin 
tidak akan merasakan apa pentingnya mematuhi nilai moral yang pasti dan 
dipatuhi dengan ikhlas. Apabila agama masuk dalam pembinaan pribadi 
seseorang, maka dengan sendirinya segala sikap, tindakan, perbuatan dan 
perkataannya akan dikendalikan oleh pribadi, yang terbina didalamnya nilai 
agama, yang akan jadi pengendali bagi moralnya.
252
. 
Dari beberapa ungkapan Zakiah di atas jelas bisa dimaknai bahwa Zakiah 
sangat menekankan kemampuan diri dalam mengelola emosi dengan baik yang 
Zakiah sebut dengan mengharmonisasi fungsi jiwa. Lebih lanjut menurutnya, 
keharmonisan jiwa bertindak menyesuaikan orang dengan orang lain dan 
lingkungannya, dalam menghadapi suasana yang berubah. Fungsi jiwa akan 
bekerja sama secara harmonis dalam menyiapkan diri untuk menghadapi 
perubahan-perubahan. Dengan demikian, perubahan-perubahan itu tidak akan 
menyebabkan kegelisahan dan kegoncangan jiwa.
253
 
 Goncang, gelisah, bosan atau hampa merupakan bagian dari emosi. Tetapi 
hal hal tersebut adalah emosi yang bersifat negatif, sedangkan emosi negatif 
terjadi  manakala emosi tidak dibenahi, tidak ditata atau tidak dikelola dengan 
cara yang sebaik-baiknya. Pembenahan dan penataan atau pengelolaan emosi 
inilah yang kita sebut dengan kecerdasan emosi. Berarti formulasi pemikiran dari 
Zakiah tentang kesehatan mental yang merupakan satu cabang termuda dari ilmu 
                                                          
252
 Zakiah Darajdat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, h. 49. 
 
253
 Zakiah Darajdat, Kesehatan Mental, h. 13. 
123 
 
 
jiwa ekuivalen dengan teori kecerdasan emosi yang terdiri dari: Self awareness 
(kesadaran tentang diri sendiri, mengetahui kondisi diri sendiri, kesukaan, sumber 
daya dan intuisi). Self regulation (pengelolaan diri sendiri,kecenderungan emosi 
mengantarkan atau memudahkan peralihan sasaran). Self motivation (mengelola 
kondisi, impuls, sumber daya diri sendiri). Empathy (kesadaran terhadap perasaan, 
kebutuhan dan kepentingan orang lain). Effective Relationship (kesadaran social, 
kecakapan bermasyarakat dengan membangun hubungan yang efektif)
 254
.  
Dari hasil pengalaman dan penelitian yang dilakukan terhadap pasien- 
pasien yang terganggu kesehatan mentalnya berikut ulasan Zakiah dengan sedikit 
memaparkan beberapa ulasannya, ada kasus-kasus yang ditanganinya, ada pula 
pendapatnya, kasus-kasus dan pendapatnya yang dipaparkan berguna sebagai 
bahan rujukan untuk menghasilkan teori kecerdasan emosi perspektif Zakiah, 
berikut ulasannya: 
1. Kasus, seorang laki-laki berumur 40 tahun, sejak beberapa tahun menderita 
sekali, karena tidak dapat menahan sedihnya bila melihat orang miskin yang 
bekerja susah payah mencari sesuap  nasi. Disamping itu ia tidak akan tahan 
mendengar cerita-cerita menyedihkan yang menyinggung perasaan, emosinya 
tergugah, lalu menangis. Jika ia bercerita dan bertemu dengan kawan-
kawannya yang lama, ia menangis tersedu-sedu tanpa dapat ditahan. 
Demikian penyedihnya sehingga ia terlhat lebih tua dri umurnya. Dalam 
penelitian perawatan jiwa yang dilakukan terhadapnya, terbukti bahwa 
kesedihannya tumbuh dari pengalaman pahit dan menyedihkan dalam 
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hidupnya. Antara lain, kematian orang yang sangat disayanginya, ditipu dan 
dianiaya teman dekat, dan pengalaman-pengalaman yang menyedihkan yang 
bertubi-tubi. Sehingga ia tidak dapat lagi memahami dan menyesuaikan diri 
kepada perubahan-perubahan yang tidak menyenangkan.
 255
 
Gangguan perasaan yang disebabkan oleh karena terganggunya kesehatan 
mental ialah : rasa cemas, gelisah, iri hati, sedih, merasa rendah diri, pemarah, 
ragu, bimbang dan sebagainya. Macam macam perasaan itu mungkin satu 
saja yang menonjol, mungkin pula dua atau lebih, bahkan mungkin semuanya 
terdapat pada satu orang. 
256
 
Ulasan Zakiah Daradjat di atas tadi dikategorikan oleh Iskandar Junaidi 
sebagai anomali jiwa (penyimpangan jiwa). Lebih lanjut menurutnya, 
anomali jiwa itu terjadi dan dialami setiap orang dengan derajat yang 
berbeda- beda, ada yang kecil dan tidak mengganggu aktifitas sehari hari, 
namun bila penyimpangan itu terus ditambah dengan segala kesulitan dan 
tekanan hidup maka penyimpangan tersebut akan nyata terlihat. 
257
   
Semua perasaan di atas yaitu rasa cemas, gelisah, iri hati, sedih, merasa 
rendah diri, pemarah, ragu, bimbang, dan sebagainya. Merupakan bagian dari 
emosi negatif, emosi yang bersifat negatif terjadi manakala emosi tidak 
dibenahi, tidak ditata dengan baik. Ketika emosi anda sedang sakit, maka 
penyembuhan dan pengobatannya  adalah emosi yang berlawanan dengan 
emosi yang sedang sakit tersebut. Konkritnya ketika kebodohan emosional 
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tengah menguasai anda, maka cara mengatasinya adalah melesatkan 
kecerdasan emosional anda.
258
  
Menurut Zakiah, Allah maha mengetahui  perasaan dan kejiwaan manusia. 
Rasa takut, cemas, ragu, putus asa dan sebagainya, baik dengan alasan jelas 
dan objektif, maupun dengan alasan yang tidak nyata dan subyektif. Oleh 
karena itu dengan beriman sepenuhnya kepada Allah, manusia akan terhindar 
dari kegoncangan jiwa dan berbagai gangguan penyakit kejiwaan.
 259
 
Penjelasan Zakiah ini seakan sependapat dengan pendapat Muhyidin yaitu 
apabila emosi negatif sedang melanda maka harus diatasi dengan kecerdasan 
emosi positif. Lebih lanjut, Zakiah mengatakan bahwa dalam Al Qur’an 
cukup banyak ayat yang mendatangkan ketentraman batin, misalnya Ali 
Imran: 175, Al Baqarah:153. 
260
  
                   
    
Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yang menakut-nakuti 
(kamu) dengan kawan-kawannya (orang-orang musyrik Quraisy), Karena itu 
janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepadaku, jika kamu 
benar-benar orang yang beriman. (Q.S. Ali Imran:175). 
261
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Senada dengan penjelasan Zakiah, menurut Muslih Muhammad, dalam Al 
Qur’an banyak menstimulasi kecerdasan emosi positif dalam diri manusia: 262 
a. Ketenangan jiwa dalam sedikit dosa: 
                          
         
Dan jiwa serta penyempurnannya (ciptaannya). Maka Allah mengilhamkan 
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketaqwaannya. Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. Dan sesungguhnnya 
merugilah orang yang mengotorinya
 
(Q.S. as Syam/91: 7-10).
263
 
 
b. Ketenangan hati dalam sedikit kesedihan (Q.S. ar Ra’d/13: 28, Ali Imran/3: 
139, Q.S. Fushshilat/41: 30-32) 
                          
Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram. (Q.S. ar Ra’d/13: 28). 264 
 
c.  Sabar terhadap cobaan (Q.S. al Baqarah/2: 153, 155, 177.  Ali Imran/3: 
146, 200). 
                          
Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu[99], Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (Q.S. 
Al Baqarah: 153). 
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Dengan demikian bisa disimpulkan. Gangguan perasaan di atas berupa 
perasaan gelisah, sedih yang berlarut-larut, cemas, bisa dilawan dengan 
bersifat tenang, sabar, dan syukur.  Sifat tenang, sabar, dan syukur merupakan 
emosi emosi positif yang bersifat konstruktif karena sangat menekankan sisi 
membangun pondasi jiwa agar selalu berisi dengan kesehatan mental dan 
kekuatan jiwa jauh dari cemas, iri hati rendah diri, pemarah, ragu, berarti 
dalam hal ini sangat relevan dengan self awareness (kesadaran tentang diri, 
mengetahui kondisi pondasi dan kekuatan diri) yang merupakan salah satu 
ciri konsep kecerdasan emosi. Dalam kasus ini maka kecerdasan emosi yang 
dimaksud Zakiah adalah: tenang,dan sabar. 
2. Kasus, anak kedua dari enam bersaudara. Kesukaran yang dideritanya, 
disamping ia bodoh di sekolah, pemalas, dan tidak mau belajar di rumah, juga 
menderita gangguan jiwa yang lain, yaitu keras kepla dan sering berkelahi. 
Walaupun ia pendiam, tapi dalam bergaul dengan kawan kawannya atau adik-
adiknya sering terjadi perkelahian. Karena bodohnya di sekolah, ia dipaksa 
belajar tambahan di rumah yang diberikan guru khusus tiap hari. Tip tahun 
dia naik kelas, tetapi selalu dengan angka yang rendah.
 266
 
Latar belakang dari anak ini adalah ibu-bapaknya kurang harga-menghargai, 
perlkuan yang diterimanya terlalu keras, sering dipukul oleh bapaknya, 
karena ia malas belajar dan sering merobek bukunya. Ibunya juga sering 
memukulnya, karena kenakalannya. Disamping itu anak merasa dibedakan 
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dengan kakaknya yang menjadi kebanggaan keluarga, karena pandai, rajin 
dan menjadi bintang kelas. Suasana rumahtangga dan perlakuan orang tuanya 
yang sangat menekan perasaan, menyebabkan ia kebingungan, ingin berbuat 
apa yang tidak disukai orang tuanya (secara tidak sadar). Ia menjadi anak 
yang bodoh, pemalas dan nakal.
 267
  
Penelitian Zakiah terhadap pasien tersebut di atas, mengenai pengaruh 
kesehatan mental atas pikiran, gejala yang bisa kita lihat yaitu : sering lupa, 
tidak bisa mengkonsentrasikan pikiran tentang sesuatu hal yang penting, 
kemampuan berpikir menurun, sehingga orang merasa seolah-olah ia tidak 
lagi cerdas, pikirannya tidak bisa digunakan dan sebagainya. 
Pelajaran dari kasus di atas, menurut Zakiah, apabila terdapat anak bodoh di 
sekolah, tidak mau belajar, pelupa dan sebagainya, belum tentu akibat dari 
kecerdasannya yang terbatas, akan tetapi mungkin sekali (dan hal ini banyak 
kejadian), ia tidak mampu menggunakan kecerdasannya. Bukan karena 
bodoh, tetapi karena tidak ada ketenangan jiwa padanya. Terganggunya 
ketenangan jiwa si anak disebabkan terutama oleh ibu bapaknya. Perlakuan 
terlalu keras kepada anak, tidak banyak memperdulikan kepentingan si anak, 
suka membandingkan dengan anak lain, dan sebagainya, menyebabkan 
hilangnya ketenangan jiwa anak. 
268
 
Dari penelitian Zakiah di atas, Zakiah mengedepankan husnuzhan (berbaik 
sangka). Hal ini bisa dipahami karena Zakiah menyoroti latar belakang 
                                                          
267
 Ibid, h. 22. 
 
268
 Ibid, h. 21. 
 
129 
 
 
masalah dan terkesan menekankan aspek introspektif selaras konsep 
kecerdasan emosi self motivation (mengelola kondisi, impuls, sumber daya 
diri sendiri). Introspektif ini bisa dipahami dengan ungkapannya yang 
mengatakan bahwa untuk dapat menentramkan orang lain maka hendaknya 
tentramkan diri sendiri lebih dulu. Dalam menciptakan ketenangan batin 
sendiri itu, peranan agama sangat menentukan. Banyak sekali persoalan-
persoalan ringan menjadi berat, karena dihadapi dengan keluh kesah dan lupa 
akan bantuan Allah. Sembahyang dan doa adalah penentram batin yang 
paling ampuh. Mengeluh dan meminta kepada-Nya, hati akan menjadi lega
 
269
. Dalam kasus ini maka kecerdasan emosi yang dimaksud Zakiah adalah: 
husnuzhan (berbaik sangka). 
3. Kasus, seorang pembantu rumah tangga sering dimarahi dan dibentak, akan 
tertekan jiwanya. Ia ingin melawan majikannya untuk membela harga dirinya 
tapi ia takut akan diberhentikan atau maikn dimarahi. Sehingga ia tidak 
merasa tentram, dan baru akan tenang bila melepaskan sakit hatinya dengan 
perbuatan-perbuatan tertentu, seperti membongkar rahasia  majikannya 
kepada orang lain.  
Kasus yang di teliti Zakiah di atas gambaran moral pembantu yang tertekan. 
Pembantu yang merasa tertekan berusaha mengatasi perasaan yang tidak enak 
dengan mengungkapkannya ke luar, akan tetapi, tidak selamanya mendapat 
kesempatan untuk itu. Mungkin karena tidak berani dan sebagainya. Maka 
terjadilah pertentangan batin antara ingin melawan (membela diri) dan takut 
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akan hukuman atau kekerasan majikan yang lebih berkuasa. Untuk 
penyelesaiannya ia akan melakukan yang tidak disenangi majikannya. 
270
 
Mencermati hal ini, menurut Muslih, perilaku keras dan perilaku kasar dalam 
bertutur kata berdampak perpecahan dan permusuhan, firman Allah dalam 
Q.S. Ali Imran/4: 159: 
                   { } 
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu.
 271
  
 
Menurut Muslih salah satu dari perilaku yang bisa diterapkan untuk kelakuan 
yang baik sebagai mental yang sehat adalah ketenangan lidah dalam sedikit 
bicara,
 272
 karena Rasulullah berpesan: 
َأ273  
 “Tahanlah lidahmu” (H.R. Tarmidzi) 
 
Moral adalah salah satu wajah dari kondisi mental. Seorang yang bermental 
sehat otomatis dapat diperkirakan moralnya akan baik, karena diantara gejala, 
gangguan kejiwaan akan terpantul dan tampak dengan jelas pada moral dan 
tingkah laku. Kelakuan dan perbuatan adalah salah satu realisasi dari kondisi 
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mental.
 274
 Penelitian Zakiah di atas menyelami tingkah laku seseorang, lebih 
lanjut menurut Zakiah, tingkah laku melangggar aturan agama adalah racun 
mental, yang dapat melemahkan segala sendi masyarakat, betapapun kuat dan 
sehatnya seseorang, namun racun tetaplah membunuh, janganlah dicoba 
minum racun.
 275
    
Dalam Islam secara global moral yang baik adalah sebagaimana yang di 
sebutkan Nabi Muhammad SAW: 
 
)( 276 
Dari kebaikan Islamnya seseorang adalah meninggalkan apa yang tidak 
bermanfaat baginya.(H.R.Ibnu Hibban).
 
 
Menurut hadits di atas diantara kesempurnan Islam seseorang adalah 
meninggalkan apa yang tidak bermanfaat baginya. Diantaranya, berkata kasar 
kepada pembantu, bahkan membentak dan memarahi hanya untuk hal yang 
sepele adalah merupakan tekanan bagi pembantunya. Itulah sebabnya 
seseorang nyonya rumah yang pemarah dan tidak menghargai pembantunya, 
akan sering mengalami kelakuan pembantu yang bermacam-macam, misalnya 
sering memecahkan piring gelas, memukul anak tuan rumah, kalau orang 
tuanya tidak ada dirumah. 
277
 Hal ini bersifat kuratif terlibat dalam treatmen 
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perbaikan diri yang akan berefek pada perbaikan orang lain. Keperluan 
menjadikan diri baik berarti sadar bisa menjadikan orang baik dalam artian 
sadar terhadap keperluan orang untuk menjadi baik. Hal ini bisa dimaknai 
sebagai emphaty yang merupakan jabaran dari konsep kecerdasan emosi. 
Dalam hal ini kecerdasan emosi yang dimaksudkan adalah pemurah dan itsar 
(mengutamakan orang lain). 
4. Penelitian Zakiah juga menyentuh aspek kesehatan jasmani. Menurut Zakiah, 
kesehatan jasmani sebenarnya mendapat perhatian yang cukup besar dalam 
Islam, hingga bayak kelonggaran hukum terjadi apabila untuk kesehatan. 
Dalam pembinaan kesehatan itu banyak pula suruhan dan kewajiban terhadap 
diri sendiri, misalnya menjaga makanan dan minuman.
278
 Dalam hal ini 
Muslih merumuskan dengan istilah ketenangan fisik dalam sedikit makanan, 
Allah berfirman: 
                
Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (Q.S. al A’raf/7: 31). 279 
 
Tubuh hanyalah sebuah alat yang bahan bakarnya adalah makanan. Bahan 
bakar diberikan harus sesuai porsi, jika ditambah apinya akan merusak.
 280
 
Jika tubuh dapat dicegah dari makan yang berlebihan, maka mental yang 
sehat bisa mencegah kelakuan tidak berlebihan dalam hal keduniaan sehingga 
melanggar larangan-larangan Allah. 
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Dari penjelasan singkat ini bisa dimaknai bahwa Zakiah mengedepankan 
kehati-hatian sebelum melakukan sesuatu atau prefentif  dalam jabaran 
kecerdasan emosi sama konsep self regulation (pengelolaan diri). Dalam hal 
ini kecerdasan yang diterapkan adalah qona’ah (berpuas diri). 
Menurut Muslih, qona’ah (puas diri)  mengandung ridha, dan syukur, ridha 
terhadap qadha dan qadar serta syukur disaat makmur (Q.S. al Baqarah/2: 
152, an Nahl/16: 114, Ibrahim/14 : 7).
 281
 
                
Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu[98], dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku. (Q.S. Al Baqarah: 152). 
282
 
5. Menurut Zakiah Daradjat, ilmu pendidikan tentunya memberikan kontribusi 
bagi bidang kesehatan mental, khususnya pengembangan intervensi intervensi 
kepada masyarakat. Prinsip-prinsip pendidikan dimanfaatkan untuk 
pengingkatan kesehatan masyarakat. 
Maksud dari pendidikan dalam hubungannya dengan kesehatan mental 
bukanlah pendidikan yang disengaja ditujukan kepada objek yang di didik, 
yaitu  anak, akan tetapi yang lebih penting dari pada itu adalah keadaan dan 
suasana rumah tangga, keadaan jiwa ibu bapak, hubungan antara satu sama 
lainnya, dan sikap jiwa mereka terhadap rumah tangga dan anak-anak. Segala 
persoalan orang tua itu akan mempengaruhi si anak, karena apa yang mereka 
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rasakan tercermin dalam tindakan-tindakan mereka
 283
. Dalam hal ini Zakiah 
menginginkan kemampuan adaptasi dan saling melengkapi anatar kesehatan 
mental dan pendidikan. Hal ini bisa dimaknai sebagai effectif relationship 
(hubungan efektif). Kecerdasan yang dimaksud dalam hal ini adalah itsar 
(mengutamakan orang lain). Sikap itsar ini  sebagai hal yang mampu menjadi 
jembatan untuk mengantarkan kepada effectif relationship.  
 Dari kasus-kasus dan keterangan Zakiah diatas pengaruh kesehatan mental 
terhadap manusia bisa penulis simpulkan sebagai berikut: 
1. Self awareness (kesadaran tentang diri, mengetahui kondisi pondasi dan 
kekuatan diri) menekankan sisi membangun pondasi jiwa agar selalu berisi 
dengan kesehatan mental dan kekuatan jiwa, dalam  hal contoh kecerdasan 
yang diinginkan Zakiah adalah tenang dan sabar.  
2. Self regulation (mengelola diri), ketika sesuatu tidak berjalan sesuai rencana 
maka ia akan mengadakan koreksi diri. Maka akan timbul kecerdasan emosi 
yang dimaksud oleh Zakiah yaitu husnuzhan (berperasangka baik). 
3.  Empathy (kesadaran terhadap perasaan, kebutuhan dan kepentingan orang 
lain), ada kesadaran terhadap keperluan orang lain. Dalam hal ini contoh 
kecerdasan emosi yang diinginkan Zakiah adalah sifat pemurah. 
4. Self motivation (mengelola kondisi, impuls, sumber daya diri sendiri), 
mengandung unsure mengedepankan kehati-hatian dalam melakukan tindakan, 
self mativation akan terjadi bila seseorang mempunyai pengenalan diri yang 
baik dapat lebih dikontrol dalam membuat tindakan agar lebih hati-hati, namun 
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berusaha agar tidak impulsif. Dalam hal ini contoh kecerdasan emosi yang 
diinginkan Zakiah adalah sifat qona’ah (puas diri). Qona’ah mengandung unsur  
syukur.  
5.  Effectif relationship (hubungan efektif). Kecerdasan yang dimaksud dalam hal 
ini adalah itsar (mengutamakan orang lain). Sikap itsar bisa melengkapi dan 
menyempurnakan hubungan yang terjalin sehinggga mampu menjadi 
jembatan untuk mengantarkan kepada effectif relationship (hubungan yang 
efektif).  
 
B. Kajian Perbandingan Konsep Kecerdasan Emosi. 
Merujuk kepada formulasi Daniel Goleman tentang komponen kecerdasan 
emosi Self awareness (kesadaran tentang diri sendiri, mengetahui kondisi diri 
sendiri, kesukaan, sumber daya dan intuisi). Self regulation (pengelolaan diri 
sendiri. Kecenderungan emosi mengantarkan atau memudahkan peralihan 
sasaran). Self motivation (mengelola kondisi, impuls, sumber daya diri sendiri). 
Empathy (kesadaran terhadap perasaan, kebutuhan dan kepentingan orang lain). 
Effective Relationship (kesadaran social, kecakapan bermasyarakat dengan 
membangun hubungan yang efektif)
 284
. 
Daniel Goleman dan para pakar yang dirujuknya, serta banyak pula yang 
sering merujuknya membuktikan dua hal ini: 
- Pusat kecerdasan emosi adalah otak  
- Dengan demikian emosi ada di otak 
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Konsep ragam emosi yang juga diungkap oleh Goleman di bawah ini: 
- Amarah: seperti mengamuk, bengis, benci, jengkel dan sebagainya. 
- Rasa terganggu: seperti tersinggung, merasa hebat. 
- Kesedihan: seperti pedih, sedih, asa, galau, depresi berat. 
- Rasa takut: seperti cemas, takut, gugup, khawatir, waspada, tidak senang,  
- Kenikmatan, seperti bahagia, gembira, puas, terhibur. 
- Malu, rasa bersalah, terhina. 
- Cinta, rasa dekat, bakti, hormat, kasih 285. 
Semua emosi di atas ada pada otak. Berbeda dengan pendapat Goleman dan 
para ahli dibidang kecerdasan emosi, Menurut Muhyidin Al Qur’an mengatakan 
bahwa sedih atau gembira, takut dan berani, marah dan sabar, cinta dan benci 
adalah hati. Kesimpulannya, pusat emosi menurut Al Qur’an bukanlah otak 
melainkan hati kita, otak yang secara immaterial disebut akal hanyalah berfungsi 
untuk mengamati, mencermati, memahami, memikirkan, dan merenungkan fakta 
dan fenomena, sedangkan fungsi hati adalah menyelami, menghayati, merasakan, 
menyadari, mengadili fakta dan fenomena. Karena akal dan hati keduanya bagian 
inheren dalam jiwa, maka selayaknya akal dan hati sama-sama untuk dicerdaskan, 
sekaligus merupakan sanggahan bagi yang terlalu menganggap bahwa otak 
hanyalah satu-satunya pusat kecerdasan manusia, menurut pandangan dunia Islam 
hati juga merupakan pusat kecerdasan manusia, sedangkan akal hanya 
berkedudukan sebagai pusat sementara.
286 Lebih lanjut menurut Muhyidin, hati 
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solusi untuk mengatasi kekacauan otak dalam mengetahui dan memahami 
kebenaran. 
287
 Konsep inilah yang menjadi pembeda dengan konsep yang dimilik 
Goleman. 
Secara tersirat mari cermati bersama sabda Nabi Muhammad SAW yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Nu’man bin Basyir r.a: 
288
Ketahuilah, bahwa didalam tubuh ada segumpal daging. Apabila baik maka 
baik seluruh amalnya, dan apabila rusak maka rusak juga seluruh amalnya, 
segumpal daging itu adalah hati. (H.R. Muslim). 
289
 
 
Secara tersirat hadis di atas menyoroti tentang peran vital hati, hanya 
dikedalaman hati saja harta karun kecerdasan berada, dan hati itu adalah hati yang 
disucikan, hati yang radarnya selalu aktif untuk mengingat Allah SWT. Penulis 
maknai sinergi antara akal dan hati, lihatlah gambaran cerita Nabi Ibrahim yang 
menggabung kecerdasan hati dengan kecerdasan akal/otak (intelektual), 
kemampuan Nabi Ibrahim yang berada di dalam goa dengan membaca fenomena 
alam tentang pergantian bulan dan matahari mampu mengantar kepada berpikir 
intelek bahwa ada kekuatan yang menggerakkan bulan dan matahari,  berpikir 
intelek adalah fungsi akal. Pada sisi lain penerimaan beliau kepada kekuatan Allah 
berdimensi nilai spiritual,  spiritualitas ini bertempat tinggal dihati. 
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Menurut Muhyidin, kendati demikian teks-teks Islam menunjukkan 
bagaimana akal dan hati harus harus digunakan dengan sebaiknya, akal dan hati 
harus menyatu, keduanya tidak bisa dipisahkan, Islam memandang penting 
terhadap akal, sebagaimana juga memandang sangat penting terhadap hati. 
290
 
Muhyidin juga menyoroti muatan kecerdasan emosi empati, paradoks yang 
sulit oleh konsep kecerdasan emosi ala barat adalah paradoks antara manajemen 
emosi dengan kebenaran dan keadilan, simak dan bacalah buku atau tulisan 
kecerdasan emosi mereka akan ditemukan betapa untuk sukses dalam mengelola 
emosi tanpa memperdulikan apakah hal tersebut bertentangan dengan kebenaran 
dan keadilan. Contoh orang yang cerdas emosi menurut mereka dicirikan antara 
lain berempati kepada orang lain, semakin besar empati semakin cerdas secara 
emosional, namun dalam pandangan Islam semakin besar empati tidak sama 
dengan semakin besar komitmen pada kebenaran dan keadilan, sebab bisa jadi 
empati anda itu salah tempat, salah arah, salah tujuan. Banyak hal yang secara 
awam bisa mendatangkan empati, tetapi sesungguhnya empati tersebut tidak   
perlu untuk kita berikan, Muhyidin mengutip Q.S. An Nur/24: 2 tentang hukuman 
cambuk bagi yang berzina. 
291
   
                                 
                             
Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada 
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keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman 
kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 
disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.
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Secara tegas ayat diatas melarang belas kasihan terhadap penzina, itulah 
kecerdasan emosi berparadigma Islam kemampuan untuk selalu berpegang teguh 
pada kebenaran dan keadilan tanpa melukai kecerdasan emosi itu sendiri. 
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Konsep dari Zakiah juga mengedepankan konstruktif, introspektif, kuratif, 
preventif, adaptif tentu juga berkonotasi sama karena latar belakang beliau sebagai 
muslim. Menurut Zakiah, keharmonisan fungsi jiwa dapat dicapai dengan 
keteguhan dan keyakinan akan kebenaran ajaran agama 
294
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan pembahasan pada tesis ini penulis mengambil kesimpulan bahwa 
formulasi Zakiah Daradjat dalam pendidikan karakter harus mengedepankan 
beberapa 3 faktor yang merupakan unsur interrelasi dan interkoneksi yang penulis 
formulasi dengan: 
1. Faktor figur (orang tua, guru). 
Sebagai orang tua  
- memberikan pondasi agama yang baik dan mendasar. 
- menampilkan hubungan baik antara ayah dan ibu atau sebaliknya. 
- memperlakukan semua anak dengan adil. 
- membiasakan anak dengan praktek ibadah.  
- menampilkan keshalihan dan ketaatan kepada anak. 
- menampilkan keteladanan. 
 Sebagai Guru: 
- Mu’allim memiliki kompetensi professional mengajarkan agama kepada anak  
- Murabbi memahami perkembangan jiwa anak, sehingga mudah membantu  
   mengarahkan pertumbuhan anak.  
- Mudarris menanamkan rasa agama kepada anak sehingga memberi bekas.  
2.  Faktor kultur, meliputi: 
     a. Lingkungan Keluarga, tidak rukunnya ibu dan bapak menyebabkan gelisah  
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         anak. 
b. Lingkungan sekolah, yang dimaksud adalah mencakup seluruh isi 
pendidikan tiap guru segala peraturan yang  berlaku di sekolah dan seluruh 
suasana dan tindakan yang tercermin dalam tindakan semua staf 
pendidikan, pegawai dan yang dipakai. 
c.    Lingkungan tempat tinggal. 
3.  Faktor tekstur, meliputi: 
a. Pengalaman, keterlibatannya dalam sandiwara agama, dalam pengabdian     
    sosial (membagikan daging korban, zakat fitrah dan sebagainya).
 
 
b. Kebiasaan, dan latihan latihan dalam makan, minum, buang air, mandi dan  
tidur, ataupun latihan keagamaan yang menyangkut ibadah seperti sholat, 
doa, membaca Al Qur’an, menghapal surah pendek sebagainya semua itu 
termasuk unsur pembinaan bagi anak. 
 Adapun kecerdasan emosi menurut Zakiah Daradjat dengan konsep kesehatan 
mentalnya bisa disimpulkan: 
1. Sabar dan tenang sebagai jabaran dari Self awareness (kesadaran tentang diri, 
mengetahui kondisi pondasi dan kekuatan diri) menekankan sisi membangun 
pondasi jiwa agar selalu berisi dengan kesehatan mental dan kekuatan jiwa.  
2. Husnuzhan (berprasangka baik), sebagai jabaran dari Self regulation 
(mengelola diri), ketika sesuatu tidak berjalan sesuai rencana maka ia akan 
mengadakan koreksi diri dengan mengedepankan prasangka baik. 
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3.  Pemurah, sifat ini mengandung kesadaran terhadap perasaan, kebutuhan dan 
kepentingan orang lain, sebagai jabaran dari,  Empathy (kesadaran terhadap 
perasaan, kebutuhan dan kepentingan orang lain). 
4. Qona’ah (puas diri),  mengandung unsur  syukur. Dengan qona’ah dan 
bersyukur maka mampu mengelola kondisi, impuls, sumber daya diri sendiri, 
sebagai jabaran dari self mativation yang akan terjadi bila seseorang 
mempunyai pengenalan diri yang baik dapat lebih dikontrol dalam membuat 
tindakan agar lebih hati-hati, namun berusaha agar tidak impulsif.  
5. Itsar (mengutamakan orang lain)., sikap itsar bisa melengkapi dan 
menyempurnakan hubungan yang terjalin sehinggga mampu menjadi jembatan 
untuk mengantarkan kepada effectif relationship (hubungan yang efektif).  
 
 Formulasi pemikiran Zakiah Daradjat tentang pembentukan karakter dan 
kecerdasan emosi ini melengkapi teori  teori ilmiah yang ada sekaligus 
mengimplikasikan bahwa fitrah manusia yang sebenarnya adalah karakter yang 
baik bila dipupuk dengan baik bisa berkembang dengan baik pula yaitu untuk 
membentuk karakter idealnya tersinergi antara unsur figur, kultur dan tekstur dan 
saling mendukung dan melengkapi, karakter yang baik akan menghasilkan 
kesehatan mental yang baik yang implikasinya akan melesatkan kecerdasan emosi 
mampu mengambil langkah langkah konstruktif, instrospektif, preventif, kuratif 
dan adaptif. 
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B. Saran saran 
1. Bagi orang tua  
 Agar dalam mendidik anak mampu berfigur sebagai subjek (mendidik anak 
dengan pengawasan) juga sebagai objek (menjadikan diri sebagai teladan dan 
menciptakan suasana terdidik dan cinta pendidikan), memperhatikan hal hal 
yang mendukung pembentukan dan perkembangan karakter yang baik, sebab 
apabila karakter yang baik sudah terbentuk maka dengan sendirinya akan 
melesatkan kecerdasan emosi. 
2. Bagi peneliti selanjutnya  
 Penulis sadar bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari sempurna, masih 
banyak kekurangan terlebih dalam sisi analisis yang dipaparkan, dan refresensi 
yang digunakan, dengan ini diharapkan kepada peneliti berikutnya dapat 
mengkaji lebih detail, dan memaparkan lebih jelas tentang pemikiran Zakiah 
Daradjat baik dari aspek yang sama maupun dari aspek yang berbeda. 
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